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ABSTRAK

TAKHRI1J HADIS-HADIS TENTANG WUDU PADA KITAB FATH AL-MU‘IN KARYA ZAIN AD-
DIN ‘ABD AL-‘AZ1Z AL-MALIBARI (KRITIK SANAD DAN MATAN)

Tesis Program Pascasarjana IAIN Sumatera Utara — Medan 2013

Kitab Fath al-Mu'in adalah kitab fikih mazhab Syafi'i karya Zain ad-Din "Abd al-
‘Aziz al-Malibari salah seorang ulama yang berasal dari Malibar India. Kitab ini banyak
diserap oleh umat Islam. Hadis-hadis yang terdapat dalam kitab tersebut terkadang tidak
disebutkan secara lengkap. Oleh karena itu, maka tesis ini memilih sebahagian hadis yang
terdapat dalam salah satu pembahasan pada kitab tersebut untuk diteliti, yaitu
pembahasan wudu. Hadis-hadis yang diteliti hanya sebahagian dari pembahasan tersebut,
yaitu sebanyak lima hadis. Tujuan tesis ini adalah: 1) Meneliti kualitas sanad hadis-hadis
tentang wudu pada kitab Fath al-Mu‘in karya Zain ad-Din ‘Abd al-‘Aziz al-Malibari, 2)
Meneliti kualitas matan hadis-hadis tentang wudu pada kitab Fath al-Mu‘in karya Zain ad-
Din ‘Abd al-‘Aziz al-Malibari.

Untuk mengetahui kualitas hadis-hadis yang berkenaan dengan topik bahasan,
penulis mengikuti prosedur-prosedur dan langkah-langkah yang telah disebutkan dalam
penelitian hadis. Prosedur-prosedur tersebut antara lain adalah: 1) Melakukan takhrij
terhadap hadis-hadis yang diteliti 2) Melakukan i‘tibar as-Sanad, 3) Menelusuri biografi
setiap perawi dan menghimpun komentar ulama Hadis terhadap diri mereka, 4)
Memperhatikan kebersambungan mata rantai sanad, 5) Kritik matan.

Hasil akhir dari penelitian yang dilakukan terhadap lima hadis tersebut dapat
disimpulkan bahwa dari segi sanadnya tiga hadis sahih, satu hadis hasan dan satu hadis
daif. Hadis pertama laula an asyuqqga “ala ummati /a’amartuhum bi as-Siwak “inda kulli
wudu’ adalah sahih. Hadis kedua rak atan bi siwak afdal min sab’ina rak at biduni siwak
adalah daif. Hadis ketiga man tawadda’ fagal asyhadu anla ilaha illallah illa futihat lahu
abwab al-Jannah as-Samaniyah yadkhul min ayyiha sya’a adalah sahih. Hadis keempat
faman nama falyatawadda’ adalah hasan. Hadis kelima man massa zakarahu
falyatawadda ’ adalah hadis sahih. Adapun kualitas hadis-hadis tersebut ditinjau dari segi
matan dapat disimpulkan bahwa bahwa seluruh matannya sahih karena sejalan dan
didukung oleh Alquran, hadis riwayat lain, fakta sejarah dan akal sehat.



ABSTRACT

TAKHRIJ AHADITH ABOUT WUDU”’ IN THE BOOK FATH AL-MU’IN
WRITTEN BY ZAIN AD-DIN ‘ABD AL-‘AZIZ AL-MALIBARI (Criticism
Sanad and Matan)

Post Graduate Thesis IAIN Medan North Sumatra — Medan 2013

The Fath al-Mu'in is a figh book of shafi’i madhab written by Zain ad-Din
‘Abd al-‘Aziz al-Malibari one of the scholar from the Syafi’i madhab who came
from Malibar, India. This book is widely read in the islamic world. Ahadith on
the book sometimes note fully cited. Therefore this thesis choose ahadith on of
the discussion on that book, that is discussion of ablution. Ahadith that was
examined only a portion from the discussion, that is as many as five ahadith. The
aim of this thesis is: 1) investigate the quality isnad of ahadith of ablution (wudu”)
on a book entitled Fath al-Mu’in written by Zain ad-Din ‘Abd al-‘Aziz al-
Malibari, 2) investigate the quality content (matan) of ahadith of ablution (wudu)
on a book entitled Fath al-Mu’in written by Zain ad-Din ‘Abd al-‘Aziz al-
Malibari.

To determine the quality of ahadith related to the topic, writer of this thesis
followed procedures and steps that have been mentioned in hadith studies. Those
procedures include: 1) Conduct study (takhrij)on the hadith related to the focus
topic; 2) Make comparison of the isnad (i’zibar as-Sanad); 3) Browse the
biography of every narrator and compile questions from Scholar hadith to the
narrator; 4) observe the links in the isnad; 5) Criticize the content (matan).

Final result of the study on five ahadith concluded that in terms of the
isnad, three ahadith are sahih, one hadith is hasan and the other one is da’if. The
first hadith laula an asyugga ‘ala ummati la’amartuhum bi as-Siwak ‘inda kulli
wudu’ is sahih. The second hadith rak’atan bi siwak afdal min sab’ina rak’at
biduni siwak is da’if. The third hadith man tawadda’ fagal asyhadu anlla ilaha
illallah illa futihat lahu abwab al-Jannah as-SSamaniyah yadkhul min ayyiha
sya’a is sahih. The fourth hadith faman nama falyatawadda’ is hasan. The five
hadith man massa zakarahu falyatawadda’ is sahih. Quality of ahadith is
reviewed from its content (matan), writer concluded that the whole content
(matan) is sahih, because it’s consisten and supported by the Quran, sahih
ahadith, historical fact and common sense.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Fikih merupakan satu cabang ilmu yang berhubungan dengan amaliah
praktis dari ajaran Islam. Komitmen seorang muslim bisa dilihat sejauh mana ia
mempraktekkan hukum fikih. Oleh sebab itu maka hukum fikih dijadikan sebagai
standarisasi ketaatan seorang muslim terhadap agamanya secara lahir. Demikian
urgennya posisi fikih dalam agama Islam, sehingga cukup besar perhatian ulama
pada ilmu ini. Kerja keras mereka dapat jelas terlihat dalam bentuk karya tulis
mereka yang sampai sekarang masih dapat ditemui di perpustakaan-perpustakaan

milik umat Islam maupun di perpustakaan yang lain.

Kitab Fath al-Mu ‘in merupakan salah satu tulisan dalam bidang fikih.
Kitab ini adalah salah satu dari kitab rujukan mazhab Syafi‘i yang cukup banyak
dipergunakan di kalangan masyarakat Islam di Asia tenggara. Fath al-Mu ‘in
berisikan produk-produk hukum yang berdasarkan kepada Alquran, Sunah, ijmak
dan giyas. Alguran sebagai sumber pertama dari ajaran Islam sudah tentu menjadi
dalil dari permasalahan dalam kitab ini, namun karena Alquran pada umumnya
bersifat global, maka Hadis dalam kitab ini memiliki peranan penting dalam

menentukan hukum dari satu masalah.

Kitab Fath al-Mu ‘in ditulis oleh seorang ulama kelahiran Malibar India
yang bernama Zain ad-Din ‘Abd al-°Aziz al-Malibari (w. 928 H). la adalah salah
seorang ulama pengikut mazhab Syafi‘i yang juga menulis sejumlah buku lainnya
seperti al-’Ajwibah al-‘Ajibah ‘an al-’As’ilah al-Garibah, 'Ihkam ahkam an-
Nisa’, Tuhfah al-Mujahidin fi ba ‘d ahwal al-Burtugalin dan kitab-kitab lainnya.

Kitab Fath al-Mu ‘in mendapat hati di kalangan mazhab Syafi‘i, sehingga

kitab ini cukup banyak dibaca di pesantren-pesantren, madrasah-madrasah,



mesjid-mesjid dan majelis-majelis taklim baik di Indonesia maupun di negara
lain. Untuk memenuhi kebutuhan masyarakat yang tidak menguasai bahasa Arab,
kitab ini sudah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Hal ini menunjukkan

bahwa kitab ini sudah tersebar luas dan tentunya isinya banyak diserap oleh umat.

Sebagai kitab yang kedudukannya begitu penting dalam mazhab Syafi‘i
dan sangat banyak diserap oleh umat, maka kitab Fath al-Au ‘in perlu diteliti dari
berbagai aspek, terutama tentang keabsahan dalilnya. Kitab ini banyak memuat
Hadis-Hadis Rasul saw., sebagai dalil, namun terkadang hadis-hadis tersebut tidak
disebutkan dengan lengkap. Oleh sebab itu, maka sangat diperlukan untuk
meneliti kembali hadis-hadis yang terdapat dalam kitab Fath al-Mu ‘in.

Kritik terhadap Hadis sudah ada sejak zaman klasik, baik yang dilakukan
oleh umat Islam maupun orang di luar Islam. Kritik yang ditujukan terhadap
Hadis ini pasti sangat memberikan dorongan kepada umat Islam untuk menelusuri
dan meneliti kembali keabsahan Hadis tersebut. Dengan demikian maka hukum-
hukum Islam dapat dilaksanakan atas dasar dan sumber hukum yang Kkuat.
Penelitian terhadap hadis-hadis yang terdapat dalam kitab Fath al-Mu ‘in ini

merupakan salah satu upaya dalam memenuhi tuntutan tersebut.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka yang

menjadi masalah pokok dalam kajian ini adalah menyangkut kualitas hadis-hadis
dalam kitab Fath al-Mu‘in karya Zain ad-Din al-Malibari dari sudut pandang
sanad dan matan.
Bertolak dari inti pembahasan di atas, maka rumusan masalah dalam
kajian ini dapat dirincikan sebagai berikut:
1. Bagaimana kualitas sanad hadis-hadis tentang wudu pada kitab Fath al-
Mu ‘in karya Zain ad-Din ‘Abd al-‘Aziz al-Malibari ?
2. Bagaimana kualitas matan hadis-hadis tentang wudu pada kitab Fath al-
Mu ‘in karya Zain ad-Din ‘Abd al-‘Aziz al-Malibari ?



C. Batasan Istilah Penelitian
Maksud dari pembatasan istilah dalam penelitian ini adalah untuk

memudahkan proses kerja penelitian sekaligus menyelaraskan persepsi tentang
tema yang dibahas yaitu kualitas hadis-hadis tentang wudu pada kitab Fath al-
Mu ‘in. Istilah-istilah yang perlu dijelaskan dalam penelitian ini adalah:
1. Takhrij
Takhrij menurut bahasa adalah,

el o8 3 ggslait o pless

“Berkumpulnya dua perkara yang saling berlawanan dalam satu masalah .

Menurut istilah takhrij adalah,

o o ANCSRNUTOES S AN ¥ BN NP PRF
Le a5 f)\;./gg“g:u&q asxl QAL @gwdgﬁ,g}\@py&iwﬂ\

Pl
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“Menunjukkan tempat Hadis pada sumber aslinya, (di mana Hadis tersebut)
telah diriwayatkan lengkap dengan sanadnya, kemudian menjelaskan derajatnya
jika diperlukan ”.

Sumber asli yang dimaksud adalah kitab-kitab induk Hadis yang memuat sanad

dan matan Hadis secara lengkap.
Adapun takhrij hadis-hadis yang diteliti hanya difokuskan kepada
sembilan kitab induk Hadis (al-Kutub at-Tis ah).

2. Hadis

'"Mahmud at-Tahhan, Usul at-Takhrij wa Dirasah al-Asanid, (Riyad: Maktabah al-Ma
‘arif , 1417 H/1996 M, h. 7.
?Ibid., h. 10.



Hadis menurut bahasa adalah 24! (baru) lawan dari kata fw\ (lama),

atau juga bisa diartikan secara bahasa sebagai berita.* Hadis Menurut istilah

adalah,

o il dho ol 8 T b 4138 e e ke 1 o ) ) el

4&;&1}

“Sesuatu yang disandarkan kepada Nabi saw., dari perkataan, perbutan,

ketetapan, atau sifat jasmani maupun akhlak”

Adapun yang berkaitan dengan objek penelitian ini adalah sebahagian dari
pembahasan wudu yang terdapat pada kitab Fath al-Mu ‘in karya Zain ad-Din
‘Abd al-*Aziz al-Malibari yaitu sebanyak lima hadis.

3. Wudu

Wudu secara bahasa adalah 4UzJls - yang artinya indah dan bersih.

Menurut istilah wudu adalah
dogaz o o ol sy (ko Jlg pdly gl ek 3 sk clo Jlenza
5.&,::)\ &

“Mempergunakan air yang suci lagi mensucikan untuk membasuh muka, kedua
tangan, kedua kaki dan menyapu kepala dengan cara yang sudah ditentukan oleh

syarak ”.

4. Fath al-Mu in

*Nur ad-Din ‘Etr, Manhaj an-Naqd fi ‘u/um al-Hadis, (Damascus: Dar al-Fikr, 1981 M/
1406 H), h. 26.

*Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadis, (Beirut: Dar al-Fikr, 1998 M/ 1419 H), h. 19.

*Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al- Islami wa adillatuh, (Damascus: Dar al-Fikr, 2005 M/
1425 H), juz 1, h. 359-360.



Fath al-Mu‘in adalah salah satu karya Zain ad-Din ‘Abd al-‘Aziz al-
Malibari (w. 928 H) yang merupakan syarah dari kitab Qurrah al-‘4in bi
Muhimmat ad-Din karyanya beliau sendiri. Kitab Fath al-Mu ‘in adalah salah satu
kitab yang sering dijadikan rujukan oleh pengikut mazhab Syafi‘i berisikan
tentang ilmu fikih dari bab salat hingga bab i raq (memerdekan budak).

Pendapat-pendapat dalam kitab ini diambil dan disaring dari kitab-kitab
yang muktamad yang disusun oleh para Mujtahid dari kalangan mazhab Syafi‘i
seperti Syihab ad-Din ibn Hajar al-Haitami (w. 973 H), Wajih ad-Din ‘Abd ar-
Rahman ibn Ziyad az-Zabidi (w. 975 H), Zakariyya al-Ansari (w. 926 H), dan
Ahmad al-Mazdad az-Zabidi. Pendapat-pendapat yang ia kemukakan dalam kitab
ini adalah pendapat yang sudah diseleksi oleh dua mujtahid tarjih dalam Mazhab
Syafi‘i yaitu ar-Rafi‘i (w. 623 H) dan an-Nawawi (w. 676) dan para muhaqqiq
muta akhirin hingga masa beliau.’

5. Kritik

Kata kritik berasal dari bahasa inggris, yaitu critic; artinya ialah
memberikan penilaian terhadap sesuatu dengan mengungkapkan poin-poin
penting.” Kata ini kemudian menjadi populer dalam bahasa Indonesia dengan
istilah “ kritik “. Dalam bahasa Arab kata ini dikenal dengan istilah “an-Nagd”,
yaitu kegiatan yang dilakukan untuk membedakan yang baik dan buruk dari
sesuatu.® Adapun pengertian kritik dalam ilmu Hadis adalah membedakan mana
hadis sahih dan mana hadis yang lemah dengan melakukan penilaian terhadap
para perawinya dengan mengemukakan ungkapan-ungkapan ulama jarh dan ta dil

sesuai dengan kaidah yang sudah baku.’

D. Tujuan Penelitian

®Ahmad Zain ad-Din al-Ma bari al-Malibari, Tuhfah al-Mujahidin, (Beirut: Mu'assasah al-
Wafa', 1405 H/ 1985 M), h. 16.
AS. Hornby, Oxford, h. 204.
®Majma’ al-Lugah al-‘Arabiyyah, al-Mu’jam al-Wajiz,(Mesir: Tab’ah Khassah Bi
Wizarah at-Tarbiah Wa at-Ta'lim, 1415H / 1994 M), h. 629.
%sam Ahmad al-Basyir, Usiil Manhaj an-Naqd ‘Inda Ahli al-Hadis, (Beirut: Mu’assasah
ar-Rayyan, cet. 2, 1412 H/ 1992 M), h. 7.



Berangkat dari tema permasalahan dan rumusan masalah, maka penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kualitas hadis-hadis wudu yang
terdapat dalam kitab Fath al-Mu ‘in karya Zain ad-Din ‘Abd al-‘Aziz al-Malibari
(w. 928 H). Tujuan itu dirinci sebagai berikut:

1. Menjelaskan kualitas sanad hadis-hadis tentang wudu pada kitab Fath al-

Mu ‘in karya Zain ad-Din ‘Abd al-‘Aziz al-Malibari (w. 928 H)

2. Menjelaskan kualitas matan hadis-hadis tentang wudu pada kitab Fath al-

Mu ‘in kKarya Zain ad-Din ‘Abd al-‘Aziz al-Malibari (w. 928 H)

E. Kegunaan Penelitian
Setiap penelitian yang dilakukan pasti berdasarkan pada aspek nilai atau
kegunaan yang dapat bermanfaat. Adapun kegunaan penelitian ini adalah:
1. Penelitian bertujuan dapat meletakkan kitab Fath al-Mu ‘in sesuai dengan
posisi yang sebenarnya.
2. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberi pencerahan bagi kajian

Islam, terutama di bidang hadis.

F. Kajian Terdahulu

Kajian secara spesifik yang membahas hadis-hadis pada kitab Fath al-
Muin sejauh ini belum ditemukan oleh penulis. Adapun tulisan-tulisan yang
mensyarahkan dan mentahkik kitab ini bisa kita temukan, namun pensyarahan
tersebut lebih di fokuskan kepada pembahasan fikihnya bukan spesifik kepada
pembahasan hadisnya. Di antara nama-nama buku dan ulama yang mensyarahkan
dan mentahkik kitab Fath al-Mu ‘in adalah:

No Nama buku Penulis Percetakan
1 | 'I'‘Anah al-Musta‘in | “‘Ali ibn Ahmad ibn Sa‘id | Kairo, maktabah
syarh ‘ala Fath al- | Basabrin (w. 1304 H) Syahin, 1282 H.
Mu ‘in

2 | ’I'anah at-Talibin fi | As-Sayyid al-Bakri ibn | Mesir, Dar  al-




halli alfaz Fath al- | as-Sayyid = Muhammad | Maimaniyyah, 1319
Muin Syata ad-Dimyati (w. | H.

1310 H)
3 | Tarsyih al-Mustafidin | As-Sayyid ‘Alawi ibn as- | Mesir,  Dar  al-

bi Tausyih Fath al- | Sayyid as-Saqgaf al- | Maimaniyyah, 1311.

Mu ‘in Makki (w. 1335 H)
4 | Tahqgiq Fath al-Mu’in | Bassam "Abd al-Wahhab | Beirut:  Dar  Ibn
al-Jabi Hazm, 1424 H.
5 | Hasyiah ‘ala Fath al- | Syihab ad-Din Ahmad | Kairo, Dar al-Hadis,
Mu ‘in Koya as-Syalyati (w. | 1999 M.
1374 H)
6 | Tansyit al- | Al-Maulawi ‘Ali ibn | Beirut, Dar al-Fikr,

Muta ‘alimin syarh | ‘Abd ar-Rahman  at- | 2001 M.
‘ala Fath al-Mu ‘in Tanuri (w. 1347 H)
7 | Ta'liq kabir ‘ala Fath | Ahmad ibn Muhammad | Beirut, Dar al-Kutub
al-Mu in al-Balankuti (w. 1273 H) | al- ‘Arabiyyah, t.t.*°

Pembahasan tentang sosok Zain ad-Din ‘Abd al-‘Aziz al-Malibari dapat

ditemukan dalam beberapa buku, di antaranya:

No | Nama buku Penulis Percetakan

1 Mu jam al-Mu’allifin | ‘Umar Rida Kahalah Beirut, Mu’assasah ar-
Risalah, 1995 M

2 Hadiyyah al- ‘Arifin Isma‘il Basya al- | Istanbul, Beirut, Dar
Bagdadi Ihya’ at-Turas al-
‘Arabi, 1951
3 Tuhfah al-Mujahidin | Zain ad-Din al-Malibari | Beirut, Mu’assasah al-
wafa’ 1985 M

19Bassam *Abd al-Wahhab al-Jabi, Tahqiq Fath al-Mu'in, (Beirut: Dar Ibn Hazm, 1424 H/
2004 M), h. 9- 19.



Karya-karya terdahulu yang dicantumkan di atas dapat dijadikan sebagai
media untuk melengkapi data-data penelitian. Dengan demikian akan membantu
penulis untuk membahas tema takhrij hadis-hadis wudu pada kitab Fath al-Au ‘in
karya Zain ad-Din ‘Abd al-‘Aziz al-Malibari.

G. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah library research (penelitian pustaka) yaitu
seluruh sumber data penelitian berasal dari bahan-bahan tertulis yang dikaitkan
dengan tema yang dibahas. Topik pembahasan dalam penelitian ini adalah sanad
dan matan hadis-hadis wudu pada kitab Fath al-Mu ‘in karya Zain ad-Din ‘Abd al-
‘Aziz al-Malibari.

2. Sumber Data Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kritik sanad dan matan hadis atau takhrij al-
’Ahadis matnan wa sanadan. Karena penelitian ini berkenaan dengan Hadis maka
sumber data diambil dari buku-buku yang berkaitan dengan Hadis dan mustalah
al-Hadis. Penelitian ini akan dilakukan dengan berpegang kepada dua sumber
rujukan, yaitu:

a. Sumber Rujukan Primer

Sumber rujukan primer dalam penelitian ini berupa Kitab-kitab induk

Hadis, terutama kitab Hadis yang termasuk dalam al-Kutub at-Tis ‘ah (Sembilan
kitab induk Hadis), yaitu, Sahih al-Bukhari oleh *Abu ‘Abdillah Muhammad ibn
’Isma‘il ibn ’lbrahim al-Bukhari (194-256 H), Sahih Muslim oleh *Abu Husain
Muslim ibn Al-Hajjaj ibn Muslim al-Qusyairi an-Naisaburi (206-261 H) , Sunan
Abi Daud oleh Abu Daud Sulaiman ibn al-’Asy*‘as ibn Ishaq as-Sijistani (202-275
H), Sunan at-Tirmizi oleh Abu ‘Isa Muhammad ibn ‘Isa at-Tirmizi (209-279 H),
Sunan an-Nasa’i oleh >’Ahmad ibn Syu‘aib ibn ‘Ali ibn Sinan al-Khurasani an-
Nasa’i (215-303 H), Sunan Ibn Majah oleh *Abu ‘Abdillah Muhammad ibn Yazid
al-Qazwini (209-273 H), Musnad °Ahmad ibn Hanbal oleh ’Ahmad ibn
Muhammad ibn Hanbal (164-241 H), Muwatta Malik oleh Abu ‘Abdillah Malik



ibn ’Anas al-Asbahi (93-179 H) dan Sunan ad-Darimi oleh ’Abu Muhammad
‘Abdillah ibn ‘Abd ar-Rahman ibn al-Fadl ibn Bahram ad-Darimi (181-255 H).

Kitab-kitab yang dipergunakan untuk kegiatan takhrij Hadis, di antaranya:
al-Mu jam al-Mufahras li Alfaz al-Hadis an-Nabawi oleh A.J Wensinck dan
Fu‘ad ‘Abd al-Bagi, Miftah Kunuz as-Sunnah A.J Wensinck yang diterjemahkan
oleh Fu‘ad ‘Abd al-Bagqi, , Usul at-Takhrij wa Dirasat al-Asanid oleh Mahmud at-
Tahhan, Turuqg Takhrij al-Hadis oleh Sa‘d ibn ‘Abdillah Al Hamid.

Dalam meneliti para perawi Hadis dipergunakan Kkitab-kitab rujukan
seperti al-Jarh wa at-Ta ‘dil oleh Ibn Abi Hatim ar-Razi (240-327 H), al-Isabah fi
tamyiz as-Sahabah oleh al-Hafiz Ibn Hajar al-°Asqalani (773-852 H), Tahzib at-
Tahzib oleh al-Hafiz Ibn Hajar al-‘Asqalani (773-852 H), Tahzib al-Kamal fi
Asma’ ar-Rijal oleh Jamal ad-Din al-Hajjaj Yusuf az-Mizzi (654- 742 H), lkmal
Tahzib al-Kamal fi Asma’ ar-Rijal oleh ‘Ala’ ad-Din Muglatai ibn Qalij ibn
‘Abdillah al-Bakcari (689-762 H), al-Jarh wa at-Ta‘dil oleh Syams ad-Din
Muhammad ibn Ahmad ibn Usman az-zahabi (673-748 H), Tazhib tahzib al-
Kamal oleh Syams ad-Din Muhammad ibn Ahmad ibn Usman az-Zahabi (673-
748), Mizan al-I‘tidal fi Nagd ar-Rijal oleh Syams ad-Din Muhammad ibn
Ahmad ibn Usman az-Zahabi (673-748), Mausu ‘ak rijal al-Kutub at-Tis ‘ah oleh
‘Abd al-Gaffar Sulaiman al-Bandari dan Sayyid Kisrawi Hasan, al-Jarh wa at-
Ta ‘dil lbrahim ibn Abdillah al-Lahim.

Pada penelitian matan digunakan kitab-kitab seperti, Magayis Nagd Mutun
as-Sunnah oleh Musfir ‘Azmullah ad-Damini, Manhaj Naqd al-Matn ‘inda
‘Ulama’ al-Hadis an-Nabawi oleh Salah ad-Din Ahmad al-Idlibi, Usul Manhaj
an-Naqgd ‘inda ahl al-Hadis oleh ‘Isam Ahmad al-Basyir

b. Sumber Rujukan Sekunder
Sumber rujukan sekunder adalah sumber rujukan yang berkaitan dengan
topik penelitian dan fokus penelitian. Sumber ini membantu dalam menyelesaikan

setiap topik kajian pada setiab bab yang terdapat pada tesis ini, yaitu kitab-kitab



lain yang memberikan informasi tambahan tentang hadis-hadis wudu pada kitab
Fath al-Mu ‘in karya Zain ad-Din ‘Abd al-°Aziz al-Malibari.

3. Metode Pengumpulan Data dan Analisis Data

Secara operasional ada beberapa langkah atau tahapan yang ditempuh dalam

metode kegiatan penelitian ini yaitu sebagai berikut:

a. Takhrij al-Ahadis atau penelusuran sumber Hadis yaitu upaya untuk
menemukan hadis yang berkaitan dengan wudu pada dalam kitab Fath
al-Mu ‘in karya Zain ad-Din ‘Abd al-‘Aziz al-Malibari pada kitab-kitab
sumber Hadis atau kitab induk Hadis yang memuat Hadis secara lengkap
dengan sanad dan matannya serta menjelaskan status dan kedudukan
hadis tersebut.

b. Melakukan i'tibar, kata itibar merupakan masdar dari kata i‘tabara —
ya'tabiru. Menurut bahasa arti i'tibar adalah peninjauan terhadap
beberapa hal yang bermaksud untuk mengetahui sesuatu yang sejenis.
Menurut istilah ilmu hadis itibar berarti menelusuri jalur-jalur yang
hadis itu pada bagian sanadnya tampak hanya terdapat satu periwayat
saja agar dapat diketahui apakah ada periwayat yang lain yang
meriwayatkannya atau tidak.** Dengan melakukan i‘tibar akan terlihat
dengan jelas seluruh jalur sanad hadis yang diteliti, nama para
periwayatnya dan metode periwayatan yang dilakukan oleh masing-
masing periwayat.'> Untuk memperjelas dan mempermudah proses
i'tibar diperlukan pembuatan skema untuk seluruh sanad hadis yang
diteliti.®® Kegiatan i'tibar juga bertujuan untuk mengetahui ada atau tidak
mutabi® dan syahid terhadap sanad hadis yang diteliti.'* Hadis mutabi’
adalah Hadis yang diriwayatkan oleh lebih dari seorang periwayat baik

dari segi lafaz atau makna.”® Hadis mutabi® ada dua macam mutabi’

""Mahmud At-Tahhan, Taisir Mustalah al-Hadis, (t.t.p: Dar al-Fikr, t.t), h. 115.
2Nawir Yuslem, Metodologi Penelitian Hadis, Teori dan Implementasinya dalam
Penelitign Hadis, (Bandung: CitaPustaka, 2008), h. 43.
Ibid.,
¥At-Tahhan, Taisir, h.115.
Blbid.,



tamm dan mutabi® gasir. Mutabi’ tamm adalah Hadis yang diriwayatkan
oleh seorang perawi baik dari segi lafaz atau makna dengan rangkaian
awal sanad yang sama yang juga diriwayatkan oleh perawi lain,
sedangkan mutabi’ qasir adalah adalah hadis yang diriwayatkan oleh
seorang perawi baik dari segi lafaz atau makna namun kesamaan hanya
terletak pada pertengahan rangkaian sanad hadis yang juga diriwayatkan
oleh perawi lain.*® Syahid adalah sebuah Hadis yang diriwayatkan oleh
seorang sahabat lain dengan lafaz atau makna yang sama dengan perawi
lain walaupun tidak memiliki persamaan pada susunan lafaz sanad,'’
dalam artian masing-masing perawi mengambil Hadis dari jalur yang
berbeda. Keberadaan sanad Hadis yang memiliki mutabi® atau syahid
yang kuat sanadnya dapat menjadi penguat dan pendukung sanad hadis
yang diteliti.'®

c. Naqgd as-Sanad atau melakukan identifikasi para periwayat Hadis, dalam
melakukan identifikasi periwayat yang perlu dicatat adalah masa
hidupnya: yaitu tahun lahir dan wafatnya, tempat lahirnya dan daerah-
daerah yang pernah dikunjunginya, guru-gurunya; yaitu sumber Hadis
yang diterimanya; dan murid-muridnya; yaitu orang-orang Yyang
meriwayatkan hadis-hadisnya, yang sangat penting adalah penilaian atau
kritik ulama Hadis terhadap periwayat Hadis, khusus yang terakhir ini
sangat terkait dengan apakah riwayat Hadis yang dikemukakan dapat
diterima sebagai hujah atau tidak. Langkah selanjutnya pada penelitian
sanad Hadis adalah mengetahui kritik ulama Hadis terhadap individu
para perawi, baik berupa pujian maupun celaan, hal ini disebut dengan
ilmu al- jarh wa at- Ta'dil.

d. Nagd al-Matn: yaitu penilaian terhadap kesahihan matan Hadis. Pada
dasarnya neraca penilaian ulama Hadis terhadap sebuah riwayat sangat

ketat, mereka tidak menerima suatu riwayat kecuali riwayat tersebut juga

“Ipid., h. 116.

Y|bn Hajar al- *Asgalani, Nuzhah an Nazr fi Taudih Nukhbah al-Fikar fi Mustalah ahli al-
Asar, (Madinah: Maktabah al-Malik Fahd, 1429H/2008 M), h. 88.

"81bn Hajar al-*Asgalani, Nuzhah, h. 86.



diperoleh dari periwayat yang bersih dari cacat intelektual maupun
akhlak.'® Oleh karena itu, ulama Hadis terlebih dahulu meneliti
kesahihan para periwayat Hadis, bila terdapat kelemahan maka Hadis
tidak diterima sekalipun matan Hadis dinilai sahih.”® Namun tidak berarti
jika suatu sanad telah diteliti dan bernilai sahih, maka matan Hadis juga
bernilai sahih.?* Oleh karena itu, dalam melakukan penelitian matan
Hadis dilakukan beberapa perbandingan, di antaranya pendapat al-
Khatib al- Baghdadi yang menyatakan tentang perlunya melakukan
perbandingan suatu riwayat dengan akal, sesuai dengan nalar berpikir
manusia sehat, perbandingan dengan nas Alquran; artinya tidak
bertentangan dengan apa yang Allah tetapkan atau yang termaktub dalam
Alquran, tidak bertentangan dengan hadis mutawatir, tidak bertentangan
juga dengan ijmak ulama,?dan tidak bertentangan dengan peristiwa
sejarah.?
e. Menyimpulkan hasil penelitian

Setelah tahapan-tahapan di atas dilakukan, langkah terakhir yaitu
menyimpulkan hasil penelitian. Hasil penelitian berupa hadis makbul,
atau mardud, yaitu hadis yang dapat diterima dengan Klasifikasi hadis
sahih, hasan, dan tidak dapat diterima yaitu daif. Adapun hasil penelitian

matan berupa sahih dan daif. **

H. Sistematika Pembahasan Penelitian
Pembahasan dalam penelitian ini akan diuraikan oleh penulis dalam lima
bab. Masing-masing bab terdiri dari beberapa sub bab permasalahan sebagaimana

dikemukakan berikut:

¥Muhammad Mustafa al-A’zami, Manhaj an- Naqd “inda al-Muhaddisin, Nasy'atuh wa
Tarikhl.zl(f)], cet. Il (Saudi Arabia: Maktabah al-Kausar, 1410H/1990M), h. 85.
Ibid.,
“!1bid., h.83.
“Ibid., h.85.
Z1bid., h.91.
**At-Tahhan, Taisir, h. 33.



Bab | adalah pendahuluan yang berisikan latar belakang masalah, rumusan
masalah, batasan istilah penelitian, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kajian

terdahulu, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan penelitian.

Bab Il merupakan pembahasan tentang kitab Fath al-Muin yang terdiri
dari dari riwayat hidup Zain ad-Din ‘Abd al-‘Aziz al-Malibari, latar belakang
penulisan kitab Fath al-Mu ‘in, gambaran umum kandungan kitab Fath al-Mu ‘in
dan karya-karya Zain ad-Din ‘Abd al-°Aziz al-Malibari

Bab 111 membahas metode kritik Hadis yang terdiri dari metode kritik

sanad dan metode kritik matan.

Bab IV membahas tentang kritik sanad dan matan hadis-hadis wudu pada
kitab Fath al-Mu’in yang terdiri dari hadis-hadis yang diteliti, i ‘zibar as-Sanad,
tarjamah ar-Ruwat dan Nagd as-Sanad, natijah as-Sanad, natijah al-Matn dan
figh al-Hadis.

Bab V adalah penutup, berisi tentang kesimpulan dan saran-saran sebagai

akhir dari uraian penelitian ini.



BAB Il
KITAB FATH AL-MU-‘IN
A. Riwayat Hidup Zain ad-Din ‘Abd al-‘Aziz al-Malibari

Nama lengkap beliau adalah Zain ad-Din Ahmad ibn ‘Abd al-‘Aziz ibn
Zain ad-Din Abi Yahya ibn ‘Ali ibn Ahmad al-Ma‘bari al-Malibari al-Fannani as-
Syafi‘i as-Sufi. Lahir di Kusyan Malibar pada tahun 872 H.?®> Beliau lahir dan
dibesarkan dalam lingkungan keluarga yang sangat cinta kepada ilmu, sehingga ia
menjadi seorang yang alim dalam bidang fikih dan dijuluki dengan al-Fagih
(pakar fikih) sepanjang hayat dan setelah wafatnya.”® la adalah salah seorang
ulama yang cukup terkenal dalam mazhab Syafi‘i. Beliau merupakan salah
seorang murid dari Syihab ad-Din Ahmad ibn Muhammad ibn ‘Ali Ibn Hajar al-
Haitami al-Makki as-Sa‘di as-Syafi‘i (909- 974 H) salah seorang ulama dalam
mazhab as-Syafi‘i yang banyak menulis buku dalam bidang fikih dan Hadis.?’
Zain ad-Din ‘Abd al-‘Aziz al-Malibari wafat di Ponnani, Malibar pada
pertengahan malam jumat pada tanggal 16 Sya‘ban 928 H.%®

»Z7ain ad-Din al-Malibari, Tuhfah al-Mujahidin Fi  Ahwal al-Burtugalin, (Beirut:
Mu’assasah al-Wafa’ 1985 M/1405 H), h. 5/ lihat juga Ismail Basya al-Bagdadi, Hadiyyah al-
‘Arifin "Asma’ al-Mu’allifin wa 'Asar al-Musannifin, (Beirut: Dar lhya’ at-Turas al-‘Arabi, 1951
M), h. jilid I, h. 377.

%67ain ad-Din, Tuhfah, h. 5.

“Ipid., h. 6.

%8|sma‘il, Hadiyyah, juz 1, h. 377/ lihat juga Abd al-Hayy ibn Fakhr ad-Din al-Hasani, Al-
I‘lam biman fi Tarikh al-Hind min al-A ‘/am, (Beirut: Dar Ibn Hazm, 1999 M), juz 2, h. 341.



Ayah beliau adalah ‘Abd al-‘Aziz ibn Zain ad-Din al-Ma‘bari al-Malibari
salah seorang ulama ternama di Malibar India. Beliau terkenal dengan
keahliannya dalam bidang tafsir, Hadis dan fikih. la telah mensyarahkan sebuah
kitab yang berjudul Hidayah al-Azkiya’ ila Tarikh al-Auliya’ yang di tulis oleh
ayahnya Zain ad-Din al-Malibari. Kitab syarah tersebut ia namakan dengan
Maslak al-"Atgiya’ wa Manhaj al-’Asfiya’. Kitab ini merupakan salah kitab dalam
ilmu akhlak yang sangat banyak dibaca oleh kalangan pelajar di Malibar, sehingga
ulama-ulama dikalangan mazhab Syafi‘i menganjurkan agar buku ini juga dibaca

di Mesir.?®

Kakek beliau adalah Zain ad-Din ibn ‘Ali ibn Ahmad al-Ma‘bari al-
Malibari al-Fannani as-Syafi‘i Abu Yahya. la adalah seorang ulama yang sangat
pakar dalam bidang fikih, sejarah dan sastra, sehingga ia di juluki al-‘4/lamah,al-
Fagih al-’Adib as-Sya‘ir (sangat alim, pakar fikih, adab dan penyair). Banyak
karya tulis yang ia hasilkan, di antaranya: Irsyad al-Qasidin ringkasan dari kitab
Ihya’ Ulum ad-Din yang ditulis oleh Imam al-Gazali, Tuhfah al-'4hibba’ fi Hirfah
al-'Alibba’ fi al-Azkar wa ad-Da ‘awat al-Waridah ‘an an-Nabi Salla ‘alaih wa

Sallam dan Hasyiah ‘ala al-Fiyyah li Ibn Malik.*

Malibar adalah salah satu propinsi dari 22 propinsi yang ada di negara
India. Daerah Malibar sekarang dikenal dengan nama Kerala yang merupakan
propinsi terkecil di India. Malibar terletak di sudut barat daya dari semenanjung
benua India dan berhadapan langsung dengan pesisir lautan Arab. Daerah ini
mempunyai peranan penting pada perkembangan sejarah India. Malibar memiliki
luas 893,38 Km persegi. Malibar dari sebelah utara berbatasan dengan propinsi
Karnataka, dari sebelah timur berbatasan dengan propinsi Tamil Nadu, dari
sebelah barat dan selatan berbatasan dengan Lautan Arab.*

Malibar sebelumnya dikenal dengan beberapa nama, di antara nama yang
terkenal menurut sejarawan Arab adalah al-Malabar yang terdiri dari dua kata

yaitu Mala dan Bar. Mala atau Mali berasal dari bahasa sangsekerta yang berarti

2|pid., h. 7-8.
Opid., h. 9-12.
bid., h. 31.



gunung dan Bar berasal dari bahasa Persi yang berarti banyak. Dari gabungan dua
kata tersebut maka Malabar mempunyai arti gunung yang banyak atau negara
yang banyak memiliki gunung. Nama Malabar atau Malibar diberikan oleh para
pelaut yang datang dari negara Arab atau para pelaut yang datang dari negara
Persi. Nama Malibar tersebut sudah dikenal sejak pada abad ke 5 H, sebagaimana
yang dijelaskan oleh as-Syarif al-1drisi (w. 548 H) dan Yaqut al-Hamawi (w. 626
H) dan sejarawan Arab lainnya.*

Malibar mempunyai hubungan yang begitu kuat dengan Negara Arab, baik
sebelum dan sesudah masuknya agama Islam ke Malibar. Bahasa arab masuk ke
Malibar jauh sebelum datangnya Islam melalui melalui para pedagang dan pelaut.
Bahasa Arab adalah bahasa yang sering mereka pergunakan dalam keseharian
mereka. Bukti hubungan ini bisa dilihat dengan adanya ratusan sekolah dan

universitas Arab di Malibar dengan bahasa pengantar bahasa Arab.*

Menurut sebahagian besar sejarawan muslim bahwa agama Islam masuk
ke Malibar pada masa Rasul. Sekelompok umat Islam yang ketika itu melewati
Malibar yang ingin menuju daerah Silan untuk mengunjungi tempat yang pertama
sekali di pijakkannya kaki Nabi Adam setelah turun dari surga yang terkenal
dengan gadam Adam. Ketika Raja Malibar yang bernama Samiri mendengar
kedatangan mereka meminta agar sekelompok kaum muslimin berkenan singgah
di istananya. Terjadilah dialog diantara mereka dan raja, hingga pada akhirnya
raja memutuskan untuk bertemu dengan Rasul saw., di Madinah. Setelah
berangkat dan bertemu dengan Rasul di Madinah maka Raja Samiri pun memeluk

agama Islam dan kembali ke Malibar, kemudian menyebarkan Islam di sana.®*
Di antara guru beliau adalah:

1. Al-Muhaddis al-Hafiz Syihab ad-Din Ahmad ibn Hajar al-Haitami (w.
974 H).
2. lzz ad-Din ‘Abd al-‘Aziz az-Zamzami (w. 976 H)

%|pid., h. 32.
®bid., h. 35-37.
*Ibid., h. 77-78.



Wajih ad-Din ‘Abd ar-Rahman ibn Ziyad (w. 975 H)

‘Abd ar-Rahman as-Safwi

‘Abd al-*Aziz ibn Zain ad-Din al-Makhdum al-Kabir

Zain al-‘Abidin Abu al-Makarim Muhammad ibn Taj al-‘Arifin Abi al-
Hasan as-Siddiq al-Bakri (w. 994 H)

7. Muhammad ibn Ahmad ar-Ramli

o o > w

8. Muhammad al-Khatib as-Syarbaini

9. Abdullah bamkharmah

10. ‘Abd ar-Ra’uf ibn Yahya

11. Muhammad ibn Abd al-Hasan al-Bakri as-Siddigi (w. 952 H).*

Beliau mengajar di mesjid Ponani India selama 63 tahun. Di antara murid beliau
adalah:
1. ‘Abd ar-Rahman al-Makhdum al-Kabir al-Fannani .
Jamal ad-Din ibn ‘Usman al-Ma‘bari al-Fannani .
Jamal ad-Din ibn ‘Abd al-°Aziz al-Makhdum al-Fannani.

‘Usman labba al-Qahiri.
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Sulaiman al-Qahiri.

B. Latar Belakang Penulisan Kitab Fath al-Mu‘in

Kitab Fath al-Mu‘in adalah syarah dari kitab Qurrah al-‘din bi
Muhimmah ad-Din yang juga merupakan hasil karya dari Zain ad-Din ‘Abd al-
‘Aziz al-Malibari. Kitab Qurrah al-‘4in bi Muhimmah ad-Din adalah kitab yang
ditulis dengan begitu ringkas. Tujuannya adalah untuk memudahkan bagi
pembaca untuk memahami hukum-hukum fikih yang merupakan amaliah praktis
bagi seorang muslim. Oleh karena itu, maka kitab Qurrah al-‘4in bi Muhimmah
ad-Din ditulis tanpa dibarengi dengan argumen atau dalil yang mendukungnya.
Hal ini bukan disebabkan karena penulisnya tidak mengetahui dalil dan

argumennnya, namun hal itu ia lakukan untuk memenuhi kebutuhan seperti

%Ahmad Zain-ad-Din al-Malibari, Fath al-Mu'in, (Beirut: Dar Ibn Hazm, 1424 H/ 2004
M), h. 6-7.



dijelaskan sebelumnya. Hadirnya kitab Fath al-Mu ‘in yang juga ditulis oleh Zain
ad-Din ‘Abd al-°Aziz al-Malibari merupakan penjelasan dari kitab Qurrah al-‘Ain
bi Muhimmah ad-Din dengan menyertakan argumen dan dalil yang mendukung
pendapat-pendapat yang terdapat dalam kitab tersebut. Cara seperti ini banyak
sekali dilakukan oleh para ulama untuk memudahkan bagi umat Islam memahami

Islam itu sendiri.

C. Gambaran Umum Kandungan Kitab Fath al-Mu‘in

Kitab Fath al-Mu ‘in adalah adalah syarah dari kitab Qurrah al-‘Adin bi
Muhimmah ad-Din yang merupakan tulisan beliau sendiri. Kitab ini merupakan
salah satu kitab yang sering dijadikan rujukan oleh pengikut mazhab Syafi‘i
berisikan tentang ilmu fikih dari bab salat hingga bab i zaq (memerdekan budak).
Kitab ini ditulis oleh Zain ad-Din ‘Abd al-‘Aziz al-Malibari salah seorang ulama
yang berasal dari India. Pendapat-pendapat dalam kitab ini diambil dan disaring
dari kitab-kitab yang muktamad yang disusun oleh para Mujtahid dari kalangan
mazhab Syafi‘i seperti Syihab ad-Din ibn Hajar al-Haitami (w. 973 H), Wajih ad-
Din ‘Abd ar-Rahman ibn Ziyad az-Zabidi (w. 975 H), Zakariyya al-Ansari (w.
926 H), dan Ahmad al-Mazdad az-Zabidi. Pendapat-pendapat yang ia kemukakan
dalam kitab ini adalah pendapat yang sudah diseleksi oleh dua mujtahid tarjih
dalam Mazhab Syafi‘i yaitu ar-Rafi‘i (w. 623 H) dan an-Nawawi (w. 676) dan
para muhagqjiq muta ‘akhirin hingga masa beliau.*®

Fath al-Mu ‘in adalah kitab fikih mazhab Syafi‘i yang terdiri dari 21 bab
yang terdiri dari bab salat, zakat, puasa, haji dan umrah, jual beli (al-Bai’),
wakalah dan girad, ijarah, "ariyah, hibah, wakaf, igrar, wasiat, faraid, nikah,
jinayah, riddah, hudud, jihad, qada’, da 'wa dan bayyinat, i'taqg.

Kitab ini selesai ditulis pada waktu duha hari Jumat bulan Ramadhan
tahun 982 H. Kitab ini telah banyak dicetak di negara-negara Islam dan juga di

Indonesia. Di antara penerbit yang telah mencetak kitab Fath al-Au ‘in adalah:

No Penerbit Tempat penerbitan Tahun Terbit

% Al-Malibari, Fath, h. 35.



1 | Al-Khairiyyah Mesir 1333 H.

2 | Muhammad "Ali Subaih Mesir 1344 H.

3 | Mustafa al-Babi al-Halabi | Mesir 1343 H.

4 | Dar ibn Hazm Beirut 1424 H/ 2004
H.37

5 | TohaPutra Semarang Tt.

D. Karya-karya Zain ad-Din ‘Abd al-‘Aziz al-Malibari

Zain ad-Din ‘Abd al-‘Aziz al-Malibari banyak memiliki karya-karya

ilmiah, di antaranya adalah:

© ©o N o O bk~ w DR

Al-’Ajwibah al-‘Ajibah ‘an ’As‘ilah al-Garibah.
Ihkam Ahkam an-Nisa’

Tuhfah al-Mujahidin fi Ba‘d Ahwal al-Burtugalin.
Al-Jawahir fi ‘Uqubah Ahl al-Kaba’ir,

"Irsyad al-‘Ibad ’ila Sabil ar-Rasyad.

Syarh as-Sudur fi Ahwal al-Mauta wa al-Qubur.
Al-Fatawa al-Hindiyyah.

Qurrah al-Ain bi Muhimmat ad-Din.

Fath al-Mu‘in bi Syarh Qurrah al-Ain.*

*Ibid., h. 25.
%Z7ain ad-Din, Tuhfah, h. 8-9.
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METODE KRITIK HADIS
A. Metode Kritik Sanad

Kedudukan sanad sangat penting dalam Islam. Sanad merupakan
keistimewaan yang hanya diberikan Allah kepada umat Islam. Seorang muslim
harus bersandar pada sanad dalam menerima sebuah pernyataan yang
diriwayatkan sebagai Hadis atau khabar. "Abdullah ibn al-Mubarak (w. 181 H)

mengatakan ' sLi Lo sld o JW LYY gy, ) e sl " [Sanad

merupakan bahagian dari agama, sekiranya sanad Hadis tidak ada, maka siapa saja

dapat mengatakan (atas nama Nabi saw.,) apa saja yang dikehendakinya].*

Sufyan As-Sauri (w. 161 H) menambahkan: "3kl =l LY\ "[Sanad Hadis

merupakan senjata orang mukmin].*°

Dari penjelasan di atas, maka dapat dilihat bahwa sangat pentingnya sanad
bagi para peneliti Hadis. Penelitian sanad tidak terlepas dari penelitian terhadap
biografi para perawi Hadis agar dapat diketahui kebersambungan sanadnya. Hal
itu sangat penting dilakukan untuk menyimpulkan apakah Hadis tersebut benar

keasliannya dari Rasul.**

1. Defenisi Sanad

% Mahmud at-Tahhan, Taisir Mustalah al-Hadis, h. 181
40 |4
Ibid.,
*"Mahmud at-Tahhan, 'Usul at-Takhrij wa Dirasah al-Asanid (Beirut:Dar al-Qur’an al-
Karim, 1398H/1978 M) h. 158



Sanad menurut etimologi adalah Jwz2l\ yang artinya tempat bersandar.

Disebut demikian karena matan Hadis berpangku dan bersandar kepada sanad.*?

Adapun sanad menurut terminologi adalah 31} Al (T i) 5y b""

""ny\ oydkaze e G & ) [Jalan matan Hadis; yaitu silsilah para perawi

yang menukilkan matan Hadis dari sumbernya yang pertama].**

2. Kaidah Kesahihan Sanad Hadis

Tujuan utama penelitian Hadis dari segi sanad adalah untuk mengetahui
sejauh mana kualitas Hadis yang diteliti apakah dapat diterima atau tidak. Sanad
Hadis dapat dinyatakan sahih dan diterima, apabila sanad tersebut memenuhi

syarat-syarat berikut:

a. Sanadnya bersambung (lIttisal as-Sanad).

Sanad yang bersambung adalah 4355 e 3,50Le odstl 6 wily, o ol IS

"slge Ul il ol s[setiap perawi dari para perawinya menerima Hadis

secara langsung dari perawi di atasnya (gurunya) dari awal sanad hingga
akhirnya].** Tidak disertakannya seorang perawi saja yang sebenarnya masuk
andil dalam rangkaian periwayatan Hadis dapat merusak citra Hadis yang

diriwayatkan.*

Ibn as-Salah (w. 643 H) menjelaskan bahwa muttasil adalah setiap perawi
mendengar Hadis dari orang yang meriwayatkannya, begitu seterusnya hingga ke

akhir sanad, baik Hadis tersebut marfu™ dengan menyandarkannya kepada Rasul

“Ibid, h. 157

“*Muhammad Ajjaj al-Khatib, Usul al-Hadis *Ulumuh wa Mustalahuh, (Beirut: Dar al-
Fikr, 1419 H/ 1998 M), h. 22

*At-Tahhan, Taisir, h. 30

**|bn Hajar Al-"Asgalani, Nuzhah an-Nazr fi Taudih Nukhbah al Fikar fi Mustalah ahli al-
Asar, cet. 2, (Madinah: Maktabah al Malik Fahd:1429H/2008 M), h. 69



saw., atau mauquf yaitu, menyandarkannya kepada sahabat. Adapun contoh
periwayatan mauquf seperti Hadis yang diriwayatkan oleh Malik dari 1bn "Umar
dari "Umar r.a. Periwayatan semacam ini masih terhitung muttasil. Al-"Iragi (w.
806 H) menjelaskan jika perkataan berasal dari tabiin, sekalipun sanad-nya
bersambung tidak disebut muttasil tapi maqtu’; yaitu periwayatan yang
disandarkan kepada tabiin, namun jika ada tabiin tersebut menghubungkannya
dengan mengatakan: Sanad ini bersambung kepada Sa’'id ibn al-Musayyab, atau

sanad ini bersambung kepada Malik, Hadis tersebut dapat dihukumkan muttasil.*®

Untuk meneliti kebersambungan sanad, dua hal penting yang harus
diperhatikan adalah: pertama, biografi masing-masing perawi. Kedua, turuq at-
Tahammul wa siyag al-Ada’ yaitu lafal-lafal periwayatan yang digunakan oleh

para perawi Hadis.*’

Turug at-Tahammul adalah metode periwayatan yang diambil dan diterima
oleh para perawi Hadis dari gurunya. Siyagh al-Ada’ adalah lafal-lafal

periwayatan yang digunakan oleh para perawi Hadis dalam meriwayatkan Hadis.
Turuq at-Tahammul dan Lafal-lafal al-Ada’ memiliki delapan tingkatan“®:

1) As-Sama’ yaitu, seorang murid mendengarkan Hadis dari hafalan
atau kitab gurunya, baik dengan cara dikte ataupun tidak. Metode
as-sama’ adalah metode tertinggi dalam metode at-tahammul, al-
Qadi "lyad menyatakan bahwa tidak ada perbedaan bagi perawi
yang mendengar dari gurunya menggunakan lafal haddasani,
akhbarana, wa gala lana fulan atau zakara lana fulan. Al-Khatib
(w. 463) mengatakan bahwa lafal tertinggi dari lafaz-lafaz at-
Tahammul adalah lafal sami'tu lalu haddasana lalu haddassani

kemudian akhbarana karena lafal ini banyak digunakan oleh para

46y p;
Ibid.,
*"Nawir Yuslem, Metodologi Penelitian Hadis, Teori dan Implementasinya dalam
Penelitian Hadis, (Bandung: CitaPustaka, 2008), h. 6
*®|bn Hajar al-"Asqalani, Nuzhah an-Nazr. h.151



2)

3)

perawi hadis. Sedangkan lafal anba'ana dan nabba'ana jarang
digunakan.*
Al-Qira'ah yaitu, seorang perawi membaca dihadapan gurunya atau
disebut juga dengan istilah al-"Ard, artinya seorang perawi
menunjukkan apa yang ia baca di hadapan gurunya. Namun Ibn
Hajar al-"Asgalani (w. ) berpendapat dalam syarh al-Bukhari
bahwa lafal al- gira’ah mengandung makna umum dan al- "Ard
mengandung makna khusus. Karena tidak mungkin seorang perawi
hanya menyodorkan bacaannya dengan tanpa membacanya
berbeda dengan hanya sekedar membaca.”® Di antara lafal yang
dipergunaka adalah gara’tu ‘ala fulan, quri’a ‘alaih, ana asma’ fa
agarra bih, haddasana qira atan “alaih.>*

Al-ljazah; yaitu izin meriwayatkan hadis dari seorang guru kepada

muridnya baik dengan lafal atau tulisan.® Al ljazah memiliki

beberapa bentuk diantaranya:

a) ljazah sesuatu yang tertentu kepada orang yang tertentu,
misalnya seorang guru mengatakan: “aku ijazahkan kepadamu
untuk meriwayatkan kitab al-Bukhari”. Bentuk izin seperti ini
adalah terbaik dan sejumlah ulama Hadis menetapkan boleh
menggunakannya dan menerima periwayatan tersebut dengan
bentuk ini.>

b) ljazah sesuatu yang tertentu kepada orang yang tidak tertentu,
misalnya seorang guru mengatakan: “aku ijazahkan kepadamu
untuk meriwayatkan seluruh periwayatanku”. Mayoritas ulama
Hadis membolehkan periwayatan dengan menggunakan bentuk

ini.>

*Jalal ad-Din as-Suyuti, Tadrib ar-Rawi fi Syarh Tagrib an-Nawawi, (Riyad: Dar al-
"Asimah, 1424 H/2003 M), juz 1, h. 591-594

*Ipid., h. 596

*!At-Tahhan, Taisir, h. 134

52| pid.,

53As-Suyuti, Tadrib ar-Rawi fi Syarh Tagrib an-Nawawi, h. 622
*Ibid., h. 626



c)

d)

f)

ljazah sesutu yang tidak tertentu dengan menggunakan lafaz
umum seperti: “aku ijazahkan kepada semua umat Islam, atau
oleh siapa saja”. Jika saja bentuk izin itu dengan batasan
tentunya bentuk izin periwayatan seperti ini dapat diterima. Di
antara ulama yang membolehkan adalah al-Qadi Abu Tayyib,
al- Khatib, Abu "Abdillah ibn Mandah, Ibn "Attab dan al-Hafiz
Abu al-"Ala".>

ljazah sesuatu yang tidak diketahui kepada orang tertentu atau
ijazah meriwayatkan sesuatu yang tertentu kepada orang tidak
dikenal, misalnya: “aku ijazahkan kepada kamu kitab as-
Sunan”, sementara sang guru meriwayatkan hadis dalam
beberapa kitab as-Sunan, tentunya tidak diketahui Kkitab as-
Sunan mana yang diizinkan, atau kalimat seperti ini: “ aku
ijazahkan kepada Muhammad ibn Khalid ad-Dimasyqi,
sedangkan banyak sekali orang yang mempunyai nama seperti
ini, sehingga tidak dikenal keberadaannya. Periwayatan dengan
memakai bentuk ini tentu saja tidak boleh, kecuali jika ada
garinah, maka dibolehkan.

ljazah kepada seseorang yang tidak ada, seperti kalimat: “Aku
ijazahkan kepada anak polan yang akan lahir’, namun ulama
muta'akhirin berselisih pendapat tentang kesahihannya. Jika
kalimat tadi bentuknya lebih khusus seperti: “ Aku ijazahkan
kepada polan dan anaknya kelak atau cucunya kelak”, maka
penggunaan bentuk tersebut dapat dibenarkan, walaupun begitu
al-Khatib membolehkan cara tersebut, sedangkan Abu Tayyib
dan Ibn Sabbag tidak membolehkannya.”’

ljazah sesuatu yang belum diterima oleh pemberi ijazah agar
murid meriwayatkannya jika nantinya pemberi ijazah telah

menerimanya. Al-Qadi ‘lyad dan Yunus ibn Mugis

%Ibid., h. 627
Ibid., h. 631

Ibid., h. 634-635



menolaknya dengan alasan seseorang tidak mungkin memberi

sesuatu kepada orang lain sesuatu yang belum ia miliki atau ia

ambil.*®

g) ljazah sesuatu yang sudah diijazahkan, seperti kalimat: “Aku
ijazahkan kepadamu semua riwayat yang sudah diijazahkan
kepadaku”. Metode semacam  ini diperbolehkan
meriwayatkannya oleh ad-Dara Qutni, Ibn "Ugdah, Abu
Nua'im dan Abu al-Fath Nasr al-Maqdisi, dan yang
menolaknya adalah Abu al Barakat "Abd al-Wahhab ibn al-

Mubarak al-Anmati guru dari Ibn al-Jauzi.”

Lafal-lafal yang dipergunakan dalam periwayatan adalah ajaza li

fulan, haddasana ijazatan dan akhbarana ijazatan.®

4) Al-Munawalah, bentuknya ada dua yaitu:

a) Diiringi dengan ijazah, seperti seorang guru menunjukkan kitab
kepada muridnya dan mengatakan ini adalah periwayatanku
dari polan, maka riwayatkanlah ini dariku, kemudian guru
memberi naskah tersebut kepada muridnya untuk dimiliki atau
meminjamkannya sehingga dapat dicatat oleh murid tersebut.
Metode seperti ini diperbolehkan meriwayatkannya.®*

b) Tidak diiringi dengan ijazah, seperti seorang guru
menunjukkan kitab kepada muridnya dan hanya mengatakan:
“Inilah yang aku dengar”. Metode seperti ini tidak dapat

diperbolehkan meriwayatkannya.®

58Ibid., h. 638-639

*Ipid., h. 640-641

80 At-Tahhan, Taisir, h. 135
81 At-Tahhan, Taisir, h. 135
%bid.,



Lafal-lafal yang dipergunakan dalam periwayatan adalah nawalani,
nawalani wa ajaza li, akhbarana munawalatan dan akhbarana

munawalatan wa ijazatan.®

5) Al-Kitabah yaitu, seorang guru menulis apa yang ia dengar berupa
hadis kepada orang yang ada bersamanya atau yang tidak
bersamanya, baik dengan tulisannya sendiri atau orang yang
diperintahnya. metode ini memiliki dua cara yaitu:

a) Berhubungan dengan izin guru; seperti seorang guru
mengatakan: “Aku izinkan kepadamu meriwayatkan apa yang
aku tulis ini”, ini adalah bentuk terbaik dalam metode al-
Kitabah.

b) Tidak dengan izin; misalnya seseorang menulis riwayat,
kemudian dia mengirimkan tulisannya tersebut pada seseorang
namun ia tidak mengizinkan orang tersebut meriwayatkannya.*
Periwayatan dengan menggunakan metode ini tidak dibolehkan
menurut al-Qadi Abu al-Hasan al-Mawardi asy-Syafi'i, namun

ada juga yang membolehkannya seperti Ayyub as-Sikhtiyani.®®

Lafal-lafal periwayatannya adalah kataba ilayya fulan (polan telah
menulis kepadaku), haddasani fulan kitabatan (polan telah
menceritakan kepadaku dengan tulisan)dan akhbarani fulan
kitabatan (polan telah memberitahukan kepadaku dengan

tulisan).®®

6) Al-I'lam adalah pemberitahuan seorang guru kepada muridnya
bahwa hadis ini atau kitab ini yang aku dengar. Pendapat yang
sahih bahwa tidak boleh menggunakan metode periwayatan ini,

karena terkadang gurunya mengetahui bahwa ini adalah

*Ibid.,

*Ibid., h. 135-136

% As-Suyuti, Tadrib, juz 1, h. 663
%8 At-Tahhan, Taisir, h. 136



7)

8)

riwayatnya, namun tidak boleh meriwayatkannya karena ada cacat
pada riwayatnya, kecuali ia mengijazahkannya.®’

Lafal periwayatannya adalah a’lamani syeikhi bi kaza (guruku

telah memberitahukanku seperti ini).®®

Al-Wasiyyah yaitu, seseorang guru mewasiatkan sebuah buku dari
beberapa bukunya menjelang kematiannya atau ketika bepergian
kepada seseorang agar. sebahagian ulama salaf (terdahulu)
membolehkannya padahal salah, yang benar adalah tidak boleh
menggunakan metode periwayatan al-Wasiyyah ini, karena seorang
guru tadi mewasiyatkan kitab kepada seseorang tanpa

mewasiyatkan kepadanya untuk meriwayatkan.*

Lafal periwayatannya adalah ausa ilayya fulan (telah
mewasiyatkan kepadaku polan)dan haddsani fulan wasiyyatan
(polan telah menceritakan kepadaku dengan cara wasiyat).”

Al-Wijadah; yaitu seorang murid mendapatkan Hadis-hadis yang
ditulis oleh tangan gurunya sendiri, dan Hadis-hadis tersebut
merupakan periwayatan guru tersebut, sang murid mengenal
tulisan tersebut dan meriwayatkannya padahal ia tidak pernah
mendengar dan mendapat ijazah dari gurunya. Metode semacam ini
masuk pada bab hadis mungati*.”* Adapun dari segi mengamalkan
Hadis dengan metode periwayatan seperti ini sebahagian ulama
muhaqqiq berpendapat wajib mengamalkan Hadis tersebut ketika
didapati para perawi Hadis-nya sigah.”

Ibid., h.
% bid.,

®Ibid., h. 137

Ipid.,
bid.,

2As-Suyuti, Tadrib, juz 1, h. 675



Lafal periwayatannya adalah wajadtu bi khatti fulan kaza. (saya
mendapati dengan tulisan polan seperti ini) dan gara’tu bi khatti

fulan kaza.(saya membaca dengan tulisan polan seperti ini)"

b. Diriwayatkan oleh perawi yang adil

Defenisi perwawi adil adalah s Lkes S3le WL Lk sl J1 05, of "

"M el e Lo el Ll [Seorang perawi baligh, berakal,

memelihara diri dari sifat yang menjerumuskannya kepada kefasikan dan
senantiasa menjaga muru'ah atau moral].”
Ibn al Mubarak (w. 181 H) menyebutkan ada lima kriterika al-"AdI :
1) Diakui oleh ulama akan keadilannya
2) Tidak minum yang memabukkan.
3) Menjaga agamanya.
4) Tidak berdusta.

5) Dan lurus akalnya.”

c. Sifat dabit
Sifat dabit seorang perawi adalah Yy G (2 ne ol ) 0, Of "

"alag¥l 1S Yy Mine Yy Llil U ¥y Laidl ¢ . [Seorang perawi yang

meriwayatkan hadis yang periwayatannya tidak bertentangan dengan riwayat
perawi yang sigah, tidak buruk hafalannya, tidak mengalami kekeliruan yang

fatal, tidak lalai, dan tidak banyak bingung dalam meriwayatkan hadis].”®

Dabit ada dua macam:

At-Tahhan, Taisir, h. 137

"At-Tahhan, Taisir, h, 121

Muhammad Mustafa Al-Azami, Manhaj an- Naqd “inda al-Muhaddisin Nasy'atuhu wa
Tarikhuh, (Makkah: Dar al-Kausar, 1410 H/1990 H), h. 25, lihat juga Al-Khatib al-Bagdadi, al-
Kifayah fi Ma'rifah Usul "llm ar-Riwayah ( Mesir: Dar al-Huda, 2002), h. 269

"®At-Tahhan, Taisir, h. 121



1) Dabit sadr, yaitu daya ingat atau hafalan yang dimiliki oleh
seorang perawi terhadap apa Yyang didengarnya, dan
kemampuannya untuk  memunculkan  hafalannnya  saat
dibutuhkan.”’

2) Dabit kitab, kemampuannya dalam memahami dan memelihara
catatan hadis dengan baik yang ada pada perawi Hadis saat
pertama didengar dan melakukan perbaikan bila terjadi kekeliruan,

kesalahan, perubahan, atau kekurangan.”

d. Terhindar dari kejanggalan (syaz).

Secara bahasa syaz adalah al-munfarid artinya asing atau terpisah,
sedangkan menurut istilah adalah seorang perawi yang meriwayatkan Hadis,
namun riwayatnya bertentangan dengan riwayat yang dikemukakan oleh para

perawi Hadis lain yang lebih siqah darinya.”

Syaz pada sanad contohnya adalah sebagai berikut: Seperti yang
diriwayatkan oleh at-Tirmizi, an-Nasa'i dan Ibn Majah dengan rangkaian sanad
dari Ibn "Uyainah dari "Amr ibn Dinar dari “Aujasah dari Ibn “~Abbas bahwa ada
seorang yang meninggal dunia pada masa Rasul saw., namun orang tersebut tidak
memiliki dan meninggalkan ahli waris melainkan maula-nya yaitu seorang budak
yang telah ia merdekakan. Hadis serupa ini diriwayatkan juga oleh lbn Juraij dan
yang lainnya atau kita kenal dengan Hadis mutabi® dalam hal ini mutabi’ qasir
karena Ibn Juraij meriwayatkan dengan perawi yang sama persis di pertengahan
sanad Hadis. Namun Hammad ibn Zaid meriwayatkan hadis ini dengan versi
yang berbeda dari periwayatan Ibn "Uyainah yaitu dari jalur "Amr ibn Dinar dari
"Aujasah dan Hammad tidak menyebutkan adanya Ibn "Abbas. Oleh sebab itu
dalam kitab al-jarh wa at-Ta dil karya Abu Hatim menyebutkan bahwa Yahya ibn

Ma'in mengatakan Hammad ibn Zaid lebih sabat dari Ibn “Uyainah.®

""Al->Asqalani, Nuzhah, h. 69
1bid.,

“1bid.,

8At-Tahhan, Taisir, h. 97



e. Tidak ada “illah yang mencacatkannya.

“Illat adalah aib yang tidak jelas, samar, namun mencemarkan ke-sahihan
Hadis.®* “Illah menurut ulama Hadis harus mewakili dua syarat; yang pertama al-
gumud wa al-khafa’, kedua al-gadh fi sihhah al-Hadis.®

1) Al-gumud wa al-khafa' adalah yang tidak jelas, samar dan
tersembunyi.
2) Al-gadh fi sihhah al-Hadis adalah pencemaran kesahihan Hadis.

Apabila seorang perawi disangkal karena ragu atau bingung tentang
periwayatannya maka

Hadis yang diriwayatkan perawi tersebut disebut Hadis muallal. Keraguan
dan kebingungan perawi terjadi seperti mengklaim bahwa Hadis yang ia
riwayatkan bersambung sanadnya, pada kenyataannya mursal atau mungati’, atau
seperti memasukkan satu Hadis ke Hadis yang lain.®

Untuk mengetahui sebuah Hadis muallal atau tidak dilakukan dengan cara
mengumpulkan seluruh jalur Hadis, kemudian memperhatikan adanya
pertentangan para perawi Hadis dalam periwayatan, serta membandingkan
keakuratan (dabt) perawi dan hingga akhirnya menghukumi hasil akhir
periwayatan tersebut.®*

Hadis muallal merupakan pembahasan paling rumit dan detail dalam ilmu-
ilmu Hadis, hanya segelintir dari mereka saja yang dikaruniakan Allah swt berupa
kecerdasan, keluasan hafalan, dan penguasaan yang baik tentang tingkatan para
perawi Hadis dan juga rangkaian sanad dan matan Hadis yang menguasai bidang
ini. Diantara ulama yang kompeten dalam bidang ini adalah "Ali ibn al-Madini,
Ahmad ibn Hanbal, al-Bukhari, Ya qub ibn Syaibah, Abu Hatim ar-Razi, Abu
Zur*ah dan ad- Dara Qutni.®

3. Al-Jarh wa at-Ta dil

®Ipid., h. 83

&pid.,

8Al-"Asqalani, Nuzhah, h. 110
8 At-Tahhan, Taisir, h. 85

% Al-"Asqgalani, Nuzhah, h. 111



a. Defenisi Al-Jarh wa at-Ta dil
Langkah selanjutnya pada penelitian sanad Hadis adalah mengetahui kritik
ulama Hadis terhadap individu para perawi, baik berupa pujian maupun celaan,
hal ini disebut dengan al-jarh wa at-Ta dil.

Kata al-Jarh adalah bentuk masdar dari jaraha-yajrahu yang secara bahasa
berarti “luka”.® Luka seperti luka fisik terkena benda tajam atau dalam bentuk
nonfisik, seperti melukai hati seseorang dengan berkata kasar atau mencelanya.?’
Apabila kata jaraha digunakan dalam konteks kesaksian dalam pengadilan,
seperti jaraha asy-syahid, maka kalimat ini berarti “Hakim menggugurkan
keadilan saksi”.®® kalimat ini timbul apabila terdapat pada diri saksi tersebut cacat
atau kekurangan yang menggugurkan keabsahan saksi yang diberikannya.

Pengertian ini lebih dekat kepada pengertian istilah yang digunakan para kritikus
Hadis tentang al-Jarh yaitu: uls, Cimizy & alews o ol )l dlis (3 opalall
" a3 > 2 jf [Sangkalan yang ditujukan kepada seorang perawi hadis pada aspek ke-

“adil-an dan kecermatan hafalannya sehingga menyebabkan riwayatnya lemah
atau tertolak].®
Adapun "adl artinya sesuatu yang lurus jiwanya atau yang istigamah,

"adala al-Hakim artinya hakim telah bertindak adil, adapun istilah ulama hadis

‘adl adalah " ayd> Gdeg au> (3 pliswl o " [Seseorang yang dipandang lurus

agamanya dan jujur perkataannya].®

Kesimpulannya ilmu al-jarh wa at-ta'dil adalah: 31y} A& (3 Coey ol

" Las, o ~219) Js:8) 0652 L [limu yang membahas tentang kritik perawi hadis

¥ Muhammad Tahir al-Jawabi, Al-Jarh wa at-Ta dil baina al Mutasyaddidina wa al-
Mutasahilina, (Tunisia: Ad-Dar al ‘Arabiyyah li al-Kitab, 1997), h. 19

bid.,

®Ibid.,

®lbid.,

“Ibid.,



berupa rekomendasi baik atau buruk yang berimbas kepada diterima atau ditolak

periwayatannya].”*

b. Tingkatan Lafaz-Lafal Ta dil:*

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Lafal atas timbangan isim tafdil seperti: ausaq an-Nas, asbat an-
Nas dan adbat an-Nas, semua lafaz ini menunjukkan kapasitas
intelektual yang baik yang ada pada diri para perawi Hadis.

Fulan la yus'alu "anhu, yaitu si fulan tidak ditanya mengenai
beliau.

Lafal yang menunjukkan ke-sigah-an perawi dengan adanya
pengulangan atau penguatan kata dengan makna yang sama seperti:
sigah sigah, sabat sabat, sigah sabat, sigah hujjah dan sabat
hujjah.

Penggunaan satu kalimat yang menunjukkan ke-sigah-an perawi
seperti sigah, sabat, hujjah, “adl, hafiz dan dabit.

Saduq, mahalluhu as-Sidg, ma’'mun, khiyar, khiyar al-Khulug, la
ba'sa bihi atau laisa bihi ba'sa. Dua kalimat terakhir yaitu la ba'sa
bihi dan laisa bihi ba'sa Yahya ibn Ma’'in dan sebagian ulama
hadis terdahulu menyebutnya sebagai lafaz yang menunjukkan ke-
sigah-an.

Lafal yang dikenal sebagai lafal yang dekat dengan lafal tajrih
seperti lafaz syeikh, yurwa hadisuhu, yu'tabar, salih al-Hadis,
mugarib al-Hadis. atau lafaz-lafal yang mendekati tingkatan ke-

enam ini seperti suwailih, saduq insya Allah, saduqg yahimm.

Untuk lafaz-lafaz ta dil peringkat pertama hingga ke-empat, kategori Hadis

yang diriwayatkan oleh para perawinya adalah Hadis tersebut dapat dijadikan

hujah, sedangkan untuk peringkat ke-lima pada peringkat lafal-lafal ta dil kategori

periwayatannya ditulis namun hanya dapat dijadikan ikhtibar, sedangkan untuk

peringkat terakhir dari lafaz ta'dil hadisnya ditulis namun hanya untuk i tibar

% bid.,

%2|pid., h. 466



bukan ikhtibar karena daya ingat para perawinya yang kurang baik.*® Ikhtibar

yaitu pengujian terhadap ke-dabit-an para perawi dengan cara membandingkan

Hadis-hadis mereka dengan Hadis-hadis perawi yang sigah mutgin, jika didapati

Hadis mereka sesuai dengan Hadis yang sigah maka Hadis tersebut dapat

dijadikan hujah, jika sebaliknya maka Hadisnya ditolak.®*

c. Peringkat Lafal-Lafal Tajrih

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Lafal yang hampir mendekati lafal ta'dil seperti layyin al-Hadis,
fihi magal, fihi da'f, laisa bi zalika al-gawi, laisa bi "umdah, laisa
bi al-gawi, fihi jahalah, sayyi' al-Hifz, sakatu "anh, dan fihi nazar,
khusus untuk dua lafal terakhir yaitu sakatu “anh, dan fihi nazar al
Bukhari menggunakannya untuk para perawi yang Hadisnya
matruk.®

Lafal seperti da'if al-Hadis, mudtarib al-Hadis, la yuhtajju bih,
majhul, munkar al-Hadis, maka menurut al-Bukhari mereka tidak
layak diambil Hadisnya.*®

Seluruh lafal yang menunjukkan kepada penolakan Hadis seperti
radd al-Hadis, tarahu hadisahu, dan da’if jiddan.

Lafal yang menunjukkan bahwa perawi dituduh berdusta,
memalsukan Hadis, mencuri Hadis, atau tidak sigah seperti zahib
al-Hadis, la yutabar bihi.

Lafal yang menggambarkan bahwa perawi berdusta, memalsukan
hadis, seperti kalimat wadda’, kazzab, dan dajjal.

Lafal yang menunjukkan keterlaluan dalam berdusta, memalsukan
Hadis, seperti kalimat akzab an-Nas, ilaihi al-muntaha fi al-Kazib,

atau huwa rukn al-Kazib.%’

*Ibid., h.467
% Abu Muhammad “Abd ar-Rahman ibn Abi Hatim Muhammad ibn Idris ibn al-Munzir at-

Tamimi al-Hanzali Ar-Razi, Kitab al-Jarh wa at-Ta'dil, (Beirut: Dar lhya™ at-Turas al-
“Arabi, 1371 H/ 1952), Jilid 11, h. 227

%|pid.,
%|pid.,

Ibid., h. 468



Kategori Hadis pada peringkat pertama dan kedua dari lafal tajrih dapat
dijadikan i tibar, sedangkan sisanya yaitu peringkat ketiga hingga keenam dari

lafal tajrih periwayatannya tidak dapat dijadikan hujah, syahid dan juga i tibar.*®

d. Kontroversi Penilaian Kritikus Hadis terhadap Perawi dan Cara
Penyelesaiannya
Terkadang terdapat pertentangan antara penilaian kritikus Hadis terhadap
diri seorang perawi seperti yang satu mengatakan sigah dan yang lain mengatakan
daif. Kontroversi yang demikian tidak terlepas dari empat kondisi. Berikut adalah
kemungkinan kondisi tersebut sekaligus hukum atas masing-masing kondisi:

1) Pernyataan al-Jarh dan at-Ta'dil sama-sama mubham, tidak disertai
penjelasan. Dalam kondisi seperti ini, ulama berbeda pendapat. Pertama,
Mengutamakan at-Ta dil. Kedua, Mengambil yang terkuat di antara keduanya
dengan melakukan perbandingan dari beberapa segi, a) Keadilan para kritikus
tersebut, b) Pengetahuannya yang lebih terhadap keadaan perawi, c) Faktor-
faktor al-Jarh dan at-Tadil, d) Jumlah terbanyak dari para kritikus.

2) Pernyataan al-Jarh dan at-Ta'dil yang keduanya dijelaskan sebabnya
(mufassar), disertai penjelasan. Dalam kondisi seperti ini, yang digunakan
adalah pernyataan al-Jarh, karena jarih tersebut sudah pasti lebih tahu tentang
kondisi diri yang ditajrihnya, kecuali mu addil kemudian mengatakan, “Saya
tahu bahwa sebab jarh-nya sudah hilang’, ketika itu yang diambil adalah
pernyataan ta'dil, karena muaddil lebih tentang diri perawi tersebut.

3) Pernyataan at-Ta'dil mubham sementara pernyataan al-Jarh disertai
penjelasan. Dalam kondisi seperti ini, yang diambil adalah pernyataan al-Jarh
karena jarih-nya memiliki kelebihan ilmu tentang pribadi perawi.

4) Pernyataan al-Jarh adalah mubham sementara pernyataan at-Ta dil disertai
penjelasan. Dalam kondisi seperti ini, yang rajih adalah pernyataan at-
Tadil.”

5) Identifikasi Hadis

%|hid.,
% Al-‘Usaimin, Mustalah al-Hadis, h. 44.



Untuk mengidentifikasi yang akan diteliti, penulis merujuk pada kitab-
kitab induk Hadis yang sembilan. Penelusuran hadis dilakukan dengan beberapa
metode takhrij, antara lain adalah berdasarkan pada kata-kata yang terdapat di
dalam matan hadis, dan penelusuran dengan menggunakan awal kata yang

terdapat pada matan hadis.

B. Metode Kritik Matan
1. Defenisi Matn

Matan secara bahasa adalah " 2,3 s &5)ls o Lo " [Sesuatu yang

keras dan terangkat dari bumi].'® Menurut istilah yaitu s dod) 4] gz b "

101

" #>SJI [Tempat berakhimya sanad berupa isi hadis].

Para Ulama Hadis belum menghukumi sebuah Hadis dengan kategori
Hadis sahih jika sebatas baru meneliti sanad, namun juga memperhatikan sisi
matan, walaupun sanad Hadis sudah bersih dari cacat dan kritik para kritikus
Hadis.'® sehingga setelah diketahui sanad dan matan Hadis yang diteliti sahih

baru kemudian dapat dihukumi Hadis tersebut sahih.
2. Kaidah Kesahihan Matan Hadis

Syarat utama diterimanya sebuah Hadis adalah tidak adanya syaZ pada

Hadis. Pengertian syaz adalah " Isas 71 of awe ol sa oL 2&dl aale

0At-Tahhan, 'Usul, h. 15

1915a¢d ibn ‘Abdillah Al Hamid, Turuq Takhrij al-Hadis, (Riyad: Dar *Ulum as-Sunnah li
an-Nasyr, 1420 H/ 2000 M), h. 24

1921 -A°zami, Manhaj, h. 82



[bertentangan seorang perawi yang sigah dengan periwayat yang lebih sigah atau

lebih banyak jumlahnya].'®®

Syaz tidak hanya semata terjadi pada sanad Hadis namun Syaz juga
terjadi pada matan Hadis, misal syaz pada matan seperti yang diriwayatkan oleh
at-Tirmizi dan Abu Daud dari Hadis "Abd al-Wahid ibn Ziyad dari al-A masy dari
Abu Salih dari Abu Hurairah secara marfu™: “Apabila sesecorang hendak shalat
subuh hendaklah ia berbaring sejenak pada lambung sebelah kanannya sebelum
menunaikannya”. Al-Baihagi berkomentar bahwa lafaz dalam riwayat “Abd al-
Wahid ini bertentangan dengan banyak periwayat lain, "Abd al-Wahid berbeda
dengan periwayat-periwayat sigah lainnya yang merupakan sahabat-sahabat al-
A masy. %

Selanjutnya matan hadis juga harus terbebas dari “illah yang berpengaruh
kepada kesahihannya. Namun ‘illah yang terjadi pada sanad lebih banyak
daripada yang terjadi pada matan hadis, contoh Hadis yang terdapat “illah pada

matannya adalah Hadis tentang larangan membaca basmallah dalam shalat.*®

Menurut al-Khatib al-Bagdadi (w. 463 H) akhbar ada tiga kelompok; pertama
akhbar yang sahih kedua akhbar yang cacat, dan yang ketiga akhbar yang tidak
diketahui sahih atau cacatnya. Cara untuk mengetahui suatu riwayat yang cacat
adalah dengan menggunakan akal sebagai neraca perbandingan, lalu dibandingkan
dengan dalil-dalil yang terdapat dalam Alquran, sunah Rasul yang mutawatir, dan
juga tidak bertentangan dengan ijmak para ulama yang telah disepakati.'® Al-
Khatib (w. 463) menambahkan lagi, sebuah khabar yang hanya diriwayatkan oleh
satu orang tidak dapat diterima apabila didapati khabar tersebut bertentangan
dengan hukum akal, bertentangan dengan hukum Alquran yang telah tetap,

bertentangan dengan sunah, bertentangan dengan perbuatan yang berlaku secara

1%31hid, h. 83

14 At-Tahhan, Taisir, h. 97

®lbid., h. 85

106 Al-Khatib Al-Bagdadi, Al-Kifayah fi Ma rifah Usul ar-Riwayah, ( Kairo:Dar al-Huda,
1423H/2003), h. 88-89



sunah juga, serta bertentangan dengan seluruh dalil-dalil yang sudah gat’i atau

pasti.'?’

Y97Muhammad Mustafa al-A’zami, Manhaj an- Nagd “inda al-Muhaddisin, Nasy'atuhu wa
Tarikhuh, h. 86



BAB IV

KRITIK SANAD DAN MATAN HADIS-HADIS WUDU’ DALAM KITAB
FATH AL-MU‘IN

C. Takhrij Hadis-hadis yang Diteliti

Hadis-hadis yang menjadi objek penelitian penulis adalah sebahagian
hadis yang terdapat pada kitab Fath al-Mu'in pada bab wudu yang berjumlah lima
hadis. Hadis-hadis tersebut akan dikemukakan berikut ini serta penjelasan fungsi
dan nilainya masing-masing. Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya, bahwa
penelitian hadis-hadis ini difokuskan pada sembilan induk kitab Hadis.

1. Hadis Pertama
T S T T N R R

Kata yang dijadikan kunci penelusuran adalah as-Siwak. Setelah
melakukan penelusuran pada kitab Miftah Kunuz as-Sunnah, maka hadis yang
mirip dengan redaksi di atas terdapat pada halaman 247.'%® Hadis tersebut

dijumpai pada beberapa sumber sebagai berikut:

a. Ahmad dalam Musnad-nya, pada Musnad Abu Hurairah, Nomor
Hadis: 9928:

RS M SNV N S BT PR S IRV

i - a3
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GNP I6 T ey wde d1 o 0 Ui e E3A T 02

109 Soa W& (e o 23, 87
Vged IS aR ARG S 5RY

1%8AJ. Wensinck, Miftah Kunuz as-Sunnah, terj. Muhammad Fu’ad “Abd al-Bagqi, (Lahor:
Matbaah Ma’arif, 1398 H/ 1978 M), h. 247.

%Ahmad ibn Hanbal, Musnad al-lmam Ahmad ibn Hanbal, (Beirut: Mu’assasah ar-
Risalah, 1416 H/ 1995 H), Juz 16, h. 22.



b. Ahmad dalam Musnad-nya, pada Musnad Abu Hurairah, Nomor Hadis:
7412:

5 :J6
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c. Ahmad dalam Musnad-nya, pada Musnad Abi Hurairah Nomor Hadis:
10696:
i

N R I I IR T R e S
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111

\n

o

503 & Dt

d. Malik pada Muwatta -nya, Kitab at-Taharah, Bab ma ja '« fi as-Siwak,
Nomor Hadis: 115:

gl P 25 g AN K U B ol B B G B (g5
112 n L 5, o/; - "o 4 }g.’; <o s
. W)chc wb(pb Ym\ul.c \ jj J cu\co“

2. Hadis Kedua

g Sy 85 pmm o il Hlgny DlisS)

Kata yang dijadikan kunci penelusuran adalah siwak. Setelah melakukan
penelusuran pada al-Mu jam al-Mufahras Lialfaz al-Hadis an-Nabawrt, tampak

bahwa hadis di atas, dengan redaksi yang mirip terdapat pada juz ketiga pada

10bid., juz 12, h. 374.

1bid., juz 16, h. 408-409.

2Malik ibn Anas, al-Muwatta’, (Beirut: Dar Ihya’ at-Turas al-"Arabi, 1416 H/ 1985 M),
juz 1, h. 66.



halaman 38.1** Hadis tersebut di-takhrij oleh Ahmad dalam Musnad-nya pada
musnad "Aisyah, nomor hadis: 26340 dengan redaksi hadis sebagai berikut:

<4

okt G A 5516 Bl o el Wl 106 Lk Bhs
G s e B o i g AR G2 G SR 2R LA oles

z

Mo oy N LB Sigzdl il e " 06 T s wle A Lo 2

114y

3. Hadis Ketiga
g 2% dold ) sl 0 esd v Dy 4y O A Jw Loy
AR L@_,\

Kata yang dijadikan kunci penelusuran adalah as-Samaniyah. Setelah
melakukan penelusuran pada al-Mu’jam al-Mufahras li Alfaz al-Hadis an-
Nabawr, tampak bahwa hadis di atas terdapat pada juz pertama halaman 302.}*°

Hadis di atas dijumpai pada beberapa sumber sebagai berikut:

a. Muslim pada Sahih-nya, Kitab at-Taharah, Bab az-Zikr al-Mustahabb
“agiba al-Wudu’, Nomor Hadis: 234, dengan Redaksi Hadis:

4o 2

J‘Q&jﬁi&‘é:&éﬁ} )\Mbbcdwdfgloi;;gb

-

?-‘1// - o 4. %48 o - v, /a/.a P ° o~ o -0 Lo~ S . o~ -
gé"*") C'ﬂbgﬁwf‘%yﬁ;‘ J@JL PANGE ;ﬁcﬁ‘gg*'i“*t‘i)d‘"cé\"’

-

"BA.J Wensinck dan Muhammad Fu'ad “Abd al-Bagqi, Al-Mu jam al-Mufahras li Alfaz al-
Hadis an-Nabawi, juz 3, h. 38.

4 Ahmad, Musnad, juz 43, h. 361.

YM5A.J Wensinck, Al-Mu jam, juz 1, h. 302.
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b. Abu Daud pada Sunan-nya, Kitab at-Taharah, Bab ma Yaqul ar-Rajul

Iza Tawadda’, Nomor hadis: 169:

CJ/L;D :;g‘ (5;": ¥ Lsu g_,.’u."“ cwj :;:\ L:.sii;- ci’}\:\.i:i\ Jo v ij J~

043

fb‘d}i‘)/é;g:chﬁ&gjw&;‘fﬂdﬁ}f‘uwd‘f‘UM

18Abi al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyairi an-Naisaburi, Sahih Muslim, (Riyad:
Dar at-Tayyibah, 1427 H /2006 M), Juz 1, h. 126.
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c. Ad-Darimi pada Sunan-nya, Kitab at-Taharah, Bab al-Qaul ba'da al-
Wudu’, Nomor hadis: 743:
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1 Abi Daud, Sunan., h. 42-43.
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4. Hadis Keempat
Losls a0 528

Kata yang dijadikan kunci penelusuran adalah nama. Setelah melakukan
penelusuran al-Mu jam al-Mufahras, maka ditemukan hadis dengan redaksi di
atas pada juz ketujuh halaman 46.'*° Hadis di atas dijumpai pada beberapa

sumber sebagai berikut:

a. Abu Daud pada Sunan-nya, Kitab at-Taharah, Bab fi al-Wudu’ min an-
Naum, Nomor Hadis: 203:

b o gl 25 A 6 (2T G Ls.mé-\ b s Uls
el o AL U 5 e 28 B 5 A e il g BIE 52
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18Ahu Muhammad “Abdullah ibn *Abd ar-Rahman ibn al-Fadl ibn Bahram ad-Darimi,
Sunan ad-Darimi, (Riyad: Dar al-Mugni, 1421 H/ 2000 M), juz 1, h. 558.
9A.J Wensinck, Al-Mu jam, juz 7, h. 46.



b. Ibn Majah pada Sunan-nya, Kitab at-Taharah wa Sunanuha, Bab al-

Wudu’ min an-Naum, Nomor Hadis: 477:

B il i i e i it g 2 e
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c. Ahmad dalam Musnad-nya pada Musnad “Ali ibn Abi Talib, Nomor
Hadis: 887:

- 1. s, ¢ e ° ° 3G, (ARG - LB
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d. Ahmad dalam Musnad-nya, pada Musnad Mu awiyah ibn Abi Sufyan,
Nomor Hadis: 16879:

e. Ad-Darimi pada Sunan-nya, Kitab at-Taharah, Bab al-Wudu’ min an-
Naum, Nomor Hadis: 749:

201bn Majah, Sunan, juz 1, h. 161.
2!Ahmad, Musnad, juz 2, h. 227.
221bid, juz 28, h. 92-93.
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5. Hadis Kelima
Logils 053 s o

Kata yang dijadikan kunci penelusuran adalah massa. Setelah melakukan
penelusuran pada al-Mu jam al-Mufahras, maka ditemukan hadis dengan redaksi
di atas pada juz 6 halaman 207.*** Redaksi hadis di atas dijumpai pada beberapa

sumber sebagai berikut :
a. Sunan Abi Daud, pada Kitab at-Taharah, Bab al-Wudu~ min Mass as-
Zakar, Nomor Hadis: 181, dengan Redaksi Hadis Sebagai Berikut:

J}uojc ’ziijg ffbs,\;;ycgguycm’wgggﬁsj:;u»
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b. Musnad Ahmad, pada Musnad “Abdillah ibn "Amr, Nomor Hadis:
7076, dengan Redaksi Hadis Sebagai Berikut:

12Ad-Darimi, Sunan, juz 1, h. 562.
A J Wensinck, Al-Mu’jam, juz 6, h. 207.
125Abu Daud, Sunan, h. 180.
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c. Musnad Ahmad, pada Hadis Busrah bint Safwan, Nomor Hadis:
27193, dengan Redaksi Hadis Sebagai Berikut:
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D. I‘tibar as-Sanad

Penulis mencoba untuk menampilkan i'tibar as-Sanad dari hadis-hadis
yang di-takhrij atau skema periwayatan hadis-hadis tersebut. I'tibar dilakukan
dengan cara mengkombinasikan antara sanad yang satu dengan lainnya, sehingga
akan diketahui seluruh jalur sanad yang diteliti, biografi seluruh perawi, dan
metode periwayatannya. Melalui i tibar ini akan diketahui apakah ada atau tidak

unsur mutabi atau syahid-nya.

Hasil itibar as-Sanad dari hadis di atas dapat dilihat pada skema berikut

ini:

126Ahmad, Musnad, juz 11, h. 647-648.
271bid., juz 45, h. 265.
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SKEMA SANAD HADIS PERTAMA
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GAMBAR 11
SKEMA SANAD HADIS KEDUA
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SKEMA SANAD HADIS KETIGA
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GAMBAR IV

SKEMA SANAD HADIS KEEMPAT

Rasul saw.,
Madinah
w. 11 H
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GAMBAR V

SKEMA SANAD HADIS KELIMA
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E. Tarjamah ar-Ruwah dan Naqd as-Sanad

Tarjamah ar-Ruwah dilakukan untuk mengetahui biografi para perawi dan

kredibilitasnya dalam meriwayatkan Hadis, sehingga peneliti dapat mengkritik

sanad dan matan hadis yang sedang diteliti dengan standarisasi dan kaidah-kaidah

yang telah dijelaskan sebelumnya.

1. Hadis pertama

2329 IS ke odl (28N zol e 35l 0T Y

a. Sanad Hadis dari Abu Hurairah yang di-takhrij oleh Ahmad dalam

Musnad- nya pada Musnad Abu Hurairah, Nomor hadis: 9928:
1) Ahmad ibn Hanbal

a)

b)

d)

Nama lengkapnya: Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal ibn
Hilal ibn Asad ibn Idris ibn ‘Abdillah ibn Hayyan ibn ‘Abdillah
ibn *Anas as-Syaibani al-Marwazi al-Bagdadi.'?®

Masa hidupnya: Lahir di Bagdad pada bulan Rabiul awal tahun
164 H dan meninggal pada hari jumat bulan Rab‘iul awal tahun
241 H di Bagdad.'®

Guru-gurunya di antaranya: ‘Abd ar-Rahman ibn Mahdi,
Yahya ibn Sa‘id, Rauh ibn ‘Ubadah, Ya‘qub ibn Ibrahim al-
Qurasyi, "Abd al-Jabbar ibn Muhammad al-Khattabi, Sufyan
ibn ‘Uyainah, , ‘Ali ibn Bahr, Bakr ibn Yazid dan Isma’il ibn
“Ulayyah.™*®

Murid-muridnya di antaranya: Muhammad ibn Isma‘il al-
Bukhari, dan Abdullah ibn ‘Abd ar-Rahman ad-Darimi."*!
Komentar kritikus Hadis:

No | Nama Kritikus Hadis Komentar

128A1- Asqalani, juz 1, h. 43.

[

BOAI-Mizzi, Tahzib, juz 1, h. 437-440.
Bbid., h. 440-442.



1 Abu Hatim ar-Razi

Imam dan hujah.'*

2 Abu Hatim ibn Hibban

Hafiz mutgin dan Fagih.™*®

3 Abu Zur¢ah ar-Razi

Ahmad ibn Hanbal dan

hafal satu juta Hadis."**

4 | Ahmad ibn Syu‘aib an-

Nasa‘i

As-Sigah, al-Ma’mun dan

salah seorang Imam.*®

5 | Ibn Hajar al-‘Asqalani

Salah seorang Imam, sigah,
hafiz, fagih, hujah.*®

6 Az-Zahabi

Imam dan Syekh Islam.*’

7 | Yahya ibn Ma‘in

Saya tidak pernah melihat
seseorang yang lebih baik
dari Ahmad ibn Hanbal

sama sekali.**®

Berdasarkan penilaian para ulama dan kritikus Hadis terhadap Ahmad ibn

Hanbal di atas, maka dapat di simpulkan bahwa beliau adalah orang yang sigah,

hafiz dan Imam sehingga tidak perlu diragukan ke-sigah-an dan ke-dabit-annya.

Tahun wafatnya menunjukkan bahwa ia hidup semasa dengan gurunya ‘Abd ar-

Rahman Oleh karena itu tidak diragukan bahwa Ahmad ibn Hanbal telah

menerima Hadis dari ‘Abd ar-Rahman. Maka atas dasar itu dapat di simpulkan

bahwa sanad Ahmad ibn Hanbal dari ‘Abd ar-Rahman bersambung (muttasil).

2) ‘Abd ar-Rahman

a) Nama lengkapnya: ‘Abd ar-Rahman ibn Mahdi ibn Hassan ibn
‘Abd ar-Rahman Abu Sa‘id al-*Anbari al-Basri.™*
b) Masa hidupnya: Lahir di Basrah pada tahun 135 H dan wafat

1%2Al1->Asqalani, Tahzib, juz 1, h. 44.
Bpid.,

¥ bid.,

B pid.,

138 Al->Asqalani, Taqrib, juz 1, h. 98.
Y37 A;-7ahabi, Siyar, juz 11, h. 177.
B8Al-"Asqalani, Tahzib, juz 1, h. 43.
9Al-"Asqalani, Tahzib, juz 2, h. 556.



juga di Basrah pada tahun 197
c) Guru-gurunya di

antaranya:

140
H.

Malik

ibn Anas al-Asbahi,

Mu'awiyah ibn Salih, dan Mubarak ibn Fudalah al-Qurasyi.**

d) Murid-muridnya di antaranya: Ahmad ibn Hanbal as-Syaibani,

Muhammad ibn Hatim, dan Ismail ibn Bisr as-Sulaimi.'*?

e) Komentar kritikus Hadis:

No Nama Kritikus Hadis Komentar

1 | Abu Hatim ar-Razi (w. 275 | Imam sigah.'*®
H)

2 | Abu Hatim Ibn Hibban (w. | Salah seorang hafiz yang
354 H) mutqin.'*

3 | Abu Ya‘la al-Khalili (w. | Imam tanpa diragukan.*
446 H)

4 | Ahmad ibn Hanbal (w. 241 | Hujah.**
H)

5 | Ibn Hajar al-‘Asqalani (w. | Sigah sabat hafiz dan
852 H) pakar rijal dan Hadis.'*’

6 | Az-Zahabi (w. 748 H) Imam dan sayyid al-
Huffaz.**

7 | Ali al-Madini (w. 234 H) Saya  tidak  pernah
melihat seseorang yang
lebih faham Hadis dari
beliau.**°

Berdasarkan penilaian para ulama dan kritikus Hadis terhadap ‘Abd ar-

Rahman di atas, maka dapat di simpulkan bahwa beliau adalah orang yang sigah,

%01pid., h. 557.
“11hid., h. 556.
¥2)hid.,
%31hid., h. 557.
¥bid.,
“1hid.,
146 | pid.,

Y7l Asqalani, Tagrib, h. 601.
Y8 A7-7ahabi, Siyar, juz 9, h. 192-193.
Y Al-"Asqalani, Tahzib, juz 2, h. 557.




sehingga tidak perlu diragukan ke-sigah-an dan ke-dabit-annya. Tahun wafatnya
menununjukkan bahwa ia hidup semasa dengan Malik. Oleh karena itu tidak
diragukan bahwa ‘Abd ar-Rahman telah menerima Hadis dari Malik. Maka atas
dasar itu dapat di simpulkan bahwa sanad ‘Abd ar-Rahman dari Malik

bersambung (muttasil).

3) Malik
a) Nama lengkapnya: Malik ibn Anas ibn Malik ibn Abi ‘Amir
ibn ‘Amr Abu ‘Abdillah al-Qurasyi at-Taimi al-Humairi al-
Asbahi al-Madani.**®
b) Masa hidupnya: lahir di Madinah pada tahun 93 H dan wafat
juga di Madinah pada tahun 179 H dalam usia 90 H.***
c) Guru-gurunya di antaranya: lbn Syihab az-Zuhri, ‘Abdullah ibn
Abi Bakr al-Ansari, dan Isra‘il ibn Yunus as-Sabi‘i.**?
d) Murid-muridnya di antaranya: ‘Abd ar-Rahman ibn Mahdi,
Rauh ibn ‘Ubadah, Abdullah ibn Maslamah al-Harisi, dan ’Isa
- 153

ibn Yunus as-Sabi‘i.

e) Komentar kritikus Hadis:

No | Nama Kritikus Hadis Komentar
1 | "Ali ibn al-Madini Sahabat Nafi yang

meriwayatkan Hadis darinya:
Ayyub, "Abdullah dan malik,
mereka adalah paling asbat
dari sahabatnya.'**

2 | lbnSa'd Sigah ma’mun sabat wara’

fagih alim dan Hujah.*>

3 | An-Nasa'i Menurutku tidak ada yang

0bid., juz 4, h. 6.

BIAL- Asgalani, Tagrib, h. 914,
21bid., juz 4, h. 6.

31pid., h. 7.

Spid.,

SIbid., h. 8.



lebih  mulia dan lebih
terpercaya setelah tabiin dari
Malik.**®

4 | Ahmad ibn Hanbal (

Malik paling asbat dalam

segala hal.™>’

5 | Al-Bukhari Sanad yang paling sahih
Malik dari Nafi ‘dari Ibn
‘Umar.™®

6 | Az-Zahabi Salah seorang ulama yang

ternama, Imam dar al-
Hijrah.*®

7 | Sufyan ibn ‘Uyainah

Malik lebih faham tentang

rijal al-Hadis.*®

Berdasarkan pernyataan, pujian dan kementar para ulama Hadis terhadap

Imam Malik ibn Anas, maka dapat disimpulkan bahwa beliau adalah seorang yang

jujur, adil, hafiz, imam ahl al-Hadis sehingga tidak diragukan lagi ke-sigah-an

dan ke-dabit-annya. Tahun wafatnya menununjukkan bahwa ia hidup semasa

dengan Ibn Syihab. Dengan demikian pernyataan Imam Malik ibn Anas bahwa ia

telah menerima hadis dari 1bn Syihab dapat dipercaya. Maka atas dasar itu, dapat

disimpulkan bahwa sanad antara Imam Malik ibn Anas dan Ibn Syihab adalah

muttasil (bersambung).

4) lbn Syihab

a) Nama lengkapnya: Muhammad ibn Muslim ibn ‘Ubaidillah ibn
‘Abdillah ibn Syihab ibn ‘Abdillah ibn al-Haris ibn Zahrah ibn
Kilab al-Qurasyi az-Zuhri al-Madani.**

pid.,

®pid.,

B8pid.,

19A7-7ahabi, Siyar, juz 8, h. 48.
%0Al-*Asqalani, Tahzib, juz 4, h. 7.
841bid., juz 3, h. 696.




b) Masa hidupnya: Lahir pada tahun 52 H dan wafat pada tahun
124 H.1%

c) Guru-gurunya di antaranya: Humaid ibn ‘Abd ar-Rahman,
‘Urwah ibn az-Zubair al-Asadi, ‘Abd ar-Rahman ibn Ma‘iz al-

Ansari, dan al-Qasim ibn Muhammad at-Taimi.*®3

d) Murid-muridnya di antaranya: Malik, Muhammad ibn Ishaq al-

Madani, dan Zaid ibn Aslam al-Qurasyi.'**

e) Komentar kritikus Hadis

No

Nama Kritikus Hadis

Komentar

1

An-Nasa’i

Sanad hadis Rasul saw., yang
paling baik adalah az-Zuhri
dari dari "Ali ibn al-Husain
dari ayahnya dari
kakeknya.®®

Abu Hatim ibn Hibban

Bertemu dengan 10 sahabat
Rasul saw., dan orang yang
paling hafal Hadis pada

masanya.

Ibn Sa'd

Sigah, hadisnya, ilmunya, dan

riwayatnya banyak™®’.

Al-Lais

Saya tidak pernah melihat
alim yang lebih luas ilmunya
dari Ibn Syihab.*®®

Ibn Hajar al-* Asqalani

al-Faqih, al-Hafiz, sepakat
ulama tentang kredibilitas dan

keakuratannya.®®

%21hid., h. 698.
%31hid., h. 696.
%%1hid.,h. 697.
%81pid.,

1%1bn Hibban, az-Sigat, Juz 5, h. 349.

7| pid.,
881 hid., h. 698.




6 | Az-Zahabi Imam dan hafiz pada

masanya.*"

7 | Sufyan ibn ‘Uyainah Tidak ada seorang yang lebih
faham tentang Sunah dari Ibn
Syihab az-zuhri.'™

Berdasarkan penilaian para ulama dan kritikus Hadis terhadap Ibn Syihab

di atas, maka dapat di simpulkan bahwa beliau adalah orang yang sigah, sehingga

tidak perlu diragukan ke-sigah-an dan ke-dabit-annya. Tahun wafatnya

menununjukkan bahwa ia hidup semasa dengan Humaid ibn ‘Abd ar-Rahman ibn

‘Auf. Oleh karena itu tidak diragukan bahwa Ibn Syihab telah menerima Hadis

dari Humaid ibn

simpulkan bahwa

‘Abd ar-Rahman ibn ‘Auf. Maka atas dasar itu dapat di
sanad Ibn Syihab dari Humaid ibn ‘Abd ar-Rahman ibn ‘Auf

bersambung (muttasil).

5) Humaid ibn ‘Abd ar-Rahman ibn ‘Auf

a)

b)

c)

d)

Nama lengkapnya: Humaid ibn ‘Abd ar-Rahman ibn ‘Auf Abu
Ibrahim al-Qurasyi az-Zuhri al-Madani.*"

Masa hidupnya: Lahir di Madinah pada tahun 22 H dan wafat
pada tahun 95 H.'"

Guru-gurunya di antaranya: Abu Hurairah as-Sadusi, Sa‘d ibn
Hisyam al-Ansari dan ‘Ubadah ibn as-Samit al-Ansari.*"™
Murid-muridnya di antaranya: lIbn as-Syihab az-Zuhri,
Muhammad ibn Isma‘il al-Ansari, dan Muhammad ibn Isma ‘il
al-Waqqasi.!"™

Komentar kritikus Hadis:

No Nama Kritikus Hadis Komentar

1% Al-*Asqgalani, Tagrib, h. 866.
Y0A;-7ahabi, Siyar, juz 5, h. 326.

71 Al-> Asgalani, Tahzib, juz 3, h. 697-698.
21bid., juz 2, h. 497.

18pid.,

1 Al-Mizzi, Tahzib, Juz 7 , h. 379-380.

1hid., 380.




Abu Hatim ibn Hibban (w.
354 H)

Menyebutkan namanya

dalam kitab as-Sigat."

Abu Zur‘ah ar-Razi (w. 375 H)

Sigah.*"”

Ahmad ibn ‘Abdillah al-‘Ijli
(w. 261 H)

178
h.

Siga

Ibn Hajar al-°Asgalani (w. 852
H)

Sigah.'"

‘Abd ar-Rahman ibn Yusuf
ibn Khirasy (w. 283 H)

Sigah ™

Muhammad ibn ‘Umar al-

Wagqidi (w. 207 H)

Sigah dan Hadisnya
banyak.®*

Berdasarkan penilaian para ulama dan kritikus Hadis terhadap Humaid ibn

‘Abd ar-Rahman ibn ‘Auf di atas, maka dapat di simpulkan bahwa beliau adalah

orang yang sigah, sehingga tidak perlu diragukan ke-sigah-an dan ke-dabit-annya.

Tahun wafatnya menununjukkan bahwa ia hidup semasa dengan Abu Hurairah.

Oleh karena itu tidak diragukan bahwa Humaid ibn ‘Abd ar-Rahman ibn ‘Auf

telah menerima Hadis dari Abu Hurairah. Maka atas dasar itu dapat di simpulkan

bahwa sanad Humaid ibn ‘Abd ar-Rahman ibn ‘Auf dari Abu Hurairah

bersambung (muttasil).

6) Abu Hurairah

a) Nama lengkapnya: ‘Abd ar-Rahman ibn Sakhr Abu Hurairah

ad-Dausi al-Yamani.'®?
b) Masa hidupnya: Wafat tahun 57 H.1%®

c) Guru-gurunya di antaranya: Rasul saw., Ubai ibn Ka‘ab, dan

16 Al-> Asqalani, Tahzib, juz 1, h. 497.
bid.,

"81hid.,

Al Asqalani, Taqrib, h. 275.
1801hid.,

8bid.,

182A1-"Asqalani, Tagrib, h. 1217.
8)bid.,




Abu Bakr as-Siddig.'**
d) Murid-muridnya di antaranya: Sa‘id ibn Abi Sa‘id al-Magburi,
Humaid ibn ‘Abd ar-Rahman, dan Ibrahim ibn Ismatil.*®

e) Komentar kritikus Hadis:

No | Nama Kritikus Hadis Komentar

1 | Al-Bukhari Meriwayatkan hadis darinya
lebih dari delapan ratus orang
dari golongan sahabat, tabiin

dan lainnya.*®

2 | Ibn Hajar al-‘Asgalani | Sahabat Rasul dan Hafiz yang

masyhur.*®’

3 | Al-Mizzi Sahabat Rasul saw.,.*®

Berdasarkan dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Abu
Hurairah adalah seorang yang, adil, sigah, dan dabit. Hal ini merupakan
kesepakatan para ulama hadis bahwa seorang sahabat tidak diragukan
keadilannya. Tahun wafat Abu Hurairah menunjukkan bahwa ia semasa dengan
Rasul. Oleh karena maka pengakuan dan pernyataannya bahwa ia menerima Hadis
dari Rasul saw., dapat dipercaya. Dengan demikian maka sanad "Umar ibn al-

Khattab dari Rasul saw., muttasil (bersambung).

b. Sanad hadis dari Abu Hurairah yang di-takhrij oleh Ahmad dalam
Musnad- nya pada Musnad Abu Hurairah, Nomor Hadis: 7412:
1) Ahmad ibn Hanbal: Biografinya sudah dijelaskan pada halaman
50.

Tahun wafat Ahmad ibn Hanbal dan Yahya Menunjukkan bahwa
keduanya hidup semasa. Oleh karena itu tidak diragukan bahwa Ahmad ibn

Hanbal telah menerima Hadis dari Yahya. Maka atas dasar itu dapat di simpulkan

¥bid, juz 4, h. 601.

%1bid., h. 601-602.

'%bid., h. 602.

87 Al-* Asqalani, Tagrib, h. 1218.
88 Al-Mizzi, juz, 34, h. 366.



bahwa sanad Ahmad ibn Hanbal dari Yahya bersambung (muttasil).
2) Yahya

a)

b)

c)

d)

Nama lengkapnya: Yahya ibn Sa‘id ibn Farrukh Abu Sa‘id at-

Tamimi al-Basri.*®°

Masa hidupnya: Lahir pada tahun 120 H dan wafat pada tahun

198 H.1%

Guru-gurunya di antaranya: ‘Ubaidillah ibn ‘Umar al-°Adawi,
‘Ubaidillah ibn ‘Amr al-Qurasyi dan Rasyid ibn Sa‘d al-

Himsi.'%

Murid-muridnya di antaranya: Ahmad ibn Hanbal as-Syaibani,
Ahmad ibn ‘Abdillah as-Sadusi, dan Bisyr ibn Hilal as-

Sawwaf.%

Komentar kritikus Hadis:

No | Nama Kritikus Hadis

Komentar

1 | Abu Hatim ar-Razi

Sigah dan hafiz.**®

2 | Abu zur‘ah ar-Razi

Salah seorang hafiz yang

sigah.1®

3 | Abu Ya‘la al-Khalili

Imam tanpa diragukan.™®

4 | Ahmad ibn Hanbal

Kepadanya ditujukan puncak

hafalan dan kekuratan Hadis

di Basrah.'%

5 | Ahmad ibn Syu‘aib an-
Nasa’i

Sigah sabat.™®’

1 Al-"Asqalani, Tahzib, juz 4, h. 357.
¥01pid., h. 359.

bid
%1bid
%bid

% bid
1% hid
¥ bid

. h. 357

., . 357-358.
. h. 359,
“*Ibid.,

., h. 358.
., h. 359.




Ibn Hajar al-°Asqalani

Sigah mutqgin, Hafiz, Imam,

dan qudwah.'*®

Az-Zahabi

Al-Hafiz al-Kabir dan Amir

al-Mu 'minin fi al-Hadis.**°

Berdasarkan penilaian para ulama dan kritikus Hadis terhadap Yahya di

atas, maka dapat di simpulkan bahwa beliau adalah orang yang sigah, sehingga

tidak perlu diragukan ke-sigah-an dan ke-dabit-annya. Oleh karena itu tidak

diragukan bahwa Yahya telah menerima Hadis dari ‘Ubaidillah. Maka atas dasar

itu dapat di simpulkan bahwa sanad Yahya dari ‘Ubaidillah bersambung

(muttasil).

3) ‘Ubaidillah
a) Nama lengkapnya: “Ubaidullah ibn "Umar ibn Hafs ibn "Asim

ibn "Umar ibn al-Khattab Abu "Usman al-"Adawi al-"Umari al-
Madani.?%
b) Masa hidupnya: Wafat di Madinah pada tahun 145 H.?*

c) Guru-gurunya di antaranya: Sa'id al-Magburi, Sa’id ibn al-

Musayyib al-Qurasyi, dan al-Hasan al-Basri.?"2

d) Murid-muridnya di antaranya: Yahya ibn Sa‘id, "Abdullah ibn

al-Mubarak al-Hanzali, dan Hammad ibn Khalid al-Khayyat.

e) Komentar kritikus Hadis:

203

No Nama Kritikus Hadis Komentar
1 | Abu Hatim ar-Razi (w. | Ubaidullah paling hafal,
275 H) sabat, sigah dan paling
banyak riwayat.?%*
2 | Abu Zurah ar-Razi (w. | Sigah.”®

1% Al->Asqalani, Tagrib, h. 1055-1056.
199Az-7ahabi, Siyar, juz 9, h. 175.
20A]-> Asqgalani, Tahzib, juz 3, h. 22.

2pid., h. 23.
22|hid., h. 22.
2Bpid.,
2pid., 23.
2pid.,




375)

3 | Ahmad ibn Syu'aib an- | Sigah sabat.*®
Nasa’i (w. 303 H)

4 | Ibn Hajar al-"Asgalani (w. | Sigah sabat.”"’

852 H)

5 | Az-Zahabi (w. 784 H) Al-Imam al-Hafiz.”*®

6 | Yahya ibn Ma'in (w. 233 | Salah seorang yang sigah
H) dan hujah.?%

7 | Ahmad ibn “Abdillah al- | Sigah sabat.”*®
“Ajali (w. 261 H)

Berdasarkan penilaian para ulama dan kritikus hadis terhadap

“Ubaidullah ibn "Umar di atas, maka dapat di simpulkan bahwa beliau adalah
orang yang sigah, sehingga tidak perlu diragukan ke-sigah-an dan ke-dabit-
annya.Oleh karena itu tidak diragukan bahwa “Ubaidullah ibn "Umar telah
menerima Hadis dari Sa’id al-Magburi. Maka atas dasar itu dapat di simpulkan
bahwa sanad “Ubaidullah ibn "Umar dari Sa’id al-Magburi bersambung (muttasil).
4) lbn Abi Sa‘id
a) Nama lengkapnya: Sa‘id ibn Kisan Abi Sa‘id al-Magburi al-
Madani.?*!
b) Masa hidupnya: Wafat di madinah pada tahun 123 H.*
c) Guru-gurunya di antaranya: Abu Hurairah ad-Dausi, Abu Sa‘id
al-Khudri, dan Jabir ibn ‘Abdillah al-Ansari.?
d) Murid-muridnya di antaranya: “Ubaidullah ibn "Umar ‘Abd ar-
Rahman ibn ‘Abdillah as-Sarraj, dan Hafs ibn ‘Umar al-
' Azdi.

2pid.,

27 Al-* Asqalani, Tagrib, h. 643.
2% Az-7ahabi, juz 6, h. 304.

2 Al-"Asqgalani, juz 3, h. 23.
Oppid.,

2Mbid., juz 2, h. 22.

“1hid.,

“Bbid.,

“Ibid.,



e) Komentar kritikus Hadis:

No Nama Kritikus Hadis Komentar
1 | Abu Hatim ar-Razi (w. 275 | Sadug.”
H)
2 | Abu Zur‘ah ar-Razi (w. | Sigah.”®
281)
3 | Ahmad ibn Hanbal (w. 241 | Sigah.
H)
4 | Ahmad ibn Syu‘aib an- | Sigah.”"’
Nasa‘l
5 | Ibn Khirasy Sigah.”*®
6 | Ibn Hajar al-*Asqalani Sepakat ulama tentang ke-
sigah-annya namun
berubah hafalannya
empat tahun  sebelum
wafatnya.?*
7 | Aliibn al-Madini Sigah.”°

Berdasarkan penilaian para ulama dan kritikus Hadis terhadap Sa'id al-
Magburi di atas, maka dapat di simpulkan bahwa beliau adalah orang yang sigah.
Adapun penilaian saduq dari Abu Hatim ar-Razi terhadap Sa’id al-Magburi tidak
menurunkan statusnya dari perawi yang sigah, karena lafal saduq yang berasal
Abu Hatim ar-Razi merupakan penilaian sigah terhadap seorang perawi.??.
Pernyataan Ibn Hajar al-°Asqalani bahwa Sa'id al-Magburi ikhtilat empat tahun

sebelum wafatnya tidak mengurangi ke-dabit-annya, karena tidak ada seorangpun

Bhid.,

2 1hid.,

hid.,

B hid.,

2B Al->Asqalani, Tagrib, h. 643.

20A1-"Asqalani, Tahzib, juz 2, h. 22.

221 Muhammad Abu al-Lais al-Khair Abadi, Mu'jam Mustalahat al-Hadis wa “Ulumih wa
Asyhur al-Musannifin fih, (Yordania: Dar an-Nafa’is, 1429 H/ 2009 M), h. 86.



dari perawi yang meriwayatkan Hadis darinya setelah ikhtilat.??. Dari keterangan
di atas maka tidak perlu diragukan ke-sigah-an dan ke-dabit-annya. Tahun wafat
Sa‘id ibn Abi Sa‘id dan Abu Hurairah menunjukkan bahwa mereka hidup semasa.
Oleh karena itu maka tidak diragukan bahwa Sa‘id ibn Abi Sa‘id telah menerima
Hadis dari Abu Hurairah. Maka atas dasar itu dapat di simpulkan bahwa sanad
Sa‘id ibn Abi Sa‘id dari Abu Hurairah bersambung (muttasil).

5) Abu Hurairah: Biografi pada halaman 57.

c. Sanad Hadis dari Abu Hurairah yang di-takhrij oleh Ahmad dalam
Musnad-nya pada Musnad Abu Hurairah Nomor hadis: 10696:
1) Ahmad ibn Hanbal: Biografi pada halaman 50.

Ahmad ibn Hanbal adalah seorang yang sigah.Tahun wafat Ahmad ibn
Hanbal dan Rauh menunjukkan bahwa keduanya hidup samasa. Oleh karena itu
tidak diragukan bahwa Ahmad ibn Hanbal telah menerima Hadis dari Rauh. Maka
atas dasar itu dapat di simpulkan bahwa sanad Ahmad ibn Hanbal dari Rauh
bersambung (muttasil).

2) Rauh

a) Nama lengkapnya: Rauh ibn ‘Ubadah ibn al-Ala’ ibn Hassan
ibn ‘Amr ibn Mursid.??®

b) Masa hidupnya: Wafat di Basrah pada tahun 205 H.?**

c) Guru-gurunya di antaranya: Malik ibn Anas al-Asbahi, Humaid
ibn Abi Hamid at-Tawil, dan Salih ibn ‘Abdillah al-Qurasyi.??

d) Murid-muridnya di antaranya: Ahmad ibn Hanbal as-Syaibani,
Ahmad ibn ‘Abdillah al-Hamadani, dan al-Qasim ibn Salam al-
Harawi.??®

e) Komentar kritikus Hadis:

222 *Ala’ ad-Din “Ali Rida, Nihayah al-Igtibat biman rumiya min ar-Ruwat bi al-lkhtilat,
(Kairo: Dar al-Hadis, 1408 H/ 1988 M), h. 134.

Ipid., h. 614

!Ipid., h. 615.

Ipid., h. 614

“Ibid.,



No | Nama Kritikus Hadis Komentar
1 | Abu Hatim ibn Hibban | Menyebutkan namanya dalam
(w. 354 H) kitab as-Sigat.?*’
2 | Abu Bakr al-Bazzar | Sigah ma’'mun.**®
(w. 292 H)
3 | Abu Ya‘la al-Khalili | Sigah lebih dari Malik ibn
(w. 446 H) Anas dan banyak Imam
meriwayatkan darinya.”*°
4 |lIbnSad Sigah insya Allah.?*
5 | Ibn Hajar al-‘Asqalani | Sigah, fadil dan memiliki
(w. 852 H) banyak tulisan.?*
6 | Az-Zahabi (w. 748 H) | Hafiz, Imam, dan salah
seorang muhaddis.”*2.
7 | Al-Khatib al-Bagdadi | Sigah dan banyak
(w. 463 H) Hadisnya.”®

Berdasarkan penilaian para ulama dan kritikus Hadis terhadap Rauh di

atas, maka dapat di simpulkan bahwa beliau adalah orang yang sigah, sehingga

tidak perlu diragukan ke-sigah-an dan ke-dabit-annya.Oleh karena itu tidak

diragukan bahwa Rauh telah menerima Hadis dari Malik. Maka atas dasar itu

dapat di simpulkan bahwa sanad Rauh dari Malik bersambung (muttasil).

3) Malik ibn Anas: Biografinya sudah dijelaskan pada halaman 53.

4) Ibn Syihab: Biografinya sudah dijelaskan pada halaman 54.

5) Humaid ibn ‘Abd ar-Rahman: Biografi pada halaman 56.

6) Abu Hurairah: Biografi pada halaman 57.

?2"|hn Hibban, Kitab, juz 8, h. 234.
228 Al-°Asqalani, Tahzib, juz , h. 615.

*bid.,
“bid.,

BIAL-"Asqalani, Tagrib, h. 329.
22\7-7ahabi, Siyar, juz 9, h. 402-403.
2B Al-"Asqalani, Tahzib, juz , h. 615.




d. Sanad Hadis dari Abu Hurairah yang di- takhrij oleh Malik pada
Muwatta -nya, Kitab at-Taharah, Bab ma ja’a fi as-Siwak, Nomor
hadis: 115:

1) Malik: Biografi sudah dijelaskan pada halaman 53.

2) lbn Syihab: Biografi pada halaman 54.

3) Humaid ibn ‘Abd ar-Rahman ibn ‘Auf: Biografi sudah dijelaskan
halaman 56.

4) Abu Hurairah: Biografi halaman 57.

2. Hadis kedua
g My 825 s o Juzbl Dy OliaS;

a. Sanad A’'isyah yang di-takhrij oleh Ahmad dalam Mushad-nya pada
musnad A"isyah Nomor Hadis: 26340
1) Ahmad ibn Hanbal: biografinya sudah dijelaskan pada halaman 50.

Tahun wafat Ahmad ibn Hanbal dan Ya‘qub menunjukkan bahwa
keduanya hidup samasa. Oleh karena itu tidak diragukan bahwa Ahmad ibn
Hanbal telah menerima Hadis dari Ya‘qub. Maka atas dasar itu dapat di simpulkan

bahwa sanad Ahmad ibn Hanbal dari Ya‘qub bersambung (muttasil).

2) Ya‘qub

a) Nama lengkapnya: Ya‘qub ibn Ibrahim ibn Sa‘d ibn Ibrahim
ibn ‘Abd ar-Rahman ibn ‘Auf al-Qurasyi az-Zuhri Abu Yusuf
al-Madani.”*

b) Masa hidupnya: Wafat 208 H.>*®

c) Guru-gurunya di antaranya: Ayahnya (Ibrahim ibn Sa‘d), Saif
ibn ‘Umar ad-Dabbi, dan ‘Ubaidah ibn Abi Ra’itah.?*®

d) Murid-muridnya di antaranya: Ahmad ibn Hanbal, Ahmad ibn
Sa‘id ar-Ribati, dan Yahya ibn Ma‘in.?*’

Zbid., juz 4, h. 439.
2¥bid., h. 439.
28 pid.,



e) Komentar kritikus Hadis:

No Nama Kritikus Hadis Komentar
1 | Abu Hatim ibn Hibban Sigah.”*®
2 | Ahmad ibn ‘Abdillah al- | Sigah.”*
Il
3 | Ibn Hajar al-*Asqalani Sigah fadil.*
4 | Az-Zahabi Imam, Hafiz dan
Hujah.?**
5 | Muhammad ibn Sa‘d al- | Sigah ma’mun.**
Wagqidi
6 | Yahyaibn Ma‘in Sigah.”*

Berdasarkan penilaian para ulama dan kritikus Hadis terhadap Ya‘qub di

atas, maka dapat di simpulkan bahwa beliau adalah orang yang sigah, sehingga

tidak perlu diragukan ke-sigah-an dan ke-dabit-annya.Tahun wafat Ya‘qub dan

ayahnya (lbrahim ibn Sa‘d) menunjukkan bahwa mereka hidup samasa. Oleh

karena itu tidak diragukan bahwa Ya‘qub telah menerima Hadis dari ayahnya

(Ibrahim ibn Sa‘d). Maka atas dasar itu dapat di simpulkan bahwa sanad Ya‘qub

ayahnya (Ibrahim ibn Sa‘d) bersambung (muttasil).

3) Ayahku

a)

b)
c)

Nama lengkapnya: Ibrahim ibn Sa‘d ibn Ibrahim ibn ‘Abd ar-
Rahman ibn ‘Auf Abu Ishaq az-Zuhri al-Qurasyi al-Madani.?**
Masa hidupnya: wafat 183 H.?*°

Guru-gurunya di antaranya: lbn Ishaqg al-Qurasyi, Muhammad
ibn Syihab az-Zuhri, dan Sufyan ibn ‘Uyainah al-Hilali.?*®

2|pid.,
28 pid.,
2 pid.,

#OAl-"Asqalani, Tagrib, h. 1084.
#pz-7ahabi, Siyar, juz 9, h. 491.
#2Al->Asqalani, Tahzib, juz 4, h. 439.

*1bid.,

#*1bid., juz 1, h. 66.

25| pid.,

26 Al-Mizzi, Tahzib, juz 2, h. 88-87.



d) Murid-muridnya di antaranya: Ya‘qub ibn Ibrahim, lbrahim ibn

Hamzah az-Zubairi, dan Ahmad ibn Hanbal as-Syaibani.?’

e) Komentar kritikus Hadis:

No Nama Kritikus Hadis Komentar

1 | Abu Hatim ar-Razi Sigah.”*

2 | Ahmad ibn Hanbal Sigah.”*

3 | lbn Adi Sigah.”°

4 | Ibn Hajar al-*Asqalani Sigah, hujah.”"

5 | Az-Zahabi Salah satu Imam ahl-al-
‘Ilm

6 | Yahyaibn Ma‘in Sigah, hujah.”*

7 | ALl Sigah.™®

Berdasarkan penilaian para ulama dan kritikus Hadis terhadap Ibrahim ibn

Sa‘d di atas, maka dapat di simpulkan bahwa beliau adalah orang yang sigah,

hujah dan Imam, sehingga tidak perlu diragukan ke-sigah-an dan ke-dabit-

annya.Tahun wafat Ibrahim ibn Sa‘d dan Ibn Ishag menunjukkan bahwa merekad

hidup samasa. Oleh karena itu tidak diragukan bahwa Ibrahim ibn Sa‘d telah

menerima Hadis dari 1bn Ishag. Maka atas dasar itu dapat di simpulkan bahwa

sanad Ibrahim ibn Sa‘d dari Ibn Ishag bersambung (muttasil).

4) lbn Ishaq

a) Nama lengkapnya: Muhammad ibn Ishaq ibn Yasar ibn Kayyar

al-Qurasyi al-Muttalibi al-Madani.?**

b) Masa hidupnya: Wafat 150 H.?*°
c) Guru-gurunya di antaranya: Muhammad ibn Syihab az-Zuhri,
Aban ibn Salih al-Qurasyi, dan ‘Ata’ ibn Abi Rabah.?*®

*"1bid., h. 89-90.
*®1bid.,

#SAl->Asqalani, Tahzib, juz 1, h. 66.

Z01hid., h. 67

2IAL- Asqalani, Taqgrib, h. 108.
22Al->Asqalani, Tahzib, juz 1, h. 66.

23 pid.,
»bid., juz 3, h. 504.
2pid., h. 507.



d) Murid-muridnya di antaranya: Ibrahim ibn Sa‘d, Ahmad ibn
Muhammad al-Bagdadi, dan Ahmad ibn Hanbal as-Syaibani.”’

e) Komentar kritikus Hadis:

No Nama Kritikus Hadis Komentar

1 | Abu Bakr al-Baihaqi Riwayatnya daif jika tidak
menjelaskan sama’ dalam
riwayatnya.

2 | Yahya ibn Ma’in Daif.*®

3 | Ahmad ibn Syu‘aib an- | Tidak kuat.”

Nasa’i

4 | lbn Hajar al-‘Asqalani Imam al-Magazi saduq
mudallis.?®

5 | Al-ljli Sigah.?!

Dari keterangan di atas dapat diketahui bahwa para ulama dan kritikus
hadis berbeda dalam menilai Ibn Ishag. Penulis lebih cenderung kepada penilaian
positif (ta'dil) yang berasal dari al-"ljli, Ibn Hajar dan kritikus lainnya. Penilaian
daif dari Yahya ibn Ma’in barangkali timbul dari sikapnya yang Kketat
(mutasyaddid). Adapun perbedaan kritikus hadis dalam memberi penilaian positif
kepada Ibn Ishaq , maka penulis lebih cenderung kepada penilaian Ibn Hajar yang
menilainya sadug. Penilaian sadug menunjukkan bahwa Ibn Ishaq tidak dapat
dijadikan hujah, namun hadisnya ditulis untuk dilakukan ikhtibar. Sementara
penilaian siqah dari al-"ljli  barangkali timbul dari sikapnya yang longgar
(mutasahil). Pernyataan lbn Hajar bahwa Ibn Ishag mudallis menyebabkan
sanadnya dengan Muhammad ibn Muslim ibn Syihab az-Zuhri mungati®

(terputus), Kecuali jika ia meriwayatkan hadis dengan metode as-Sama.?2

**Ipid., h. 504.

>TIpid.,

281pid., h. 506.

pid.,

20Al-"Asqgalani, Tagrib, h. 825.

%LA]-*Asqalani, Tahzib, juz 3, h. 506.

%2Mahmud at-Tahhan, Taisir Mustalah al-Hadis, (Iskandariah: Markaz al-Huda li ad-

Dirasat, 1405 H), h. 65.



5) Muhammad ibn Muslim ibn Syihab az-Zuhri: Biografinya sudah
dijelaskan pada halaman 54.

Tahun wafat Muhammad ibn Muslim ibn Syihab az-Zuhri dan ‘Urwah ibn
az-Zubair menunjukkan bahwa keduanya hidup samasa. Oleh karena itu tidak
diragukan bahwa Muhammad ibn Muslim ibn Syihab az-Zuhri telah menerima
Hadis dari ‘Urwah ibn az-Zubair. Maka atas dasar itu dapat di simpulkan bahwa
sanad Muhammad ibn Muslim ibn Syihab az-Zuhri dari ‘Urwah ibn az-Zubair

bersambung (muttasil).

6) ‘Urwah ibn az-Zubair

a) Nama lengkapnya: ‘Urwah ibn az-Zubair ibn al-‘Awwam ibn
Khuwailid ibn Asad ibn ‘Abd al-‘Uzza ibn Kilab al-Qurasyi al-
’ Asadi al-Madani.”®

b) Masa hidupnya: Wafat pada tahun 94 H.?®*

c) Guru-Gurunya di antaranya: ‘Aisyah bint Abi Bakr as-Siddiq,
Marwan ibn al-Hakam, dan *Ubai ibn Ka‘b al-Ansari.®®

d) Murid-muridnya di antaranya: Muhammad ibn Syihab az-
Zuhri, Abu Bakr ibn ‘Amr al-Ansari, dan “Abdullah ibn Abi
Bakr. %

e) Komentar kritikus Hadis:

No | Nama Kritikus Hadis Komentar

1 | Abu Hatim ibn Hibban | Sigah.?®’

2 | Ahmad ibn ‘Abdillah | Sigah.”®®
al-“Ijli

3 | Ibn Hajar al-‘Asqalani | Sigah, fagih masyhur.”®

4 |lbnSad Sigah, banyak hadisnya, pakar

23A1-Asqalani, Tahzib, juz 3, h. 92.
*41bid., h. 94.

251hid., h. 92-93.

%1hid., h. 93.

%71bid., h. 94.

%%81bid., h. 93.

29 Al-"Asqalani, Tagrib, h. 674.



fikih,

ma’'mun.?°

alim, sabat dan

5 | Ibn "Uyainah

Manusia yang paling alim

pada hadis “Aisyah yaitu:
“Urwah, "Amrah dan al-
Qasim.?"*

Berdasarkan penilaian para ulama dan kritikus Hadis terhadap ‘Urwah ibn

az-Zubair di atas, maka dapat di simpulkan bahwa beliau adalah orang yang sigah,

sehingga tidak perlu diragukan ke-sigah-an dan ke-dabit-annya.Tahun wafat

Muhammad ‘Urwah ibn az-Zubair dan ‘Aisyah menunjukkan bahwa mereka

hidup samasa. Oleh karena itu tidak diragukan bahwa ‘Urwah ibn az-Zubair telah

menerima Hadis dari ‘Aisyah. Maka atas dasar itu dapat di simpulkan bahwa

sanad ‘Urwah ibn az-Zubair dari ‘Aisyah bersambung (muttasil).

7) ‘Aisyah

a)

b)
c)

d)

Nama lengkapnya: ‘Aisyah bint Abi Bakr as-Siddiq at-

Taimiyyah.?"

Masa hidupnya: Wafat pada tahun 57

H.273

Guru-gurunya di antaranya: Rasul saw., Hamzah ibn ‘Amr al-

’Aslami, Sa‘d ibn Abi Waqgas, ‘Umar ibn al-Khattab, ayahnya

Abu Bakr as-Siddig, Fatimah bint Rasul saw., Jadamah bint

Wahb al-’ Asadiyyah.?

Murid-muridnya di antaranya: ‘Urwah ibn az-Zubair, Ibrahim

ibn Yazid at-Taimi, dan Ja‘far as-Sadiq al-Madani.?”

Komentar kritikus Hadis:

No | Nama Kritikus Hadis

Komentar

1 | Abu Hatim ibn Hibban

Menyebutkan namanya

21071 Asqalani, Tahzib, juz 3, h. 93.

“bid.,

“|bid., juz 4, h. 680.

2B1bid., h. 681.
2"1bid., h. 680.

2| pid., h. 680-

681.




dalam kitab as-Sigat.”"

2 | Ibn Hajar al-‘Asqalani Umm al-Mu 'minin, wanita
yang paling Fagqih, istri
Rasul saw., yang paling
afdal selain Khadijah.?'”’

3 | As-Zahabi Umm  al-Mu’minin, pakar
fikih, rabbaniyyah  dan

wanita yang faham fikih.?"®

Berdasarkan dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa ‘Aisyah
adalah seorang yang, adil, sigah, dan dabit. Hal ini merupakan kesepakatan para
ulama Hadis bahwa seorang sahabat tidak diragukan keadilannya. Tahun wafatnya
menununjukkan bahwa ia hidup semasa dengan Rasul. Oleh karena maka
pengakuan dan pernyataannya menerima Hadis dari Rasul saw., dapat dipercaya.

Dengan demikian maka sanad ‘Aisyah dari Rasul saw., muttasil (bersambung).

3. Hadis ketiga

ek dpld H gt desd v iy dy o

a. Sanad hadis "Ugbah ibn “Amir yang di-takhrij oleh Muslim , Kitab at-
Taharah, Bab az-Zikr al-Mustahabb "aqgiba al-Wudu’, Nomor hadis:
234:

Sanad pertama:
1) Muslim
a) Nama lengkapnya: Muslim ibn al-Hajjaj ibn Muslim ibn

Kausaz al-Qusyairi an-Naisaburi.?"

*"°Ipid., h. 681.

27T Al-* Asqalani, Tagrib, h. 1364.

28 A7-7ahabi, Siyar, juz 2, h. 135.
2PAl-"Asqalani, Tahzib, juz 4, h. 67.



b) Masa hidupnya: dilahirkan pada tahun 204 H, wafat pada 24
rajab tahun 261 H dalam usia 55 tahun.?*

c) Guru-gurunya di antaranya: Muhammad ibn Hatim ibn
Maimun, Abu Bakr ibn Abi Syaibah, dan Harmalah ibn Yahya
at-Tujibi.?*

d) Murid-muridnya di antaranya: Sulaiman ibn Saif at-Ta’i,
Ahmad ibn Salamah al-Bazzar, dan al-Husain ibn Mas‘ud al-
Bagawi.?®?

e) Komentar kritikus Hadis:

No | Nama Kritikus Hadis Komentar

1 | Al-Hakim Menyusun musnad sahabat.”®

2 | Ibn Abi Hatim ar-Razi | Sigah, salah seorang Hafiz,

menguasai ilmu Hadis.?*

3 | Ibn Hajar al-‘Asqalani | Sigah, Hafiz, Imam, dan

menguasai ilmu fikih.?®

4 | Bundar Hafiz ada empat yaitu: Abu
Zur'ah, Muhammad ibn
Isma’il, ad-Darimi  dan
Muslim.?

5 | Az-Zahabi Imam besar, Hafiz, hujah dan

pemilik kitab Sahih.?’

6 | Muhammad ibn ‘Abd | Salah seorang ulama rujukan

al-Wahhab al-Farra’ dan saya tidak pernah

mengetahui  pada  dirinya

kecuali kebaikan.?®

pid.,

817;-7ahabi, Siyar, juz 12, h. 558-561.
%82|pid., h. 562-563.

8A1-"Asqalani, Tahzib, juz 4, h. 67.
**Ipid., h. 68.

285 Al-"Asqalani, Tagrib, h. 938.

286 Al-"Asqalani, Tahzib, juz 4, h. 68.
87 7;-7ahabi, Siyar, juz 12, h. 557-558.
288 Al-"Asqalani, Tahzib, juz 4, h. 67.



7 | Maslamah ibn al- | Sigah, kedudukannya tinggi,

Qasim al->Andalusi salah seorang Imam Hadis.”®

Berdasarkan pernyataan, pujian dan komentar para ulama Hadis terhadap

Muslim, maka dapat disimpulkan bahwa beliau adalah seorang yang jujur, adil,

hafiz, imam ahl al-Hadis sehingga tidak diragukan lagi ke-sigah-an dan ke-dabit-

annya. Tahun wafat Muslim dan Muhammad ibn Hatim ibn Maimun

menunjukkan bahwa keduannya hidup semasa. Dengan demikian pernyataan

Muslim bahwa ia telah menerima hadis dari Muhammad ibn Hatim ibn Maimun

dapat dipercaya. Maka atas dasar itu, dapat disimpulkan bahwa sanad antara

Muslim dan Muhammad ibn Hatim ibn Maimun muttasil (bersambung).

2) Muhammad ibn Hatim ibn Maimun

a)

b)
c)

d)

Nama lengkapnya: Muhammad ibn Hatim ibn Maimun as-
Samin ©’Abu ‘Abdillah al-Bagdadi al-Marwazi.**

Masa hidupnya: Wafat 235 H.?%!

Guru-gurunya di antaranya: ‘Abd ar-Rahman ibn Mahdi,
’Asbat ibn Muhammad al-Qurasyi dan Sababah ibn Siwar al-
Fazari.?"

Murid-muridnya di antaranya: Muslim ibn al-Hajjaj al-
Qusyairi, Ishaq ibn Rahawaih al-Marwazi dan al-Hasan ibn
Sufyan as-Syaibani.?*

Komentar kritikus Hadis:

No Nama Kritikus Hadis Komentar

1 | Abu Ahmad ibn “Adi al- | Sigah.”*
Jurjani

2 | Abu Hatim ibn Hibban Sigah.””

9A1-"Asqalani, Tahzib, juz 4, h. 68.
2%Al-"Asqgalani, Tahzib, juz 3, h. 534.

#1bid.,

2%2 Abu Bakr Ahmad ibn “Ali ibn Manjuwaih al-Asbahani, Rijal Sahih Muslim, (Beirut: Dar
al-Ma’rifah, t.t), juz 2, h. 172-173.
2B Al-"Asqalani, Tahzib, juz 3, h. 534.

2% pid.,
2| pid.,



3 | Ibn Hajar al-*Asqalani Sadug.

4 | Ad-Dara Qutni Sigah.?®®

5 | ‘Abd al-Bagi ibn Qani‘ al- | Sadug.”’
Bagdadi

6 | Yahyaibn Ma‘in Kazzab.”™®

Para ulama Hadis berbeda dalam menilai Muhammad ibn Hatim ibn
Maimun, ada yang menilainya sigah, saduq dan ada yang menilainya kazzab.
Penilaian kazzab dari Yahya ibn Ma'in terhadap Muhammad ibn Hatim ibn
Maimun barangkali timbul dari sikapnya yang mutasyaddid . Adapun perbedaan
kritikus hadis dalam menilai ta’dil Muhammad ibn Hatim ibn Maimun, maka
berdasarkan kaidah sebelumnya penilaian sigah dari Ibn “Adi, ad-Dara Qutni dan
kritikus lainnya didahulukan dari penilaian saduq dari ibn Hajar, karena penilaian
saduq tidak dijelaskan sebabnya. Tahun wafat Muhammad ibn Hatim ibn Maimun
dan ‘Abd ar-Rahman ibn Mahdi menunjukkan bahwa keduanya hidup semasa.
Dengan demikian pernyataan Muhammad ibn Haitim ibn Maimun bahwa ia telah
menerima hadis dari ‘Abd ar-Rahman ibn Mahdi dapat dipercaya. Maka atas dasar
itu, dapat disimpulkan bahwa sanad antara Muhammad ibn Hatim ibn Maimun

dan ‘Abd ar-Rahman ibn Mahdi muttasil (bersambung).

3) ‘Abd ar-Rahman ibn Mahdi: biografi sudah dijelaskan pada

halaman 51.

Tahun wafat ‘Abd ar-Rahman ibn Mahdi dan Mu‘awiyah ibn Salih
menunjukkan bahwa keduannya hidup semasa. Dengan demikian pernyataan ‘Abd
ar-Rahman ibn Mahdi bahwa ia telah menerima hadis dari Mu‘awiyah ibn Salih
dapat dipercaya. Maka atas dasar itu, dapat disimpulkan bahwa sanad antara ‘Abd

ar-Rahman ibn Mahdi dan Mu‘awiyah ibn Salih muttasil (bersambung).

4) Mu‘awiyah ibn Salih

28 pid.,
27|pid.,
28 pid.,



a) Nama lengkapnya: Mu‘awiyah ibn Salih ibn Hudair ibn Sa‘id
al-Hadrami al-Himsi al-’ Andalusi.**

b) Masa hidupnya: wafat pada tahun 158 H.3%

c) Guru-gurunya di antaranya: Rabi‘ah ibn Yazid al-lyadi, Abu
“Usman dan Ja‘far as-Sadig.3™

d) Murid-muridnya di antaranya: ‘Abd ar-Rahman ibn Mahdi,
Zaid ibn al-Hubab, Abdullah ibn Wahb, dan Sufyan as-
Sauri.®%?

e) Komentar kritikus Hadis:

No Nama Kritikus Hadis Komentar

1 | Abu Hatim Ibn Hibban Sigah.*®

2 | Ahmad ibn Syuaib an- | Sigah.**

Nasa’i

3 | ALl Sigah.*®

4 | Abu Zur‘ah ar-Razi Sigah, Muhadis.*®

5 | *Abd ar-Rahman ibn Mahdi | Sigah.*"’

6 | Ahmad ibn Hanbal Sigah.*®

7 | Ibn Hajar al-Asqalani Saduq lahu auham.*®

Ulama dan kritikus Hadis berbeda dalam menilai ta'dil terhadap
Mu‘awiyah ibn Salih, ada yang menilainya sigah dan ada yang menilainya saduq
lahu auham. Berdasarkan kaidah yang dijelaskan sebelumnya maka penilaian
sigah dari Ahmad ibn Hanbal, An-Nasa’i, Abu Zur‘ah ar-Razi dan kritikus hadis
lainnya didahulukan dari penilaian saduq lahu auham sigah dari lbn Hajar al-

"Asgalani, karena penilaian saduq lahu auham yang dekat kepada jarh tidak

29 Al-"Asqalani, Tahzib, juz 4, h. 108.
%01hid., h. 109.

L Al-Mizzi, Tahzib, juz 28, h. 187-189.
%21hid., h. 189.

3B3Al->Asqalani, Tahzib, juz 4, h. 109.
%1hid., h. 108.

% pid.,

%%1hid., h. 109.

*7hid., h. 108.

%|hid., h. 108.

39Al-"Asqalani, Tagrib, h. 955.



dijelaskan sebabnya. Tahun wafat Mu‘awiyah ibn Salih dan Rabi‘ah ibn Yazid
menunjukkan bahwa keduannya hidup semasa. Dengan demikian pernyataan
Mu‘awiyah ibn Salih bahwa ia telah menerima hadis dari Rabi‘ah ibn Yazid dapat
dipercaya. Maka atas dasar itu, dapat disimpulkan bahwa sanad antara Mu‘awiyah

ibn Salih dan Rabi‘ah ibn Yazid muttasil (bersambung).

5) Rabiah ibn Yazid
a) Nama lengkapnya: Rabi‘ah ibn Yazid al-’Iyadi ad-Dimasyqi.**°
b) Masa hidupnya: Wafat pada tahun 121 H.3"
c) Guru-gurunya di antaranya: ‘Abu Idris al-Khaulani, Abu
‘Usman dan “Ugbah ibn *Amir al-Juhani.**?
d) Murid-muridnya di antaranya: Mu‘awiyah ibn Salih al-
Hadrami, Ibrahim ibn Muhammad al-Fazari dan ‘Abd ar-
- 313

Rahman ibn ‘Amr al-Auza‘i.

e) Komentar kritikus Hadis:

No Nama Kritikus Hadis Komentar
1 | Abu Hatim ibn Hibban Diantara ulama terkemuka
di Syam.
2 | Ahmad ibn Syu‘aib an- | Sigah.*™
Nasa’i
3 | Ibn Hajar al-*Asqalani Sigah ‘abid.*™®
4 | Az-Zahabi Imam dan panutan.®"’
5 | Al-ljli Sigah.*®
6 | Ya‘qub ibn Sufyan al- | Sigah.*"

319A]-"Asqalani, Tahzib, juz 1, h. 601.

bid.,

$2Al-Mizzi, Tahzib, juz 9, h. 148-149.
B1bid., h. 149.

SMAl-"Asqalani, Tahzib, juz 1, h. 601.
Bbid.,

31°Al-"Asqgalani, Tagrib, h. 323.

31 Az-7ahabi, Siyar, juz 5, h. 239.
38Al-*Asqalani, Tahzib, juz 1, h. 601.
*lbid.,



Fasawi

7 | Ya‘qub ibn Syaibah as- | Sigah.*®

Sadusi

Berdasarkan pernyataan, pujian dan komentar para ulama Hadis terhadap
Rabi‘ah ibn Yazid, maka dapat disimpulkan bahwa beliau adalah seorang yang
sigah, sehingga tidak diragukan lagi ke-sigah-an danke-dabit-annya. Tahun wafat
Rabi‘ah ibn Yazid dan Abu Idris al-Khaulani menunjukkan bahwa keduannya
hidup semasa. Dengan demikian pernyataan Rabi‘ah ibn Yazid bahwa ia telah
menerima hadis dari Abu Idris al-Khaulani dapat dipercaya. Maka atas dasar itu,
dapat disimpulkan bahwa sanad antara Rabi‘ah ibn Yazid dan Abu Idris al-
Khaulani muttasil (bersambung).

6) ’Abi Idris al-Khaulani
a) Nama lengkapnya: ‘Aizullah ibn ‘Abdillah ibn ‘Amr Abu Idris
al-Khaulani al-*Auzi al-‘Izzi as-Syami.**
b) Masa hidupnya: Lahir pada tahun 8 H wafat pada tahun 80
H.322
c) Guru-gurunya di antaranya: ‘Ugbah ibn ‘Amir al-Juhani, Jubair
ibn Nufair dan Huzaifah ibn al-Yaman al-‘Abasi.?*

$201hid.,

217;-7ahabi, Siyar, juz 4, h. 272.
%22|pid., h. 276.

32|pid., h. 273.



d) Murid-muridnya di antaranya: Rabi‘ah ibn Ziyad al-’Iyadi, Abu
Zur‘ah ibn ‘Amr al-Bajali dan Saur ibn Yazid ar-Rahbi.?**

e) Komentar kritikus Hadis:

No Nama Kritikus Hadis Komentar
1 | Abu Hatim ar-Razi Sigah.*®
2 | Ahmad ibn Syu‘aib an-Nasa’i | Sigah.**®
3 | Ahmad ibn ‘Abdillah al-‘Ijli | Sigah.**’
4

Al-Mizzi Salah seorang ulama,
ahli ibadah dan pakar
giraah di Syam.**®

5 |lbnSad Sigah.**

6 | Makhul as-Syami Saya tidak pernah

mengetahui  seseorang

yang lebih alim dari

Abu Idris.>*°
7 | Sa‘id ibn ‘Abd al-‘Aziz at- | Seorang alim di Syam
Tanukhi setelah Abu ad-
Darda’.®*

Berdasarkan pernyataan, pujian dan komentar para ulama Hadis terhadap
Abu Idris al-Khaulani, maka dapat disimpulkan bahwa beliau adalah seorang yang
sigah, sehingga tidak diragukan lagi ke-sigah-an dan ke-dabit-annya. Tahun
wafat Abu Idris al-Khaulani dan ‘Ugbah ibn ‘Amir menunjukkan bahwa
keduannya hidup semasa. Dengan demikian pernyataan Abu Idris al-Khaulani
bahwa ia telah menerima hadis dari ‘Ugbah ibn ‘Amir dapat dipercaya. Maka atas
dasar itu, dapat disimpulkan bahwa sanad antara Abu Idris al-Khaulani dan

‘Ugbah ibn ‘Amir muttasil (bersambung).

$241hid.,

$25Al-"Asqalani, Tahzib, juz 2, h. 274.
381hid.,

327 hid.,

28 Al-Mizzi, Tahzib, juz 14, h. 89.

3B Al-"Asqalani, Tahzib, juz 2, h. 274.
301bid., h. 273.

3bid.,



7) ‘Ugbah ibn ‘Amir

a) Nama lengkapnya: ‘Ugbah ibn ‘Amir ibn ‘Isa ibn ‘Amr ibn
‘Adi ibn ‘Amr Rifa‘ah al-Juhani al-Misri.***

b) Masa hidupnya: Wafat pada tahun 58 H.**

c) Guru-gurunya di antaranya: Rasul saw., Abu Bakr as-Siddiq,
dan “Umar ibn al-Khattab.***

d) Murid-muridnya di antaranya: ‘Abdullah ibn ’Idris al-
Khaulani, Jubair ibn Nufair dan Salih ibn Kisan ad-Dausi.>*

e) Komentar kritikus Hadis:

No Nama Kritikus Hadis Komentar

1 | Abu Hatim ar-Razi Lahu suhbah.

2 | Abu Hatim ibn Hibban Menyebutkan  namanya
pada kelompok
sahabat. 3%

3 | Ibn Hajar al-*Asqalani Sahabat yang masyhur.*’

4 | Al-Mizzi Sahabat Nabi.**®

Berdasarkan dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa ‘Ugbah
ibn ‘Amir adalah seorang yang, adil, sigah, dan dabit. Hal ini merupakan
kesepakatan para ulama Hadis bahwa seorang sahabat tidak diragukan
keadilannya. Tahun wafatnya menununjukkan bahwa ia hidup semasa dengan
Rasul. Oleh karena maka pengakuan dan pernyataannya menerima Hadis dari
Rasul saw., dapat dipercaya. Dengan demikian maka sanad ‘Ugbah ibn ‘Amir dari
Rasul saw., muttasil (bersambung).

Sanad kedua:

1) Muslim: biografinya sudah dijelaskan pada halaman 71.
2) Muhammad ibn Hatim ibn Maimun: biografinya pada halaman 73.

%32)bid., juz 3, h. 123.

*31hid., h. 124.

%bid., h. 123.

1bid.,

%Ibid., h. 124.

337 Al-*Asqalani, Tagrib, h. 684.

38 Al-Mizzi, Tahzib, juz 20, h. 203.



3) ‘Abd ar-Rahman ibn Mahdi: biografinya pada halaman 51.
4) Mu‘awiyah ibn Salih: biografinya pada halaman 74.

Tahun wafat Mu‘awiyah ibn Salih dan tabagah Abu ‘Usman menunjukkan
bahwa keduannya hidup semasa. Dengan demikian pernyataan Mu‘awiyah ibn
Salih bahwa ia telah menerima hadis dari Abu ‘Usman dapat dipercaya. Maka atas
dasar itu, dapat disimpulkan bahwa sanad antara Mu‘awiyah ibn Salih dan Abu
‘Usman muttasil (bersambung).

5) Abu Usman
a) Nama lengkapnya: Abu ‘Usman.**
b) Masa hidupnya: Tabagah. 3.3
c) Guru-gurunya di antaranya: Jubair ibn Nufair.***
d) Murid-muridnya di antaranya: Mu‘awiyah ibn Salih al-
Hadrami dan Rabi‘ah ibn Yazid.**

e) Komentar kritikus Hadis:

No | Nama Kritikus Hadis Komentar
1 | Abu Hatim ibn Hibban Seperti Hariz ibn "Usman

ar-Rahbi (salah seorang
perawi pada Sahih al-
Bukhari).**®
2 | Ibn Hajar al-*Asqalani Magbul.***
3 | Abu Bakr Manjawaih Seperti Sa’id ibn Hani’ al-
Khaulani (salah seorang

perawi pada Sahih

Muslim).*®

339 Al-"Asqalani, Tahzib, juz 4, h. 554.
$0A]->Asqalani, Taqgrib, h. 1177.
Al Asqalani, Tahzib, juz 4, h. 554.
*2|pid.,

*$1bid., h. 555.

3 Al-"Asqalani, Tagrib, h. 1177.
**Ibid., h. 555.



Ulama dan kritikus Hadis berbeda dalam menilai Abu ‘Usman, ada yang
menilainya sigah dan ada yang menilainya magbul. Kritikus moderat Ibn Hajar al-
"Asgalani menilainya magbul. Adapun maksud penilaian magbul dari 1bn Hajar
al-'Asgalani adalah seorang perawi tidak meriwayatkan hadis kecuali hanya
sedikit. Sedikitnya hadis perawi tidak menyebabkan hadisnya ditolak kecuali ada
penjelasannya, karena banyak perawi yang dinilai magbul oleh Ibn Hajar al-
*Asgalani yang dijadikan hujah oleh al-Bukhari dan Muslim dalam Sahih-nya.>*
Oleh karena itu maka dapat disimpulkan bahwa Abu ‘Usman adalah perawi sigah
sebagaimana penilaian Ibn Hibban dan Abu Bakr Manjawaih. Tabagah Abu
‘Usman dan Jubair ibn Nufair menunjukkan bahwa keduannya hidup semasa.
Dengan demikian pernyataan Abu ‘Usman bahwa ia telah menerima hadis dari
Jubair ibn Nufair dapat dipercaya. Maka atas dasar itu, dapat disimpulkan bahwa

sanad antara Abu ‘Usman dan Jubair ibn Nufair muttasil (bersambung).

6) Jubair ibn Nufair

a) Nama lengkapnya: Jubair ibn Nufair ibn Malik ibn ‘Amir as-
Syami al-Hadrami al-Himsi.>*’

b) Masa hidupnya: Wafat pada tahun 80 H.**®

c) Guru-gurunya di antaranya: ‘Ugbah ibn ‘Amir al-Juhani, Anas
ibn Malik al-Ansari dan Abu Hurairah ad-Dausi.>*

d) Murid-muridnya di antaranya: Abu ‘Usman, Abu Idris al-
Khaulani dan Syuraih ibn ‘Abid al-Hadrami.*®

e) Komentar kritikus Hadis:

No | Nama Kritikus Hadis Komentar

1 | Abu Hatim ar-Razi Sigah dan salah seorang
tabiin yang ternama di

Syam.**!

6 Abadi, Mujam, h. 123.

7 Al-Mizzi, Tahzib, juz 4, h. 509-510.

$8Al->Asqalani, Tahzib, juz 1, h. 292.
¥ Al-Mizzi, Tahzib, juz 4, h. 510.
*Ibid., h. 510-511.
$LAl-"Asqalani, Tahzib, juz 1, h. 292.



2 | Abu Hatim ibn Hibban

Salah seorang tabiin yang

sigah.*?

3 | Abu Daud as-Sijistani

Termasuk salah seorang
tabiin dari Syam yang
sangat terkenal.

4 | Abu Zur‘ah ar-Razi

Sigah.*?

5 | Ahmad ibn Syu’aib an-
Nasa‘i

Tidak ada dari kelompok
tabiin yang paling baik
riwayatnya dari sahabat
kecuali tiga orang: Qais ibn
Abi  Hazim, Abu ‘Usman
an-Nahdi dan Jubair ibn

Nufair.3*

6 | 'Ahmad ibn ’Abdillah
al-“Tjli

Pebdududuk Syam dan

seorang tabiin Sigah.**

7 | Ibn Hajar al-°Asqalani

Sigah jalil.*®

Berdasarkan pernyataan, pujian dan komentar para ulama Hadis terhadap

Jubair ibn Nufair, maka dapat disimpulkan bahwa beliau adalah seorang yang

sigah, sehingga tidak diragukan lagi ke-sigah-an dan ke-dabit-annya. Tahun wafat

Jubair ibn Nufair dan ‘Ugbah ibn ‘Amir menunjukkan bahwa keduannya hidup

semasa. Dengan demikian pernyataan Jubair ibn Nufair bahwa ia telah menerima

hadis dari ‘Ugbah ibn ‘Amir dapat dipercaya. Maka atas dasar itu, dapat

disimpulkan bahwa sanad antara Jubair ibn Nufair dan ‘Ugbah ibn ‘Amir muttasil

(bersambung).

7) ‘Ugbah ibn ‘Amir: Biografinya sudah dijelaskan pada halaman 78.

*2|pid.,
*31pid.,
**1pid.,
pid.,
%6 Al-"Asqalani, Tagrib, h. 195.




Sanad ketiga:

1) Muslim: Biografinya sudah dijelaskan pada halaman 71.

Tahun wafat Muslim dan Abu Bakr ibn Abi Syaibah menunjukkan bahwa

keduannya hidup semasa. Dengan demikian pernyataan Muslim bahwa ia telah

menerima hadis dari Abu Bakr ibn Abi Syaibah dapat dipercaya. Maka atas dasar

itu, dapat disimpulkan bahwa sanad antara Muslim dan Abu Bakr ibn Abi Syaibah

muttasil (bersambung).

2) Abu Bakr ibn Abi Syaibah
a) Nama lengkapnya: ‘Abdullah ibn Muhammad ibn Ibrahim ibn
‘Usman ibn Khawasti Abu Bakr al-Absi al-Kufi al-Wasiti.**’
b) Masa hidupnya: Wafat pada tahun 235 H.**®
¢) Guru-gurunya di antaranya: Zaid ibn al-Hubab, Yazid ibn Harun

dan al-Hasan ibn as-Sabbah al-Wasiti.

d) Murid-muridnya di antaranya:
Naisaburi, Ibn Majah al-Qazwini dan ‘Abd ibn Humaid al-

Muslim

359

ibn al-Hajjaj an-

Kasysyi.**
e) Komentar kritikus Hadis:

No Nama Kritikus Hadis Komentar

1 | Abu Hatim ibn Hibban Mutgin Hafiz.**"

2 | Abu Zur ‘ah ar-Razi Saya tidak  pernah
melihat seorang yang
lebih hafal Hadis dari
ibn Majah.*®

3 | Abu Hatim Sigah.*®

4 | Al-ijli Sigah dan Hafiz.***

%TAl-Mizzi, Tahzib, juz 16, h. 34
$8Al-"Asqalani, Tahzib, juz 2, h. 420
$9Al-Mizzi, Tahzib, juz 16, h. 35-36

*®bid., h. 37-39

LAl-"Asqalani, Tahzib, h. 420

%21 pid.,
%31 pid.,




Ibn Khirasy (w. 283 H)

Sigah ™

Ibn Hajar al-°Asqgalani

Sigah Hafiz dan penulis

beberapa buku.*®®

Az-Zahabi

Sayyid al-Huffaz dan

ulama  Hadis  yang

cukup sigah.*®’

Berdasarkan penilaian para ulama dan kritikus Hadis terhadap Abu Bakr

ibn Abi Syaibah di atas, maka dapat di simpulkan bahwa beliau adalah orang yang

sigah, sehingga tidak perlu diragukan ke-sigah-an dan ke-dabit-annya.Oleh

karena itu tidak diragukan bahwa Abu Bakr ibn Abi Syaibah telah menerima

Hadis dari Zaid ibn al-Hubab. Maka atas dasar itu dapat di simpulkan bahwa
sanad Abu Bakr ibn Abi Syaibah dari Zaid ibn al-Hubab bersambung (muttasil).

3) Zaid ibn al-Hubab

a) Nama lengkapnya: Zaid ibn al-Hubab ibn ar-Rayyan Abu al-

Husain at-Tamimi al-"Akli al-Kufi al-Khurasani.*®®

b) Masa hidupnya: Wafat pada tahun 203 H.3*

c) Guru-gurunya di antaranya adalah: Mu awiyah ibn Salih al-
Hadrami, Muti” ibn Rasyid al-Basri dan Qurrah ibn Khalid as-
Sadusi.>"

d) Murid-muridnya di antaranya adalah: Abu Bakr ibn Abi
Syaibah, “Abdullah ibn Ahmad as-Syaibani dan Bisyr ibn
Adam ad-Darir.>"

e) Komentar kritikus Hadis:

No

Nama Kritikus Hadis

Komentar

1

“Ali ibn al-Madini

Sigah.*"

%41bid., h. 319.
%51hid., h. 420.

0 Al-*Asqgalani, Tagrib, h. 540.
%7 7;-7ahabi, Siyar, h. 122.
%8 Al-"Asqalani, Tahzib, juz 1, h. 661.

91hid., h. 662.
30 pid.,
$bid., h. 661.
32| pid.,



2 | Abu Hatim ar-Razi Sadug salih.*"

3 | Ahmad ibn Hanbal Sadugq kasir al-Khata ">

4 | Yahya ibn Ma’in Sigah Sigah lam yakun
bihi ba’s.>™

5 | Ibn Hajar al-"Asqalani Saduq yukhti’ pada hadis
as-Sauri.®"

6 | Ad-Dara Qutni Sigah.>”’

7 | Az-Zahabi Imam, Hafiz, sigah dan
rabani.>"®

Ulama dan kritikus Hadis berbeda dalam menilai Zaid ibn al-Hubab, ada
yang menilainya sigah dan ada yang menilainya saduq yukhti, sadug salih, saduq
kasir al-Khata’. Kritikus hadis mutasyaddid (ketat) seperti Yahya ibn Ma'in
menilainya sigah. Penilaian sigah dari kritikus hadis mutasyaddid harus
didahulukan dari karena ia sangat ketat dan berhati-hati dalam memberi penilaian
terhadap seorang perawi, selama tidak ada penilaian jarh dari kritikus Hadis
lainnya yang disertai penjelasan sebab jarh-nya.®”® Penulis lebih cenderung
kepada penilaian Yahya ibn Ma’'in yang sejalan dengan Abu Hatim ar-Razi, Ali
ibn al-Madini dan ad-Dara Qutni. Meskipun Abu Hatim ar-Razi yang juga
termasuk dalam kelompok kritikus hadis yang mutasyaddid menilai Zaid ibn al-
Hubab sadug, namun maksud dari lafal saduq tersebut adalah sigah.** Oleh
karena ke-dabit-an Zaid ibn al-Hubab tidak diragukan. Tahun wafat Zaid ibn al-
Hubab dan Mu‘awiyah ibn Salih menunjukkan bahwa keduannya hidup semasa.
Dengan demikian pernyataan Zaid ibn al-Hubab bahwa ia telah menerima hadis
dari Mu‘awiyah ibn Salih dapat dipercaya. Maka atas dasar itu, dapat disimpulkan

*®Ibid.,

*“Ipid., h. 662.

*®Ipid., h. 661.

°Al-*Asqalani, Tagrib, h. 351-352.

7T Al-* Asqalani, Tahzib, juz 1, h. 662.

8 A\z-7ahabi, Siyar, juz 9, h. 393.

% Abu “Abd ar-Rahman Muhammad as-Sani ibn “Umar ibn Musa, Dawabit al-Jarh wa
at-Ta'dil “inda al-Hafiz az-Zahabi, (Inggris: al-Hikmah, 1421 H/2000 M), juz 2, h. 830.

%80 Abu Usamah Islam ibn Mahmud ibn Muhammad an-Najjar, Fawa’id wa Qawa’id fi
al-Jarh wa at-Ta"dil wa “Ulum al-Hadis, (t.t.p: Adwa’ as-Salaf, t.t.), h. 125.



bahwa sanad antara Zaid ibn al-Hubab dan Mu‘awiyah ibn Salih muttasil

(bersambung).

4) Mu‘awiyah ibn Salih: biografinya sudah dijelaskan pada halaman
74.

5) Rabiah ibn Yazid: biografinya pada halaman 76.

6) ’Abu Idris al-Khaulani: biografinya pada halaman 77.

Tahun wafat Abu Idris al-Khaulani dan Jubair ibn Nufair menunjukkan
bahwa keduannya hidup semasa. Dengan demikian pernyataan Abu Idris al-
Khaulani bahwa ia telah menerima hadis dari Jubair ibn Nufair dapat dipercaya.
Maka atas dasar itu, dapat disimpulkan bahwa sanad antara Abu Idris al-Khaulani

dan Jubair ibn Nufair muttasil (bersambung).

7) Jubair ibn Nufair: biografinya sudah dijelaskan pada halaman 81.
8) ‘Ugbah ibn ‘Amir: biografinya pada halaman 78..

Sanad keempat:

1) Muslim: biografinya sudah dijelaskan pada halaman 71.
2) Abu Bakr ibn Abi Syaibah: biografinya pada halaman 82.
3) Zaid ibn al-Hubab: biografinya pada halaman 84.

4) Mu‘awiyah ibn Salih: biografinya pada halaman 74.

5) Rabi‘ah ibn Yazid: biografinya pada halaman 76.

Tahun wafat Rabi‘ah ibn Yazid dan tabagah Abu ‘Usman menunjukkan
bahwa keduannya hidup semasa. Dengan demikian pernyataan Rabi‘ah ibn Yazid
bahwa ia telah menerima hadis dari Abu ‘Usman dapat dipercaya. Maka atas dasar
itu, dapat disimpulkan bahwa sanad antara Rabi‘ah ibn Yazid dan Abu ‘Usman
muttasil (bersambung).

6) Abu "Usman: biografinya sudah dijelaskan pada halaman 79.
7) Jubair ibn Nufair: biografinya sudah dijelaskan pada halaman 81.

8) ‘Ugbah ibn ‘Amir: biografinya sudah dijelaskan pada halaman 78.



b. Sanad "Ugbah ibn "Amir yang di-takhrij oleh Abu Daud, Kitab at-
Taharah, Bab ma yaqul ar-Rajul iza tawadda’ Nomor hadis: 169:
1) Abu Daud

a) Nama lengkapnya: Sulaiman ibn al-‘Asy‘as ibn Ishaq ibn
Basyir ibn Syidad ibn ‘Amr ibn ‘Imran al-’Azdi Abu Daud as-
Sijistani.®®

b) Masa hidupnya: Lahir di daerah Sijistan salah satu kota di
Basrah pada tahun 202 H dan wafat juga di Basrah pada
tanggal 16 syawwal 275 H, dikuburkan disamping kuburan
Sufyan as-Sauri.*®?

c) Guru-gurunya di antaranya adalah: Ahmad ibn Sa‘id al-
Hamadani, Muhammad ibn Kasir al-‘Abdi dan ‘Abdullah ibn
Maslamah.®?

d) Murid-muridnya di antaranya adalah: Haiwah ibn Syuraih al-
Himsi, Muhammad ibn ‘Isa at-Tirmizi dan Ahmad ibn Syu‘aib
an-Nasa’i.*®

e) Komentar kritikus Hadis:

No Nama Kritikus Hadis Komentar
1 | Abu ‘Abdillah al-Hakim (w. | Imam  Hadis  pada
405 H) masanya tanpa

diragukan.*®

2 | lbn Hajar al-‘Asqalani (w. | Sigah Hafiz, penulis
852 H) kitab  as-Sunan dan
beberapa kitab lainnya
dan salah seorang ulama

ternama. 3

8L Al-Mizzi, Tahzib, juz 11, h. 355-366.
%Al Asgalani, Tahzib, juz 2, h. 84-85.
%83 Al-Mizzi, Tahzib, juz 11, h. 356-359.
**Ibid., h. 360-362

8 Al-"Asqalani, Tahzib, juz 2, h. 84

386 Al-"Asqalani, Tagrib, h. 404



3 | Ahmad ibn Muhammad al-

Harawi

Salah  seorang hafiz
Hadis dan menguasai

ilmu Hadis .’

4 | Az-Zahabi (w. 748 H)

Al-Hafiz, syeikh  as-
Sunnah dan Muhaddis

Basrah. 88

5 | Abu Hatim ibn Hibban (w.
354 H)

Salah seorang Imam
dunia dalam bidang
fikih, kuat hafalannya

dan warak. 3%

6 | Maslamah ibn al-Qasim al-
’Andalusi (w. 353 H)

Sigah, zuhud, pakar
Hadis dan Imam Hadis

pada zamannya.3®

7 | Musa ibn Harun al-Hammal
(w. 294 H)

Abu Daud dilahirkan ke
dunia untuk Hadis dan
dan di akhirat untuk

surga.3

Berdasarkan penilaian para ulama dan kritikus Hadis terhadap Abu Daud

di atas, maka dapat di simpulkan bahwa beliau adalah orang yang sigah, sehingga

tidak perlu diragukan ke-sigah-an dan ke-dabit-annya. Tahun wafat Abu Daud

dan Ahmad ibn Sa‘id al-Hamadani menunjukkan bahwa keduannya hidup semasa.

Dengan demikian pernyataan Abu Daud bahwa ia telah menerima hadis dari

Ahmad ibn Sa‘id al-Hamdani dapat dipercaya. Maka atas dasar itu, dapat

disimpulkan bahwa sanad antara Abu Daud dan Ahmad ibn Sa‘id al-Hamadani

muttasil (bersambung).

9) Ahmad ibn Sa‘id al-Hamadani

87 Al->Asqalani, Tahzib, juz 2, h. 84
%88 Az-7ahabi, Tahzib, Juz 1, h. 521
389 1h;

Ibid.,
30Al-"Asqalani, juz 2, h. 45
$LAl-"Asqalani, Tahzib, juz 2, h. 83




a) Nama lengkapnya: Ahmad ibn Sa‘id ibn Bisyr ‘Ubaidillah Abu
Ja‘far al-Hamadani al-Misri.>%

b) Masa hidupnya: Wafat pada tahun 253 H.>%

c) Guru-gurunya di antaranya: ‘Abdullah ibn Wahb al-Qurasyi,

Ahmad ibn ‘Amr al-Qurasyi dan Maimun ibn Yahya al-

Qurasyi.**

d) Murid-muridnya di antaranya: Abu Daud as-Sijistani, Abu

Daud at-Tayalisi dan ‘Ali ibn al-Husain al-Misri.*%

e) Komentar kritikus Hadis:

No | Nama Kritikus Hadis Komentar
1 | Abu Hatim ibn Hibban | Menyebutkan namanya
(w. 354 H) dalam kitab as-Siqat.**
2 | Ibn Hajar al-‘Asqalani | Sadug.*’
(w. 852 H)
3 | Az-Zahabi (w. 748 H) Hafiz dan sahabat Ibn
Wahb.*®
4 | Ahmad ibn ‘Abdillah al- | Sigah.*”
‘Tjli (w. 261 H)
5 | Ahmad ibn Syu‘aib an- | Laisa bi al-Qawi.*”
Nasa’i (w. 303 H)

Ulama dan kritikus Hadis berbeda dalam menilai Ahmad ibn Sa‘id al-

Hamdani, ada yang menilainya siqah dan ada yang menilainya saduq dan laisa bi
al-Qawi. Penilaian sigah dari Ibn Hibban dan Ahmad ibn ‘Abdillah al-‘Ijli
barangkali timbul karena sikap keduanya yang mutasahil (longgar). Kritikus

moderat Ibn Hajar al-‘Asqalani menilainya saduq. Karena itu peneliti di sini

32Al-"Asqalani, Tahzib, juz 1, h. 23.
3% Az-Zahabi, Siyar, juz 12, h. 233.

3 Al-"Asqalani, Tahzib, juz 1, h. 312.

*®1pid., h. 313-314

3% Al-"Asqalani, Tahzib, juz 1, h. 23.
%7 Al-> Asqalani, Taqrib, h. 89.

3% Az-7ahabi, Siyar, juz 12, h. 232.
39 Al-"Asqalani, Tahzib, juz 1, h. 23.
*0A;-7ahabi, Siyar, juz 12, h. 233.



cenderung kepada penilaian Ibn Hajar al-"Asgalani. Oleh karena itu maka ke-
Ahmad ibn Sa‘id al-Hamdani tidak dapat dijadikan hujah, namun hadisnya ditulis
untuk dilakukan ikhtibar. Adapun Tahun wafat Ahmad ibn Sa‘id al-Hamdani dan
Ibn Wahb menunjukkan bahwa keduannya hidup semasa. Dengan demikian
pernyataan Ahmad ibn Sa‘id al-Hamdani bahwa ia telah menerima hadis dari Ibn
Wahb dapat dipercaya. Maka atas dasar itu, dapat disimpulkan bahwa sanad

antara Ahmad ibn Sa‘id al-Hamdani dan Ibn Wahb muttasil (bersambung).

10) Ibn Wahb

a) Nama lengkapnya: ‘Abdullah ibn Wahb ibn Muslim Abu
Muhammad al-Qurasyi al-Fihri al-Misri.***

b) Masa hidupnya: Wafat di Mesir pada tahun 197 H.*%?

¢) Guru-gurunya di antaranya: Mu‘awiyah ibn Salih al-Hadrami,
Maslamah ibn ‘Ali al-Khusyani dan Haiwah ibn Syuraih at-
Tujibi.*%

d) Murid-muridnya di antaranya: Ahmad ibn Sa‘id al-Hamdani,
Ahmad ibn Salih al-Hadrami dan Duhaim al-Qurasyi.***

e) Komentar kritikus Hadis:

No | Nama Kritikus Hadis Komentar
1 | Abu Hatim ibn Hibban Mengumpulkan dan
membukukan Hadis,

menghafal Hadis dari ulama

Hijaz dan Mesir dan salah

seorang ahli ibadah.*®

2 | Abu Zur‘ah ar-Razi Saya melihat sekitar 30 ribu

“IAl-* Asgalani, Tahzib, juz 2, h. 453.
“2|pid., h. 454.

“BAl-Mizzi, Tahzib, juz 16, h. 277-280.
“%1pid., h. 280-282.

“BAl-*Asgalani, Tahzib, juz 2, h. 454.



Hadis Ibn Wahb di Mesir,
saya tidak menemukan
satupun Hadis yang tidak
ada asalnya dan beliau

sigah. o

Al-Tjli

Seorang laki-laki  Mesir

yang sigah.*%’

Abu Ya‘la al-Khalili

Ulama sepakat bahwa beliau

sigah. o8

Ahmad ibn Hanbal

Alangkah sahih dan kuat

Hadisnya.**

Ibn Hajar al-°Asqalani

Sigah, hafiz, ahli ibadah dan
pakar fikih.**

7

Yahya ibn Ma’in

Sigah.**

Berdasarkan pernyataan, pujian dan komentar para ulama Hadis terhadap

Ibn Wahb, maka dapat disimpulkan bahwa beliau adalah seorang yang sigah,

sehingga tidak diragukan lagi ke-sigah-an dan ke-dabit-annya. Tahun wafat Ibn

Wahb dan Mu‘awiyah ibn Salih menunjukkan bahwa keduannya hidup semasa.

Dengan demikian pernyataan Ibn Wahb bahwa ia telah menerima hadis dari

Mu‘awiyah ibn Salih dapat dipercaya. Maka atas dasar itu, dapat disimpulkan

bahwa sanad antara Ibn Wahb dan Mu‘awiyah ibn Salih muttasil (bersambung).

11)

halaman 74.

12)
79.

“®1bid, h. 454.
“bid.,

“%B1hid., h. 455.
“®pid., h. 453.

HOA|-* Asgalani, Taqrib, h. 556.
AL Asgalani, Tahzib, juz 2, h. 453.

Mu‘awiyah ibn Salih: Biografinya sudah dijelaskan pada

Abu Usman: Biografinya sudah dijelaskan pada halaman




13) Jubair ibn Nufair: Biografinya sudah dijelaskan pada

halaman 81.

14) ‘Ugbah ibn ‘Amir: Biografinya sudah dijelaskan pada

halaman 78.

c. Sanad "Ugbah ibn "Umair yang di-takhrij oleh ad-Darimi pada Sunan-

nya, Kitab at-Taharah, Bab al-Qaul ba'da al-Wudu’, Nomor hadis:

743:
1) Ad-Darimi

a) Nama lengkapnya: ‘Abdullah ibn ‘Abd ar-Rahman ibn al-Fadl

ibn Bahram ibn ‘Abd as-Samad Abu Muhammad at-Tamimi ad-

Darimi as-Samargandi.**?

b) Masa hidupnya: Lahir di Samargand pada tahun 181 H dan
Wafat di Makkah pada tahun 255 H dalam usia 75 tahun.**
c) Guru-gurunya di antaranya: ‘Abdullah ibn Yazid al-‘Adawi,
Muhammad ibn al-Mubarak dan ‘Abdullah ibn Maslamah al-

Harisi,.**

d) Murid-muridnya di antaranya: Muslim ibn al-Hajjaj, Abu Daud,

dan at-Tirmizi.**®

e) Komentar kritikus Hadis:

No | Nama Kritikus Hadis

Komentar

1 | Abu Hatim ibn Hibban

Termasuk Hafiz yang

mutqin.*'®

2 | Abu ‘Abdillah al-
Hakim

Termasuk salah satu Hafiz

yang terkemuka.*'’

3 | Ahmad ibn Hanbal

Imam.*®

2| Asqalani, Tahzib, juz 15, h. 210.
“Blbid., h. 216.

“M1bid., h. 210-213.

“Bibid., h. 213.

MEAI-* Asgalani, Tahzib, juz 2, h. 37.3
“Mbid., h. 374.

“B1bid., h. 373.




4 | Ibn Abi Hatim ar-Razi

Imam pada zamannya.*"

5 | Ibn Hajar al-‘Asqalani

Sigah, fadil, mutgin dan

Hafiz.*2°

6 | Abu Hatim ar-Razi

2T
h.

Siga

7 | Az-Zahabi (w. 748 H)

Hafiz, Imam dan salah seorang

ulama ternama.*??

Berdasarkan pernyataan, pujian dan komentar para ulama Hadis terhadap

ad-Darimi, maka dapat disimpulkan bahwa beliau adalah seorang yang sigah, adil,

dan hafiz, sehingga tidak diragukan lagi ke-sigah-an dan ke-dabit-annya. Tahun

wafat ad-Darimi dan Abdullah ibn Yazid menunjukkan bahwa keduannya hidup

semasa. Dengan demikian pernyataan ad-Darimi bahwa ia telah menerima hadis

dari ‘Abdullah ibn Yazid dapat dipercaya. Maka atas dasar itu, dapat disimpulkan

bahwa sanad antara ad-Darimi dan Abdullah ibn Yazid muttasil (bersambung).

2) ‘Abdullah ibnYazid

a) Nama lengkapnya: ‘Abdullah ibn Yazid Abu ‘Abd ar-Rahman
al-Qurasyi al-‘Adawi al-Makki.*?
b) Masa hidupnya: Wafat di Makkah pada tahun 213 H.***

c) Guru-gurunya di antaranya:

Haiwah ibn Syuraih at-Tujibi,

Abu al-Khattab al-Misri dan Zahrah ibn Ma‘bad al-Qurasyi.*?®
d) Murid-muridnya di antaranya: ‘Abdullah ibn ‘Abd ar-Rahman
ad-Darimi, ‘Abdullah ibn Yazid al-Qurasyi dan ad-Dahhak ibn

Makhlad an-Nabil.*?

e) Komentar kritikus Hadis:

No | Nama Kritikus Hadis

Komentar

1 | Abu Hatim ar-Razi

Saduqg.*”’

“pid.,

071> Asgalani, Tagrib, h. 522.

1Al Asgalani, Tahzib, juz 2, h. 374.
*22p;_7ahabi, Siyar, juz 12, h. 12,224,
*2Al-Mizzi, Tahzib, juz 16, h. 320-3.21.
*24A1-* Asgalani, Tahzib, juz 2, h. 459
*2Al-Mizzi, Tahzib, juz 16, h. 321.
“®Ibid., h. 321-323.



2 | Abu Hatim ibn Hibban | Menyebutkan namanya dalam
428

kitab as-Sigat.
3 | An-Nasa’i Sigah.**?
4 | Al-Khalili Siqah.*

5 | lbn Hajar al-‘Asqalani | Sigah fadil dan salah seorang

guru utama Imam al-

Bukhari.**!
6 | Ibn al-Mubarak Beliau ibarat emas murni.**
7 | Ibn Qani’ Sigah.**®

Berdasarkan pernyataan, pujian dan komentar para ulama Hadis terhadap
‘Abdullah ibn Yazid, maka dapat disimpulkan bahwa beliau adalah seorang yang
sigah, sehingga tidak diragukan lagi ke-sigah-an dan ke-dabit-annya. Tahun wafat
‘Abdullah ibn Yazid dan Haiwah menunjukkan bahwa keduannya hidup semasa.
Dengan demikian pernyataan ‘Abdullah ibn Yazid bahwa ia telah menerima hadis
dari Haiwah dapat dipercaya. Maka atas dasar itu, dapat disimpulkan bahwa sanad
antara ‘Abdullah ibn Yazid dan Haiwah muttasil (bersambung).

3) Haiwah

a) Nama lengkapnya: Haiwah ibn Syuraih ibn Safwan ibn Malik
Abu Zur*ah at-Tujibi al-Misri al-Hadrami.***

b) Masa hidupnya: Wafat pada tahun 158 H.**

c) Guru-gurunya di antaranya: Zuhrah ibn Ma'bad, Bagiyyah ibn
al-Walid dan *Abdullah ibn Lahi ah al-Hadrami.**®

d) Murid-muridnya di antaranya: “Abdullah ibn Yazid al-"Adawi,
Abu Daud dan Malik ibn Anas al-Asbahi.**’

*2TAl-* Asgalani, Tahzib, juz 2, h. 4509.
“2pid.,

“2pid.,

*O1pid.,

Il Asgalani, Taqgrib, h. 558-559.
2| Asqalani, Tahzib, juz 2, h. 459.
**1bid., h. 460.

¥ Al-Mizzi, Tahzib, juz 7, h. 478.
“*bid., h. 482.

“*Ibid., h. 479.



e) Komentar kritikus Hadis:

No | Nama Kritikus Hadis Komentar

1 | Abu Hatim ar-Razi Sigah.*®

2 | Abu Hatim ibn Hibban Menyebutkan namanya
dalam kitab as-Siqat.**°

3 | Ahmad ibn Hanbal Sigah sigah.**

4 | Ahmad ibn "Abdillah al- | Menilainya sebagai orang

ljli yang sigah.***

5 | Ibn Hajar al-"Asgalani Sigah sabat, pakar fikih dan
zuhud.**?

6 | Az-Zahabi Imam, rabani dan pakar
fikih.**

7 | Yahyaibn Ma’in Sigah.**

Berdasarkan pernyataan, pujian dan komentar para ulama Hadis terhadap

Haiwah, maka dapat disimpulkan bahwa beliau adalah seorang yang sigah,

sehingga tidak diragukan lagi ke-sigah-an dan ke-dabit-annya. Tahun wafat

Haiwah dan Abu ‘Ugqail Zuhrah ibn Ma‘bad menunjukkan bahwa keduannya

hidup semasa. Dengan demikian pernyataan Haiwah bahwa ia telah menerima

hadis dari Abu ‘Ugail Zuhrah ibn Ma‘bad dapat dipercaya. Maka atas dasar itu,

dapat disimpulkan bahwa sanad antara Haiwah dan Abu ‘Uqail Zuhrah ibn

Ma‘bad muttasil (bersambung).

4) Abu ‘Uqail Zuhrah ibn Ma‘bad

a) Nama lengkapnya: Zuhrah ibn Ma‘bad ibn ‘Abdillah ibn
Hisyam ibn Zuhrah ibn ‘Usman ibn ‘Amr ibn Ka‘b.**

b) Masa hidupnya: Wafat di Iskandariah pada tahun 127 H.

hid., h. 479-480.
4%|hid., h. 480.

*Al->Asgalani, Tahzib, juz 1, h. 509.

“bid., h. 508.
“!1bid., h. 509.

2|2 Asqalani, Tagrib, h. 289.
*3A7-7Zahabi, Siyar, juz 6, h. 404.
*4Al-> Asgalani, Tahzib, juz 1, h. 508.
“5Al-"Asgalani, Tahzib, juz 1, h. 636.




c) Guru-gurunya di antaranya: Abu ‘Algamah al-Misri, Usamah
ibn Zaid al-Kalbi dan Salmah ibn Dinar al-A‘raj.**®

d) Murid-muridnya di antaranya: Haiwah ibn Syuraih at-Tujibi,
Bukair ibn ‘Abdillah al-Qurasyi dan al-Lais ibn Sa‘d al-
Fahmi.*"’

e) Komentar kritikus Hadis:

No | Nama Kritikus Hadis Komentar
1 | Ahmad ibn Hanbal (w. | Sigah.**®
241 H)

2 | Ahmad ibn Syu’aib an- | Sigah.*”
Nasa’i (w. 303 H)
3 | Ibn Hajar al-‘Asqalani | Sigah dan ahli ibadah.*"
(w. 852 H)
4 | Ad-Dara Qutni (w. 385 | Sigah.”™
H)
5 | Az-Zahabi (w. 748 H) Imam dan termasuk hamba

Allah yang saleh.**?
6 | Abu Hatim ar-Razi La ba'sa bih.*3

Berdasarkan pernyataan, pujian dan komentar para ulama Hadis terhadap

Abu ‘Ugqail Zuhrah ibn Ma‘bad, maka dapat disimpulkan bahwa beliau adalah
seorang yang sigah, sehingga tidak diragukan lagi ke-sigah-an dan ke-dabit-
annya. Sanad Abu ‘Uqail Zuhrah ibn Ma‘bad dan anak pamannya terputus karena
anak pamannya tidak diketahui identitasnya (mubham).

5) Ibn ‘Ammih (anak pamannya): Tidak diketahui identitasnya
(mubham).

*8A|-Mizzi, Tahzib, juz 9, h. 400.
“Ibid.,

“®1bid., h. 401.

“Obid.,

"OA|-> Asgalani, Tagrib, h. 341.

1 Al-*Asgalani, Tahzib, juz 1, h. 636.
2 ;-7ahabi, Siyar, juz 6, h. 147-148.
*3A1-"Asgalani, Tahzib, juz 1, h. 636.



6) ‘Ugbah ibn ‘Amir: biografinya sudah dijelaskan pada halaman 78.

4. Hadis keempat

a. Sanad "Ali ibn Abi Talib yang di-takhrij oleh Abu Daud, Kitab at-
Taharah, Bab fi al-Wudu’ min an-Naum, Nomor hadis: 203:
1. Abu Daud: biografinya sudah dijelaskan pada halaman 86.

Tahun wafat Abu Daud dan Haiwah ibn Syuraih al-Himsi menunjukkan
bahwa keduannya hidup semasa. Dengan demikian pernyataan Abu Daud bahwa
ia telah menerima hadis dari Haiwah ibn Syuraih al-Himsi dapat dipercaya. Maka
atas dasar itu, dapat disimpulkan bahwa sanad antara Abu Daud dan Haiwah ibn

Syuraih al-Himsi muttasil (bersambung).

2. Haiwah ibn Syuraih al-Himsi: Biografinya sudah dijelaskan pada

halaman 94.

Tahun wafat Haiwah ibn Syuraih al-Himsi dan Bagiyyah menunjukkan
bahwa keduannya hidup semasa. Dengan demikian pernyataan Haiwah ibn
Syuraih al-Himsi bahwa ia telah menerima hadis dari Bagiyyah dapat dipercaya.
Maka atas dasar itu, dapat disimpulkan bahwa sanad antara Haywah ibn Syuraih

al-Himsi dan Bagiyyah muttasil (bersambung).

3. Bagiyyah
a) Nama lengkapnya: Baqgiyyah ibn al-Walid ibn Sa’id ibn Ka‘b
ibn Hariz Abu Yuhmid al-Humairi al-Kala’i, al-Mitami al-
Himsi.**
b) Masa hidupnya: Lahir pada tahun 110 H dan wafat pada tahun
197 H.*®

**Al-Mizzi, Tahzib, juz 4, h. 192.
**31bid., h. 199.



c) Guru-gurunya di antaranya: Al-Wadin ibn ‘Ata’ al-Khuza‘i,
Aban ibn ‘Abdillah al-Bajali dan Muhammad ibn al-Walid az-
Zubaidi.**

d) Murid-muridnya di antaranya: Haiwah ibn Syuraih al-Hadrami,
Muhammad ibn al-Musaffa al-Himsi, Hammad ibn Yazid al-
’Azdi, ‘Ali ibn Bahr Muhammad ibn al-Mubarak dan "Abd al-
Jabbar al-Khattabi.**’

e) Komentar kritikus Hadis:

No | Nama Kritikus Hadis Komentar

1 | Abu Bakr al-Baihagi Para ulama Hadis sepakat
bahwa Bagiyyah tidak bisa
di jadikan hujah.**®

2 | Abu Hatim ar-Razi Ditulis  hadis  Bagiyyah

namun ia tidak dapat
dijadikan hujah.**

3 | Abu Hatim ibn Hibban | Sigah  ma’mun  namun

melakukan tadlis dari
“Ubaidullah  ibn  “Amr,
Malik dan Syu'bah.*®°

4 | Abu Zur‘ah ar-Razi Apabila meriwayatkan

Hadis dari para perawi yang

sigah maka ia sigah.***

5 | Abu Abdillah al-Hakim | Sigah  ma’mun,  apabila
meriwayatkan dari perawi
yang masyhur maka ia

ma’mun magbul.**2

61 pid.,
*Ipid.,
81 pid.,
*pid.,
1 bid.,.
*®11pid.,
*®2|pid.,

h. 192-194.
h. 194-196.
h. 241.
h. 240.

h. 239.
h. 241.



6 | Ibn Hajar al-’Asqgalani | Sadug  namun  banyak

melakukan tadlis dari para

perawi yang lemah.*®

Dari keterangan di atas dapat dilihat bahwa Kritikus hadis berbeda dalam
menilai Bagiyyah. Berdasarkan keterangan sebelumnya, maka penilaian positif
(ta'dil) dari Ibn Hibban Abu Abdillah al-Hakim, Ibn Hajar al-"Asqalani, dan
kritikus lainnya harus didahulukan dari penilaian negatif (jarh) dari Abu Bakr al-
Baihagi yang menyatakan bahwa para ulama hadis sepakat Baqiyyah tidak bisa di
jadikan hujah, karena penilaian jarh-nya tidak dijelaskan sebabnya. Adapun
perbedaan kritikus hadis dalam memberikan penilaian ta'dil kepada Bagiyyah,
maka penulis di sini lebih cenderung kepada penilaian kritikus moderat 1bn Hajar
al-"Asgalani yang menilainya saduqg. Sementara penilaian sigah dari 1bn Hibban
dan al-Hakim barangkali timbul karena keduanya termasuk Kkritikus hadis
mutasahil (longgar). Penilaian saduq menunjukkan bahwa Bagiyyah tidak dapat

dijadikan hujah, namun hadisnya ditulis untuk dilakukan ikhtibar.

Pernyataan lIbn Hajar al-'Asgalani dan Ibn Hibban bahwa Bagiyyah
seorang mudallis tidak menyebabkan sanad di antara Bagiyyah dan Al-Wadin ibn
‘Ata’ mungati (terputus), karena dalam hadis yang di-takhrij oleh Ahmad ia
meriwayatkan hadis dari Al-Wadin ibn ‘Ata’ dengan mempergunakan lafal as-
Sama’ yaitu haddasani. Tahun wafat Bagiyyah dan Al-Wadin ibn ‘Ata’
menunjukkan bahwa keduannya hidup semasa. Dengan demikian pernyataan
Bagiyyah bahwa ia telah menerima hadis dari Al-Wadin ibn ‘Ata’ dapat
dipercaya. Maka atas dasar itu, dapat disimpulkan bahwa sanad antara Bagiyyah
dan Al-Wadin ibn ‘Ata’ muttasil (bersambung).

4. Al-Wadin ibn ‘Ata’
a) Nama lengkapnya: Wadin ibn ‘Ata’ ibn Kinanah ibn ‘Abdillah
ibn Masda® Abu Kinanah Abu ‘Abdillah as-Syami al-Khuza‘i

ad-Dimasyqi.*®**

*3Al-* Asgalani, Taqrib, 174.
*4Al-Mizzi, Tahzib, juz 30, h. 449.



b) Masa hidupnya: Wafat di Damascus pada tahun 149 pada usia
70.465

c) Guru-gurunya di antaranya: Mahfuz ibn ‘Algamah al-Hadrami,
al-Qasim ibn ‘Abd ar-Rahman as-Syami dan ‘Ata’ ibn Muslim
al-Khurasani.*®®

d) Murid-muridnya di antaranya: Bagiyyah ibn al-Walid al-Kala‘i,
al-Walid ibn Muslim al-Qurasyi, dan Suwaid ibn ‘Abd al-‘Aziz

as-Sulami.*®’

e) Komentar kritikus Hadis:
No | Nama Kritikus Hadis Komentar
1 | Abu Hatim ibn Hibban | Menyebutkannya dalam kitab
(w.354 H) as-Sigat.*®
2 | Abu Daud as-Sijistani | Salih al-Hadis.*®
(w. 275 H)
3 | Ahmad ibn Hanbal (w. | Laisa bihi ba’s dan berfaham
241) qadariah.*”
4 | Ibn Hajar al-‘Asqalani | Sadug sayyi’ al-Hifz dan
(w. 852 H) dituduh berfaham
Qadariah.*™*
5 | “Abd al-Bagi ibn Qani’ | Daif.*"*
al-Bagdadi (w. 351 H)
6 | Muhammad ibn Sa'd | Daif pada bidang Hadis.*"
Katib al-Wagqidi  (w.
230 H)
7 | Abu Ja‘far al-‘Ugqaili | Menyebutkannya dalam kitab
**|bid., h. 452.
“%81pid.,
*Ibid., h. 450.
*®1bid., h. 452.
“Fpid

“|pid., h. 450-451.
Al Asgalani, Tagrib, h. 1036.
*2Al-Mizzi, Tahzib, juz 30, h 451.

“B1bid.,




(w. 322 H) ad-Du ‘afa’*™

Ulama dan kritikus Hadis berbeda dalam menilai Al-Wadin ibn ‘Ata’, ada

yang menilainya siqah, Sadug sayyi’ al-Hifz dan daif. Berdasarkan keterangan
sebelumnya, maka penilaian positif (ta'dil) dari Ibn Hajar al-"Asqgalani, Abu
Daud, Ahmad ibn Hanbal dan kritikus lainnya harus didahulukan dari penilaian
negatif (jarh) dari Muhammad ibn Sa'd Katib al-Waqidi, Abu Ja‘far al-‘Uqaili
dan"Abd al-Bagi ibn Qani" al-Bagdadi, karena penilaian jarh-nya tidak dijelaskan
sebabnya. Adapun perbedaan dalam penilaian ta'dil yang ditujukan kepada Al-
Wadin ibn ‘Ata’, maka peneliti di sini lebih cenderung kepada penilaian kritikus
moderat 1bn Hajar al-'Asqgalani menilainya sadug sayyi’ al-Hifz dari penilaian
salih al-Hadis oleh Abu Daud as-Sijistani dan laisa bihi ba’s oleh Ahmad ibn
Hanbal, karena penilaian sadug sayyi’ al-Hifz lebih dekat kepada jarh dan
dijelaskan sebabnya. Penilaian sadug sayyi’ al-Hifz menunjukkan bahwa Al-
Wadin ibn ‘Ata’ tidak dapat dijadikan hujah, namun hadisnya ditulis untuk
dilakukan i'tibar. Tahun wafat Al-Wadin ibn ‘Ata’dan Mahfuz ibn ‘Algamah
menunjukkan bahwa keduannya hidup semasa. Dengan demikian pernyataan Al-
Wadin ibn ‘Ata’bahwa ia telah menerima hadis dari Mahfuz ibn ‘Algamah dapat
dipercaya. Maka atas dasar itu, dapat disimpulkan bahwa sanad antara Al-Wadin

ibn ‘Ata’dan Mahfuz ibn ‘Algamah muttasil (bersambung).

5. Mahfuz ibn ‘Algamah
a) Nama lengkapnya: Mahfuz ibn ‘Algamah ibn Syihab Abu
Junadah al-Hadrami al-Himsi.*"®
b) Masa hidupnya: Tabagat ke-6.*"®
c) Guru-gurunya di antaranya: ‘Abdullah ibn ‘Aiz as-Sulami,
*Algamah ibn Syihab, dan Salman al-Farisi.*”’
d) Murid-muridnya di antaranya: Al-Wadin ibn ‘Ata’ al-Khuza’i,

Saur ibn Yazid ar-Rahbi dan al-Hasan Sa‘id.*"®

" Abu Ja'far Muhammad ibn *Amr ibn Musa ibn Muhamad al-"Ugaili, Kitab ad-Du’afa’,
(Riyad: Dar as-Sumaii, 1420 H/ 2000 M), juz 4, h. 1450.

*®Al-Mizzi, Tahzib, juz 27, h. 288.

*8Al-* Asgalani, Taqrib, h. 924.

“bid.,



e) Komentar kritikus Hadis:

No Nama Kritikus Hadis Komentar

1 | Abu Hatim ibn Hibban | Menyebutkannya  dalam

(w. 354 H) kitab as-Sigat.*”®
2 | Abu Zur‘ah ar-Razi (W. | La ba’sa bih.*®
375)
3 | Ibn Hajar al-‘Asqalani | Sadug.**
(852 H)

4 | Az-Zahabi (w. 748 H) Sigah.

5 | Duhaim ad-Dimasyqi (w. | Sigah.**
235 H)
6 | Yahyaibn Ma‘in Sigah.*®®

Ulama dan kritikus Hadis berbeda dalam menilai Mahfuz ibn ‘Algamah,
ada yang menilainya sigah, saduq dan laisa bihi ba’s. Kritikus hadis mutasyaddid
(ketat) seperti Yahya ibn Ma’in menilainya sigah. Penilaian sigah dari kritikus
hadis mutasyaddid harus didahulukan karena ia sangat ketat dan berhati-hati
dalam memberi penilaian terhadap seorang perawi, selama tidak ada penilaian
jarh dari kritikus Hadis lainnya yang disertai dengan sebab jarh-nya.*** Penulis
lebih cenderung kepada penilaian Yahya ibn Ma’in yang sejalan dengan az-
Zahabi, Duhaim ad-Dimasyqgi dan lbn Hibban. Oleh karena itu ke-dabit-an
Mahfuz ibn ‘Alqamah tidak diragukan. Tahun wafat Mahfuz ibn ‘Alqamah dan
‘Abd ar-Rahman ibn ‘Aiz menunjukkan bahwa keduannya hidup semasa. Dengan
demikian pernyataan Mahfuz ibn ‘Algamah bahwa ia telah menerima hadis dari
‘Abd ar-Rahman ibn ‘Aiz dapat dipercaya. Maka atas dasar itu, dapat disimpulkan
bahwa sanad antara Mahfuz ibn ‘Algamah dan ‘Abd ar-Rahman ibn ‘Aiz muttasil

(bersambung).

“8pid.,

“pid.,

480pid.,

Il Asgalani, Tagrib, h. 924,

*2A|-Mizzi, Tahzib, juz 27, h. 288.

*Bpid.,

“84Abu “Abd ar-Rahman Muhammad as-sani ibn “Umar ibn Musa, Dawabit al-Jarh wa
at-Ta'dil “inda al-Hafiz az-Zahabi, (Inggris: al-Hikmah, 1421 H/2000 M), juz 2, h. 830 .




6. ‘Abd ar-Rahman ibn ‘Aiz.

a) Nama lengkapnya: ‘Abd ar-Rahman ibn ‘Aiz Abu ‘Abdillah
Abu ‘Ubaid al-‘Azdi as-Sumali al-Yahsubi al-Kindi as-Syami
as-Syami al-Himsi.*®

b) Masa hidupnya: Tabagah. 3.%

c) Guru-gurunya di antaranya: ‘Ali ibn ‘Abu Talib al-Hasyimi, al-
Migdad ibn al-Aswad al-Kindi dan Jubair ibn Nufair al-
Hadrami.*®’

d) Murid-muridnya di antaranya: Mahfuz ibn ‘Algamah al-
Hadrami, Isma‘il ibn Abi Khalid al-Bajali, dan Bagiyyah ibn
al-Walid al-Kala‘i.*®®

e) Komentar kritikus Hadis:

No | Nama Kritikus Hadis Komentar

1 | Abu al-Fath al-Azdi Daif."®

2 | Abu Hatim ar-Razi La suhbah lah.**®

3 | Abu Hatim ibn Hibban | Menyebutkannya dalam kitab
as-Sigat.*™*

4 | Ahmad ibn Syu‘aib Sigah.**
5 | Ibn Hajar al-*Asqalani | Sigah.*™

6 | Al-Mizzi Ada yang mengatakan bahwa
ia pernah bertemu dengan
Rasul.**

7 | Abu Zur'ah Hadis Ibn "Aiz dari "Ali
mursal.**

*Al-Mizzi, Tahzib, juz 17, h. 198.
*bid., h. 200.

*®"|bid., h. 198-199.

“®8hid., h. 199.

*Al->Asgalani, Tahzib, juz 2, h. 520.
“Ohid.,

“!1bid.,h. 201.

“21bid.,

*Al-* Asgalani, Tagrib, h. 584.
**Al-Mizzi, Tahzib, juz 17, h. 198.
*Al-"Asgalani, Tahzib, juz 2, h. 520.



Dari keterangan di atas dapat dilihat bahwa kritikus Hadis berbeda dalam
menilai ‘Abd ar-Rahman ibn °‘Aiz. Berdasarkan kaidah yang dijelaskan
sebelumnya, maka penilain sigah Ibn Hajar al-"Asqalani dan dan kritikus lainnya
didahulukan dari penilaian daif yang berasal dari Abu al-Fath al-Azdi. Oleh
karena itu maka dapat disimpulkan bahwa beliau adalah seorang yang sigah,
sehingga tidak diragukan lagi ke-sigah-an dan ke-dabit-annya. Tabagah ‘Abd ar-
Rahman ibn ‘Aiz dan tahun wafat "Ali ibn Abi Talib menunjukkan bahwa
keduannya hidup semasa, namun dari keterangan Abu Zur ah di atas bahwa hadis
‘Abd ar-Rahman ibn ‘Aiz dari "Ali ibn Abi Talib mursal. Dengan demikian, maka
sanad antara ‘Abd ar-Rahman ibn ‘Aiz dan "Ali ibn Abi Talib munqati’ (terputus).

7. “Ali ibn Abi Talib
a) Nama lengkapnya: "Ali ibn Abi Talib ibn ‘Abd al-Muttalib ibn
Hasyim ibn ‘Abd Manaf ibn Qusai ibn Kilab al-Qurasyi al-
Hasyimi.*®
b) Masa hidupnya: Wafat di Kufah pada tahun 40 H pada usia 58
tahun.*’
c) Guru-gurunya di antaranya: Rasul saw., Ubai ibn Ka‘b al-
Ansari dan ‘Aisyah bint Abi Bakr as-Siddig.**®
d) Murid-muridnya di antaranya: ‘Abd ar-Rahman ibn ‘Aiz al-
Azdi, Abu Hurairah ad-Dausi dan ‘Ismail ibn Abi Khalid al-
Bajali.**®
e) Komentar kritikus Hadis:

No | Nama Kritikus Hadis Komentar

1 | Ibn Hajar al-‘Asqalani | Sahabat yang cukup terkenal,
Khalifah ke empat, salah

seorang yang masuk Islam

*BA|-Mizzi, Tahzib, juz 20, h. 47.2
*TAl-> Asgalani, Tahzib, juz 3, h. 171.
*8Al-Mizzi, Tahzib, juz 20, h. 473,
*bid., h. 473-479.




terdahulu dan salah yang di

kabarkan masuk surga.>®

2 | Az-Zahabi) Salah seorang yang terdahulu
masuk Islam.*%*

3 | Ibn Syihab Laki-laki ~ yang  pertama
masuk Islam setelah
Khadijah.>*

4 | Al-Mizzi Ikut dalam perang Badar dan

semua peperangan bersama
Rasul saw., kecuali perang
Badar.>®

Berdasarkan dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa "Ali ibn

Abi Talib adalah seorang yang, adil, sigah, dan dabit. Hal ini merupakan
kesepakatan para ulama hadis bahwa seorang sahabat tidak diragukan
keadilannya. Tahun wafatnya menununjukkan bahwa ia hidup semasa dengan
Rasul. Oleh karena maka pengakuan dan pernyataannya menerima Hadis dari
Rasul saw., dapat dipercaya. Dengan demikian maka sanad "Ali ibn Abi Talib dari

Rasul saw., muttasil (bersambung).

b. Sunan Ibn Majah, Kitab at-Taharah wa sunanuha, Bab al-Wudu’ min
an-Naum, Nomor hadis: 477:
1) Ibn Majah
a) Nama lengkapnya: Muhammad ibn Yazid ibn Majah Abu
‘Abdillah ar-Rib‘i al-Qazwini.>*
b) Masa hidupnya: Lahir di Khurasan pada tahun 207 H dan wafat
pada tahun 273 H pada usia 64 tahun.”®
c) Guru-gurunya di antaranya: Abu Bakr ibn Abi Syaibah,

0Al-*Asgalani, Tagrib, h. 698.
01A7-7ahabi, Siyar, juz. 1, 144.
02Al-*Asqalani, Tahzib, juz 3, h. 169.
B Al-Mizzi, Tahzib, juz 20, h. 473.
SMAl-Mizzi, Tahzib., juz 27, h. 40
*®lbid., h. 41




Muhammad ibn Rumh, Muhammad ibn al-Musaffa al-Himsi,
Ahmad ibn Abi Bakr al-Qurasyi dan Bisyr ibn Adam ad-
Darir.>%

d) Murid-muridnya di antaranya: ‘Ali ibn Bahr al-Qattan, Hisyam
ibn ‘Amr as-Sulami dan Sulaiman ibn Yazid al-Qami.>’

e) Komentar kritikus Hadis:

No Nama Kritikus Hadis Komentar

1 | Abu Ya'la al-Khalili (w. | Sigah kabir.>®
446 H)

2 | Abu Hatim ibn Hibban | Menyebutkan namanya
(w. 354 H) dalam kitab as-Siqgat.

3 | Az-Zahabi (w. 748 H) Al-Hafiz dan penyusun

kitab as-Sunan.>®
4 | Ahmad ibn Hanbal (w. | Sigah.

241 H)
5 | Ahmad ibn ‘Abdillah al- | Sigah.
‘Ajali (w. 261 H)

6 | Ibn Hajar al-*Asqalani (w. | Sahib as-Sunan al-

852 H) Hafiz.**
7 | Yahya ibn Ma ‘in (w. 233 | Sigah.
H)

Berdasarkan penilaian para ulama dan kritikus Hadis terhadap Ibn Majah
di atas, maka dapat di simpulkan bahwa beliau adalah orang yang sigah, sehingga
tidak perlu diragukan ke-sigah-an dan ke-dabit-annya.Oleh karena itu tidak
diragukan bahwa Ibn Majah telah menerima Hadis dari Abu Bakr ibn Abi
Syaibah. Tahun wafat Ibn Majah dan Muhammad ibn al-Musaffa al-Himsi

%06 A7-7ahabi, Siyar, juz 13, h. 277-278.
7 Al-Mizzi, Tahzib., juz 27, h. 40-41.
S8 Al-*Asqalani, Tahzib, juz 3, h. 737.
99A7-7ahabi, Siyar, juz 13, h. 277.
S1AI-*Asqalani, Tagrib, h. 910.



menunjukkan bahwa keduannya hidup semasa. Dengan demikian pernyataan lbn
Majah bahwa ia telah menerima hadis dari Muhammad ibn al-Musaffa al-Himsi
dapat dipercaya. Maka atas dasar itu, dapat disimpulkan bahwa sanad antara Ibn
Majah dan Muhammad ibn al-Musaffa al-Himsi muttasil (bersambung).
2) Muhammad ibn al-Musaffa al-Himsi
a) Nama lengkapnya: Muhammad ibn Musaffa ibn Buhlul Abu
‘Abdillah al-Qurasyi al-Himsi.***
b) Masa hidupnya: Wafat di Makkah pada tahun 246 H.
c) Guru-gurunya di antaranya: Bagiyyah ibn al-Walid al-Kala'i,
Ahmad ibn Hanbal as-Syaibani dan ‘Umar ibn Hafs al-
Humairi.>*?
d) Murid-Muridnya di antaranya: Ibn Majah al-Qazwini, al-
Muhajir al-Kufi dan al-Lais ibn Sa‘d.>*®
e) Komentar kritikus Hadis:

No | Nama Kritikus Hadis Komentar
1 | Abu Hatim ar-Razi Sadug.”™*

2 | Abu Hatim ibn Hibban Menyebutkan namanya
dalam kitab as-Sigat, namun

pernah salah hafalannya.”™

3 | Abu Zurah ad- Melakukan tadlis
Dimasyqi taswiyah.”'®

4 | Ahmad ibn Syu ‘aib an- | Salih sadug.>"’
Nasa’i

5 | Ibn Hajar al-‘Asqalani Saduq lahu auham dan

pernah melakukan tadlis.>®

1 Al-Mizzi, Tahzib, juz 26, h. 465-466.
*2Ipid, h. 466-467.

*BIbid., h. 467-468.

*“Ibid., h. 468.

*®Ibid., h. 469.

S16Al-"Asqalani, Tahzib, juz 3, h. 703.
*Ibid.,

S8Al-"Asqalani, Tagrib, h. 898.



Ahmad ibn Hanbal Mengingkari hadisnya.”™
6

Dari keterangan di atas dapat dilihat bahwa kritikus hadis berbeda dalam

menilai  Muhammad ibn al-Musaffa al-Himsi. Berdasarkan penjelasan
sebelumnya, maka penilaian positif (ta'dil) dari Abu Hatim ar-Razi, lbn Hibban,
Ibn Hajar al-"Asgalani dan kritikus lainnya harus didahulukan dari penilaian
negatif (jarh) dari Ahmad ibn Hanbal yang tidak dijelaskan sebab jarh-nya.
Adapun perbedaan kritikus hadis dalam menentukan lafal ta'dil yang ditujukan
kepada Muhammad ibn al-Musaffa al-Himsi, maka penilaian saduq dari Abu
Hatim ar-Razi didahulukan dari penilaian saduq lahu auham yang diberikan oleh
Ibn 1bn Hajar al-"Asqalani, karena penilaian saduq lahu auham yang dekat kepada
jarh tidak dijelaskan sebabnya. Penilaian sadug dari Abu Hatim ar-Razi
merupakan penilaian siqah terhadap seorang perawi.”®® Oleh karena itu, maka
Muhammad ibn al-Musaffa al-Himsi dapat dijadikan hujah.

Pernyataan lbn Hajar al-'Asgalani dan Abu Zur'ah ad-Dimasyqi bahwa
Muhammad ibn al-Musaffa al-Himsi pernah melakukan tadlis tidak menyebabkan
sanad antaranya dan Bagiyyah munqgati® (terputus), karena Muhammad ibn al-
Musaffa al-Himsi mempergunakan lafal as-Sama™ dalam meriwayatkan hadis ini.
Dengan demikian pernyataan Muhammad ibn al-Musaffa al-Himsi bahwa ia telah
menerima hadis dari Bagiyyah dapat dipercaya. Maka atas dasar itu, dapat
disimpulkan bahwa sanad antara Muhammad ibn al-Musaffa al-Himsi dan
Bagiyyah muttasil (bersambung).

3) Bagiyyah: biografinya sudah dijelaskan pada halaman 97.

4) Al-Wadin ibn ‘Ata’: Biografinya sudah dijelaskan pada halaman
99.

5) Mahfuz ibn ‘Algamah: Biografinya sudah dijelaskan pada halaman
101.

SBAI-"Asqalani, Tahzib, juz 3, h. 703.
20Abadi, Mu'jam , h. 82.



6) ‘Abd ar-Rahman ibn ‘Aiz al-Azdi: Biografinya sudah dijelaskan
pada halaman 102.

7) “Ali ibn Abi Talib: Biografinya sudah dijelaskan pada halaman
103.

c. Sunan Ahmad pada Musnad "Ali ibn Abi Talib, Nomor Hadis: 887:
1) Ahmad ibn Hanbal: biografinya sudah dijelaskan sebelumnya pada

halaman 50.

Tahun wafat Ahmad ibn Hanbal dan ‘Ali ibn Bahr menunjukkan bahwa
keduannya hidup semasa. Dengan demikian pernyataan Ahmad ibn Hanbal bahwa
ia telah menerima hadis dari ‘Ali ibn Bahr dapat dipercaya. Maka atas dasar itu,
dapat disimpulkan bahwa sanad antara Ahmad ibn Hanbal dan ‘Ali ibn Bahr

muttasil (bersambung).

2) ‘Ali ibn Bahr

a) Nama lengkapnya: ‘Ali ibn Bahr ibn Barri Abu al-Hasan al-
Bagdadi al-Barri.”*

b) Masa hidupnya: Wafat di Basrah pada tahun 234 H.>%

c) Guru-gurunya di antaranya: Bagiyyah ibn al-Walid al-Himsi,
Ibrahim ibn Khalid al-Qurasyi dan Salih ibn Qudamah al-
Qurasyi.”®

d) Murid-muridnya di antaranya: Ahmad ibn Hanbal as-Syaibani,
Ibrahim ibn Musa at-Tamimi dan Muhammad ibn Yahya az-
Zuhali.***

e) Komentar kritikus Hadis:

No Nama Kritikus Hadis Komentar
1 | Abu Hatim ar-Razi (w. 275 H) | Sigah.>®

2L Al-Mizzi, Tahzib, juz 20, h. 325.
>22Al->Asqalani, Tahzib, juz 3, h. 144.
52| hid., h. 325-326.

5241 bid., h. 326.

52pid., h. 327.



2 | Abu Hatim ibn Hibban (w.
354 H)

Menyebutkan

namanya dalam kitab

as-Sigat.>?

3 | Abu ‘Abdillah al-Hakim (w.
405 H)

Sigah ma’'mun.>*’

4 | Ahmad ibn Hanbal (w. 241 H)

Sigah.>*®

5 | Ibn Hajar al-°Asqalani (w. 852
H)

Sigah fadil.”®

6 | Ad-Dara Qutni (w. 385 H)

Sigah.>*®

7 | Yahyaibn Ma‘in (w. 233 H)

Sigah.>*

Berdasarkan pernyataan, pujian dan komentar para ulama hadis terhadap

‘Ali ibn Bahr, maka dapat disimpulkan bahwa beliau adalah seorang yang sigah,

sehingga tidak diragukan lagi ke-sigah-an dan ke-dabit-annya. Tahun wafat ‘Ali

ibn Bahr dan Bagiyyah ibn al-Walid al-Himsi menunjukkan bahwa keduannya
hidup semasa. Dengan demikian pernyataan ‘Ali ibn Bahr bahwa ia telah
menerima hadis dari Bagiyyah ibn al-Walid al-Himsi dapat dipercaya. Maka atas

dasar itu, dapat disimpulkan bahwa sanad antara ‘Ali ibn Bahr dan Bagiyyah ibn

al-Walid al-Himsi muttasil (bersambung).

3) Bagiyyah ibn al-Walid al-Himsi: Biografinya sudah dijelaskan pada

halaman 97.

4) Al-Wadin ibn ‘Ata’: Biografinya sudah dijelaskan pada halaman 99.

5) Mahfuz ibn ‘Algamah: Biografinya sudah dijelaskan pada halaman

101.

6) ‘Abd ar-Rahman ibn ‘Aiz al-Azdi: Biografinya sudah dijelaskan pada

halaman 102.

7) ‘Ali ibn Abi Talib: Biografinya sudah dijelaskan pada halaman 103.

S2Al-*Asqalani, Tahzib, juz 3, h. 144.
1 Ipid.,

2pid.,

2 Al-"Asqalani, Tagrib, h. 690.
S%0Al-"Asqalani, Tahzib, juz 3, h. 144.
*bid.,




d. Sanad Mu awiyah ibn Abi Sufyan yang di-takhrij oleh Ahmad dalam
Musnad-nya, pada Musnad Mu awiyah ibn Abi Sufyan, Nomor Hadis:
16879:
1. Ahmad ibn Hanbal: biografinya sudah dijelaskan pada halaman 50.
Tahun wafat Ahmad ibn Hanbal dan Bakr ibn Yazid menunjukkan bahwa
keduannya hidup semasa. Dengan demikian pernyataan Ahmad ibn Hanbal bahwa
ia telah menerima hadis dari Bakr ibn Yazid dapat dipercaya. Maka atas dasar itu,
dapat disimpulkan bahwa sanad antara Ahmad ibn Hanbal dan Bakr ibn Yazid
muttasil (bersambung).

2.Bakr ibn Yazid

a) Nama lengkapnya: Bakr ibn Yazid at-Tawil al-Himsi.>*?

b) Masa hidupnya: Tabagah. 9.

c) Guru-gurunya di antaranya: Abu Bakr ibn Maryam, "Abd ar-
Rahman ibn Yazid ibn Jabir dan Abu Hurairah al-Himsi.>**

d) Murid-muridnya: Ahmad ibn Hanbal, "Ali ibn al-Madini dan Abu
Sa'id al-‘Asyajj.>**

e) Komentar kritikus Hadis:

No | Nama Kritikus Hadis Komentar

1 | Aliibn al-Madini Saduqg.>”

2 | Ibn Hibban Menyebutkan namanya pada
Kitab as-Sigat.>*

3 | Al-Khatib al-Bagdadi Sadug.>*’

32*A’bd al-Gaffar Sulaiman al-Bandari dan Sayyid Kisrawi Hasan, Mausu'ah Rijal al-
Kutub at-Tis ah, (Beirut: Dar al-Kutub al-"llmiyyah, 1423 H/ 1993 M), juz 1, h. 198/ lihat juga
Abu Muhammad “Abd ar-Rahman ibn Abi Hatim Muhammad ibn Idris ibn al-Munzir at-Tamimi
al-Hanzali ar-Razi, Kitab al-Jarh wa at-Ta'dil, (Beirut: Dar lhya" at-Turas al-"Arabi, 1371 H/
1952 M), juz 2, h. 394.

¥ pid.,

***bid.,

¥ pid.,

531bn Hibban, Kitab, juz 8, 146.

53 Abu Bakr Ahmad ibn “Ali ibn Sabit al-Khatib al-Bagdadi, Tarikh Madinah as-Salam,
(Beirut: Dar al-Garb al-1slami, 1422 H/ 2001 M ), juz 6, h. 577.



Kritikus Hadis berbeda dalam memberikan penilaian ta'dil terhadap Bakr

ibn Yazid di atas. Penulis lebih cenderung kepada penilaian saduq dari kritikus

mutasyaddid (ketat) Yahya ibn Ma'in yang sejalan dengan al-Khatib al-Bagdadi.

Penilaian sigah dari Ibn Hibban barangkali timbul dari sikapnya yang mutasahil

(longgar). Dengan demikian, maka Bakr ibn Yazid tidak dapat dijadikan hujah

melainkan setelah hadisnya dilakukan ikhtibar. Tabagah Bakr ibn Yazid dan

tahun wafat Abu Bakr ibn Abi Maryam menunjukkan bahwa keduanya hidup

semasa. Oleh karena maka dapat di simpulkan bahwa sanad Bakr ibn Yazid dari

Abu Bakr ibn Abi Maryam bersambung (muttasil).

3. Abu Bakr ibn Abi Maryam
a) Nama lengkapnya: Abu Bakr ibn "“Abdillah ibn Abi Maryam al-

Gassani as-Syami °%

b) Masa hidupnya: Wafat pada tahun 156 H.>*°
c) Guru-gurunya di antaranya: “Atiyyah ibn Qais al-Kilabi, al-Walid

ibn Sufyan ibn Abi Maryam dan "Umair ibn Hani’.

> 540

d) Murid-muridnya di antaranya: Bakr ibn Yazid, "Abdullah ibn al-

Mubarak dan Abu al-Yaman.>**

e) Komentar kritikus Hadis:

No | Nama Kritikus Hadis Komentar
1 | Ahmad ibn Hanbal Daif.>*
2 | Yahyaibn Ma’in Daif.>*
3 | Abu Zurah Daif.>*
4 | Abu Hatim ar-Razi Daif hadisnya.>®
5 | An-Nasa’i Daif.>*

5% 33, h. 108.

>¥Al-"Asqalani, Tahzib, juz 4, h. 490.

01hid.,

*11hid.,

21hid.,

hid.,

4Ibid.,

3 1bid.,

81 bid.,




6 | Ad-Dara Qutni Daif.”"’
7 | Ibn Hibban Buruk hafalannya.>*®

Berdasarkan keterangan dari kritikus Hadis di atas, dapat dilihat bahwa
Abu Bakr ibn Abi Maryam daif. Dengan demikian, maka Abu Bakr ibn Abi
Maryam tidak dapat dijadikan hujah, namun hadisnya ditulis untuk dilakukan
i"tibar. Tahun wafat Abu Bakr ibn Abi Maryam dan "Atiyyah ibn Qais al-Kilabi
menunjukkan bahwa keduanya hidup semasa. Oleh karena maka dapat di
simpulkan bahwa sanad Abu Bakr ibn Abi Maryam dari "Atiyyah ibn Qais al-
Kilabi bersambung (muttasil).

4. "Atiyyah ibn Qais al-Kilabi

a) Nama lengkapnya: “Atiyyah ibn Qais al-Kilabi Abu Yahya al-
Himsi.>*

b) Masa hidupnya: Wafat pada tahun 121 H.>*°

c) Guru-gurunya di antaranya: Mu awiyah ibn Abi Sufyan, Ubai ibn
Ka'b dan an-Nu"man ibn Basyir.>"

d) Murid-muridnya di antaranya: Abu Bakr ibn “Abdillah ibn Abi
Maryam, Rabi ah ibn Yazid dan "Abdullah ibn Yazid ad-Dimasyqi.

e) Komentar kritikus Hadis:

No | Nama Kritikus Hadis Komentar

1 | Ibn Hibban Menyebutkan namanya pada
Kitab as-Sigat.>*

2 | Abu Hatim Salih al-Hadis.”

3 | Ibn Hajar al-"Asqalani | Sigah mugri’>>*

4 | Az-Zahabi Imam pakar giraah dan istri
sahabat Abu ad-Darda’.”*®

547 Ibid.,

81hid.,

*SAl-Mizzi, Tahzib, juz 20, h. 153.
>%Al-"Asqalani, Tahzib, juz 3, h. 116
»IAI-Mizzi, Tahzib, juz 20, h. 153.
2 Al-"Asqalani, Tahzib, juz 3, h. 116.
3bid.,

Al Asgalani, Tagrib, h. 681.



Ibn Sa'd

Makruf dan memiliki banyak

Hadis.>®®

6

Al-Mufaddal al-Galabi

Termasuk golongan tabiin.>’

Berdasarkan penilaian para ulama dan kritikus Hadis terhadap "Atiyyah

ibn Qais al-Kilabi di atas, maka dapat di simpulkan bahwa beliau adalah sigah,

sehingga tidak perlu diragukan ke-sigah-an dan ke-dabit-annya. Oleh karena itu

tidak diragukan bahwa "Atiyyah ibn Qais al-Kilabi telah menerima Hadis dari

Muawiyah ibn Abi Sufyan. Tahun wafat "Atiyyah ibn Qais al-Kilabi dan

Muawiyah ibn Abi Sufyan menunnjukkan bahwa keduanya hidup semasa. Maka

atas dasar itu dapat di simpulkan bahwa sanad "Atiyyah ibn Qais al-Kilabi dari

Mu awiyah ibn Abi Sufyan bersambung (muttasil).

5. Mu awiyah ibn Abi Sufyan

a) Nama lengkapnya: Mu awiyah ibn Abi Sufyan Sakhr ibn Harb ibn

Umayyah ibn “Abd as-Syams Abu “Abd ar-Rahman al-Umawi.>*®
b) Masa hidupnya: Wafat pada bulan rajab tahun 60 H.>*°

c) Guru-gurunya di antaranya: Rasul saw., Abu Bakr as-Siddiq,
*Umar ibn Khattab dan Ummu Habibah.>®°

d) Murid-muridnya di antaranya: “Atiyyah ibn Qais al-Kilabi, Jarir ibn
*Abdillah al-Bajali, dan Qais ibn Abi Hazim.>®*

e) Komentar kritikus Hadis:

No

Nama Kritikus Hadis

Komentar

1

Ibn Ishag

Mu awiyah menjabat sebagai
gubernur dan Khalifah selama

dua puluh tahun.>®

Ibn Hajar al-"Asgalani

Diangkat sebagai Gubernur

¥ Az-7ahabi, Siyar, juz 5, h. 324.
0Al-*Asqalani, Tahzib, juz 3, h. 116.

>*"Ibid.,

>8bid., juz 4, h.107.
>9Al-"Asqalani, Tagrib, h. 954.
S9Al-*Asqalani, Tahzib, juz 4, h. 107.

1| pid.,
82| pid.,




Syam oleh “Umar ibn al-
Khattab setelah saudara
kandungnya Yazid dan
dilanjutkan pada masa "Usman
ibn "Affan, kemudian menjadi
Khalifah.>®®

3 | Az-Zahabi

Amirulmukminin dan Raja

Islam.>%

4 | Abu "Awanah

Menulis wahyu.”®

5 | Al-Mufaddal al-Galabi

Penulis wahyu.>®®

Berdasarkan dari uraian di

atas,

maka dapat disimpulkan bahwa

Mu awiyah ibn Abi Sufyan adalah seorang yang, adil, sigah, dan dabit. Hal ini

merupakan kesepakatan para ulama Hadis bahwa seorang sahabat tidak diragukan

keadilannya. Oleh karena maka pengakuan dan pernyataannya menerima Hadis

dari Rasul saw., dapat dipercaya. Dengan demikian maka sanad Mu awiyah ibn

Abi Sufyan dari Rasul saw adalah muttasil (bersambung).

e. Sanad Mu awiyah ibn Abi Sufyan yang di-takhrij oleh Ad-Darimi pada

Sunan-nya, Kitab at-Taharah, Bab al-Wudu’ min an-Naum, Nomor Hadis:

749:

1) Ad-Darimi: Biografinya sudah dijelaskan sebelumnya pada halaman

91.

Tahun wafat ad-Darimi dan Muhammad ibn al-Mubarak menunjukkan

bahwa keduannya hidup semasa. Dengan demikian pernyataan ad-Darimi bahwa

ia telah menerima hadis dari Muhammad ibn al-Mubarak dapat dipercaya. Maka

atas dasar itu, dapat disimpulkan bahwa sanad antara ad-Darimi dan Muhammad

ibn al-Mubarak muttasil (bersambung).

5631hid.,

%64 A7-7ahabi, Siyar, juz 3, h. 120.
%3|pid., h. 123.

%81hid., h. 122-123.



2) Muhammad ibn al-Mubarak
a) Nama lengkapnya: Muhammad ibn al-Mubarak ibn Ya'la al-
Qurasyi as-Suri Abu “Abdillah al-Qalansi.*®’
b) Masa hidupnya: Lahir pada tahun 153 H dan wafat pada tahun 215
H.568
¢) Guru-gurunya di antaranya: Bagiyyah ibn al-Walid, Ibrahim ibn
Abi Syaiban ad-Dabbi dan Malik ibn Anas.*®
d) Murid-muridnya di antaranya: “Abdullah ibn "Abd ar-Rahman ad-
Darimi, "Abd as-Salam ibn “Atig dan Muhammad ibn "Auf dan
570

Muhammad ibn Musaffa.

e) Komentar kritikus Hadis:

No Nama Kritikus Hadis Komentar

1 | Abu Zurah ad-Dimasyqi | Tidak ada di antara kami
sealim beliau.™

2 | Yahyaibn Ma'in Syekh Syam setelah Abu
Mushir®"2

3 | Abu Daud Syekh Syam setelah Abu
Mushir.>"®

4 | Al-ljli Sigah.”"

5 | Abu Hatim ar-Razi Sigah.”"™

6 | Ibn Hibban Menyebutkan namanya pada
Kitab as-Sigat.>™

7 | Al-Khalili Sigah.>"”

Berdasarkan penilaian para ulama dan kritikus Hadis terhadap Muhammad

%7 Al-*Asqalani, Tahzib, juz 3, h. 686.
*®Ihid.,

¥ Al-Mizzi, Tahzib, juz 26, h. 352.
*OAl-"Asqalani, Tahzib, juz 3, h. 686.
pid.,

2|pid.,

3pid.,

bid.,

*®lbid.,

*"Ibid.,

*"Ibid.,



ibn al-Mubarak di atas, maka dapat di simpulkan bahwa beliau adalah sigah,
sehingga tidak perlu diragukan ke-sigah-an dan ke-dabit-annya. Oleh karena itu
tidak diragukan bahwa Muhammad ibn al-Mubarak telah menerima hadis dari
Bagiyyah ibn al-Walid. Tahun wafat Muhammad ibn al-Mubarak dan Bagiyyah
ibn al-Walid menunnjukkan bahwa keduanya hidup semasa. Maka atas dasar itu
dapat di simpulkan bahwa sanad Muhammad ibn al-Mubarak dari Bagiyyah ibn
al-Walid bersambung (muttasil).

3) Bagiyyah ibn al-Walid: Biografinya sudah dijelaskan pada halaman

97.

Bagiyyah seorang mudallis dan ia tidak menerima hadis dengan metode
as-Sama’. Hal itu menyebabkan sanad Bagiyyah dan Abu Bakr ibn Abi Maryam

mungati- (terputus).

4) Abu Bakr ibn Abi Maryam: Biografinya sudah dijelaskan pada
halaman 111.

5) “Atiyyah ibn Qais al-Kala'i: Biografinya sudah dijelaskan pada
halaman 112.

6) Mu'awiyah ibn Abi Sufyan: biografinya sudah dijelaskan pada

halaman 114.

5. Hadis Kelima
tafcl.% o;b Bl

a) Sanad Busrah bint Safwan yang di-takhrij oleh Abu Daud, pada Kitab at-
Taharah, Bab al-Wudu’ min Mass az-Zakar, Nomor Hadis: 181:
1) Abu Daud: Biografinya sudah dijelaskan pada halaman 86.

Tahun wafat Abu Daud dan "Abdullah ibn Maslamah menunjukkan
bahwa keduanya hidup semasa. Maka atas dasar itu dapat di simpulkan bahwa

sanad Abu Daud dan “Abdullah ibn Maslamah bersambung (muttasil)



2) ‘Abdullah ibn Maslamah

a) Nama lengkapnya: ‘Abdullah ibn Maslamah ibn Qa‘nab Abu ‘Abd

ar-Rahman al-Harisi al-Qa‘nabi al-Madani al-Basri.>"®
b) Masa hidupnya: Wafat pada tahun 221 H di Makkah.>"

¢) Guru-gurunya di antaranya: Malik ibn Anas al-Asbahi, Usamah ibn

Zaid al-‘Adawi dan Sufyan as-Sauri.”®

d) Murid-muridnya di antaranya: Abu Daud as-Sijistani, Ahmad ibn

Ibrahim ad-Dauragi dan ‘Abd ibn Humaid al-Kasysyi.*®

e) Komentar kritikus Hadis:

No Nama Kritikus Hadis

Komentar

1 | Ibn Abi Hatim ar-Razi

Sigah dan hujah.>*

2 | Abu Hatim ibn Hibban

Termasuk salah seorang yang

mutgin dalam ilmu Hadis.>®*®

3 | Abu ‘Abdillah al-Hakim

Saya tidak pernah

mendahulukan seorang
perawi muwatta’ atas
Qa’nabi.”®

4 | Abu Zur‘ah ar-Razi

Saya tidak pernah menulis
Hadis yang lebih Bagus

kecuali darinya.>®®

5 | Ibn Hajar al-*Asqalani

Sigah “abid.>®

6 | Az-Zahabi

Imam sabat dan syekh

Islam.%®’

S8 Al-"Asqalani, Tahzib, juz 2, h. 433.
*”Ibid.,

*%0Al-Mizzi, Tahzib, juz 16, h. 137-138.
*%bid., h. 138-139.

*2Al-"Asqalani, Tahzib, juz 2, h. 433.
*|hid., h. 434.

*%1bid.,

*%bid., h. 433.

S8 Al-"Asqalani, Tagrib, h. 547.




7 | Yahyaibn Ma‘in Saya tidak pernah melihat
seseorang yang meriwayatkan
Hadis karena Allah kecuali
Waki® dan al-Qa’nabi.*®

Berdasarkan penilaian para ulama dan kritikus Hadis terhadap “Abdullah

ibn Maslamah di atas, maka dapat di simpulkan bahwa beliau adalah sigah,
sehingga tidak perlu diragukan ke-sigah-an dan ke-dabit-annya. Oleh karena itu
tidak diragukan bahwa “Abdullah ibn Maslamah telah menerima hadis dari Malik.
Tahun wafat “Abdullah ibn Maslamah dan Malik menunjukkan bahwa keduanya
hidup semasa. Maka atas dasar itu dapat di simpulkan bahwa sanad “Abdullah ibn
Maslamah dari Malik bersambung (muttasil).

3) Malik: Biografinya sudah dijelaskan pada halaman 53.

Tahun wafat Malik dan Abdullah ibn Abi Bakr menunnjukkan bahwa
keduanya hidup semasa. Maka atas dasar itu dapat di simpulkan bahwa sanad
Malik dari Abdullah ibn Abi Bakr bersambung (muttasil).

4) ‘Abdullah ibn Abi Bakr

a) Nama lengkapnya: Abdullah ibn Abi Bakr ibn Muhammad ibn
‘Amr ibn Hazm ibn Zaid ibn Lauzan ibn Harisah ibn ‘Adi ibn Zaid
ibn Sa‘labah ibn Zaid ibn Manah Abu Muhammad al-Ansari an-
Najjari al-Madani.>®®

b) Masa hidupnya: Wafat pada tahun 135 H dalam usia 70 tahun.>®

c) Guru-gurunya di antaranya: ‘Urwah ibn az-Zubair al-Asadi, Abu
Bakr ibn ‘Amr al-Ansari dan al-Hasan al-Basri.>**

d) Murid-muridnya di antaranya: Malik ibn Anas al-Asbahi, Sufyan
ibn ‘Uyainah al-Hilali dan ad-Dahhak ibn ‘Usman al-Hazami.>*?

e) Komentar Kkritikus Hadis:

%7 Az-7ahabi, Siyar, juz 10, h. 257.
88 Al->Asqalani, Tahzib, juz 2, h. 433.
8 Al-Mizzi, Tahzib, juz 14, h. 349.
SOAI-"Asqalani, Tahzib, juz 2, h. 311.
SLAl-Mizzi, Tahzib, juz 14, h. 350.
2|bid., h. 350-351.



No Nama Kritikus Hadis Komentar

1 | Malik ibn Anas Hadisnya banyak.>**

2 | Ahmad ibn Hanbal Hadisnya penawar.”

3 | Ahmad ibn Syu‘aib an-Nasa’i | Sigah sabat.>™

4 | Al-"ljli Seorang tabiin Madinah
yang sigah.>®

5 | Ibn Hajar al-*Asqalani Sigah.>”’

6 | Ibn ‘Abd al-Barr Sigah muhaddis ma 'mun
hafiz hujjah.>*

7 | Yahya ibn Ma‘in Sigah.>”

Berdasarkan penilaian para ulama dan kritikus Hadis terhadap Abdullah

ibn Abi Bakr di atas, maka dapat di simpulkan bahwa beliau adalah sigah,

sehingga tidak perlu diragukan ke-sigah-an dan ke-dabit-annya. Oleh karena itu

tidak diragukan bahwa Abdullah ibn Abi Bakr telah menerima hadis dari ‘Urwah.

Tahun wafat Abdullah ibn Abi Bakr dan ‘Urwah menunjukkan bahwa keduanya

hidup semasa. Maka atas dasar itu dapat di simpulkan bahwa sanad Abdullah ibn

Abi Bakr dari ‘Urwah bersambung (muttasil).

5) ‘Urwah: Biografinya sudah dijelaskan pada halaman 69.

Tahun wafat ‘Urwah dan Marwan menunjukkan bahwa keduanya hidup

semasa. Maka atas dasar itu dapat di simpulkan bahwa sanad ‘Urwah dari Marwan

bersambung (muttasil).

6) Marwan

a) Nama lengkapnya: Marwan ibn al-Hakam ibn Abi al-‘As ibn
Umayyah ibn ‘Abd as-Syams ibn ‘Abd Manaf ibn Qusai Abu ‘Abd

al-Malik al-Qurasyi al-Umawi al-Madani.®®

B Al-"Asqalani, Tahzib, juz 2, h. 311.

**Ibid.,
**Ibid.,
**Ibid.,

59 Al-*Asqalani, Tagrib, h. 495.
% Al-"Asqalani, Tahzib, juz 2, h. 311.

5 pid.,




b) Masa hidupnya: Wafat di Damascus pada tahun 65 H.%%*

¢) Guru-gurunya di antaranya: Busrah bint Safwan al-Asadiyyah, al-

Miswar ibn Makhramah al-Qurasyi dan ‘Aisyah bint Abi Bakr as-
Siddig.®*
d) Murid-muridnya di antaranya: ‘Urwah ibn az-Zubair al-Asadi,

Aban ibn ‘Usman al-Umawi dan Muhammad ibn Syihab az-
Zuhri.*®

e) Komentar kritikus Hadis:

No | Nama Kritikus Hadis Komentar

1 | Ibn Hajar al-°Asqalani Tidak digolongkan
sahabat.®*

2 | Al-Bukhari Tidak melihat Nabi.*®

3 | Az-Zahabi Kemungkinan melihat
Rasul.®®

4 | Al-Mizzi Tidak benar pendapat yang
mengatakan bahwa ia
mendengar dari Nabi.®"’

5 | Urwah ibn a-Zubair Tidak diragukan hadisnya.

Berdasarkan penilaian para ulama dan kritikus Hadis terhadap Marwan di

atas, maka dapat di simpulkan bahwa beliau adalah sigah, sehingga tidak perlu

diragukan ke-sigah-an dan ke-dabit-annya. Oleh karena itu tidak diragukan bahwa

Marwan telah menerima hadis dari Busrah. Tahun wafat Marwan dan Busrah

menunjukkan bahwa keduanya hidup semasa. Maka atas dasar itu dapat di

simpulkan bahwa sanad Marwan dari Busrah bersambung (muttasil).

7) Busrah

*®Al-Mizzi, Tahzib, juz 27, h. 387-388.

%91 pid, h. 389.
%921 hid, h. 388.

%3bid., h. 388-389.

%Al Asgalani, Tagrib, h. 931.

S Al-*Asgalani, Tahzib, juz 4,h. 50.
*%°Az-7ahabi, Siyar, juz 3, h. 476.
% Al-Mizzi, Tahzib, juz 27, h. 388.




a) Nama lengkapnya: Busrah bint Safwan ibn Naufal ibn Asad ibn

‘Abd al-‘Uzza ibn Qusai Ummu Mu‘awiyah al-Asadiyyah al-

Qurasyiyyah.®®

b) Masa hidupnya: Wafat pada masa Khalifah Mu“awiyah.®®

¢) Gurunya Rasul.®*?

d) Murid-muridnya di antaranya: Marwan ibn al-Hakam al-Qurasyi,
‘Urwah ibn az-Zubair al-Asadi, Abu Bakr ibn ‘Amr al-‘Ansari dan
*Amr ibn Syu‘aib al-Qurasyi.®™

e) Komentar kritikus Hadis:

No Nama Kritikus Hadis Komentar

1 | Abu Hatim ibn Hibban Salah seorang sahabat wanita
yang ikut  hijrah ke
Madinah.®*?

2 | Ibn Hajar al-*Asqalani Sahabat wanita.®™

3 | Muhammad ibn Idris asy- | Wanita yang ikut serta hijrah

Syafi'i

ke Madinah.5%*

Berdasarkan dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Busrah

bint Safwan adalah seorang yang, adil, sigah, dan dabit. Hal ini merupakan

kesepakatan para ulama Hadis bahwa seorang sahabat tidak diragukan

keadilannya. Oleh karena maka pengakuan dan pernyataannya menerima Hadis

dari Rasul saw., dapat dipercaya. Dengan demikian maka sanad Busrah bint

Safwan dari Rasul saw adalah muttasil (bersambung).

b. Sanad "Abdullah ibn "Amr yang di-takhrij oleh Ahmad, pada Musnad

“Abdillah ibn "Amr, Nomor Hadis: 7076;

1) Ahmad ibn Hanbal: Biografinya sudah dijelaskan sebelumnya pada

halaman 50.

8 Al-Mizzi, Tahzib, juz 35, h. 137.
%% Al-"Asqalani, Tagrib, h. 1346.
0AI-Mizzi, Tahzib, juz 35, h. 137.
®Ubid., h. 138.

S22Al-"Asqalani, Tahzib, juz 4, h. 666.

SB3Al-"Asqalani, Tagrib, h. 1346.

SYAl-"Asqalani, Tahzib, juz 4, h. 666.



Tahun wafat Ahmad ibn Hanbal dan "Abd al-Jabbar ibn Muhammad al-
Khattabi menunjukkan bahwa keduanya hidup semasa. Maka atas dasar itu dapat
disimpulkan bahwa sanad Ahmad ibn Hanbal dan “Abd al-Jabbar ibn Muhammad

al-Khattabi bersambung (muttasil).

2) "Abd al-Jabbar ibn Muhammad al-Khattabi

a) Nama lengkapnya: "Abd al-Jabbar ibn Muhammad ibn "Abd ar-
Rahman ibn Zaid ibn al-Khattab "Abd ar-Rahman al-Qurasyi al-
“Adawi.**®

b) Masa hidupnya: Wafat pada tahun 280 H.%*

c) Guru-gurunya di antaranya: Bagiyyah ibn al-Walid al-Kala'i, Ibn
*Uyainah dan “Ubaidullah ibn *Amr.®*’

d) Murid-muridnya di antaranya: Ahmad ibn Hanbal as-Syaibani,
Yahya ibn Ya'qub, al-"Ala’ ibn Salim, dan Miswar.®*®

e) Komentar kritikus Hadis:

No Nama kritikus Hadis Komentar

1 | Abu Hatim ibn Hibban Menyebutkan namanya dalam
kitab as-Sigat.®*®
2 | Al-Khatib al-Bagdadi Sigah.

Berdasarkan penilaian ulama dan kritikus Hadis terhadap "Abd al-Jabbar

ibn Muhammad al-Khattabi di atas, maka dapat di simpulkan bahwa beliau adalah
sigah, sehingga tidak perlu diragukan ke-sigah-an dan ke-dabit-annya. Oleh
karena itu tidak diragukan bahwa “Abd al-Jabbar ibn Muhammad al-Khattabi
telah menerima hadis dari Bagiyyah. Tahun wafat "Abd al-Jabbar ibn Muhammad

al-Khattabi dan Bagiyyah menunjukkan bahwa keduanya hidup semasa. Maka

®5Abu al-Fadl Ahmad ibn “Ali ibn Hajar al-"Asqalani, Ta'jil al-Manfa ah bi Zawa’id
Rijal a immah al-‘Arba’ah, (Haidar Abad: Da’irah al-Maarif an-Nizamiyyah), 1324 H, h. 243.

*lbid, h. 243-244.

®1 Abd al-Gaffar Sulaiman al-Bandari dan Sayyid Kisrawi Hasan, Mausu"ah Rijal al-
Kutub at-Tis ah, (Beirut: Dar al-Kutub al-"llmiyyah, 1413 H/ 1993), juz 2, h. 380.

5281bid., / lihat juga Al-"Asqalani, Ta'jil, h. 244.

*Clbid.,



atas dasar itu dapat di simpulkan bahwa sanad “Abd al-Jabbar ibn Muhammad al-
Khattabi dari Bagiyyah bersambung (muttasil).

3) Bagiyyah: Biografinya sudah dijelaskan pada halaman 97.

Tahun wafat Bagiyyah dan Muhammad ibn al-Walid az-Zubaidi
menunjukkan bahwa keduanya hidup semasa. Maka atas dasar itu dapat di
simpulkan bahwa sanad Bagiyyah dan Muhammad ibn al-Walid az-Zubaidi
bersambung (muttasil).

4) Muhammad ibn al-Walid az-Zubaidi
a) Nama lengkapnya: Muhammad ibn al-Walid ibn "Amir Abu al-
Huzail az-Zubaidi al-Himsi al-Kindi.**

b) Masa hidupnya: Wafat pada tahun 146.%%

¢) Guru-gurunya di antaranya: "Amr ibn Syu aib al-Qurasyi, "Urwah
ibn az-Zubair al-Asadi dan Nafi* maula ibn *Umar.®%

d) Murid-muridnya di antaranya: Bagiyyah ibn al-Walid al-Kala'i,
Isma’il ibn "Ayyasy al-'Ansi, Syu'bah ibn al-Hajjaj al-"Atki dan
ibn Ishaq al-Qurasyi.®®

e) Komentar kritikus Hadis:

No Nama Kritikus Hadis Komentar

1 | Abu Hatim ibn Hibban Salah seorang Hafiz yang

kuat hafalannya dan pakar

fikih.%?*
2 | Ali ibn al-Madini Sigah sabat.®®
3 | Abu Zurah ar-Razi Sigah.?®
4 | Ahmad ibn Hanbal Tidak  mengambil  Hadis

kecuali dari perawi yang

*20Al-Mizzi, Tahzib, juz 26, h. 586-587.
%2!1bid., h. 591.

%221bid., h. 587-588.

%23bid., h. 588.

%2%1bid., h. 590.

*»Al-"Asqalani, Tahzib, juz 3, h. 724.
*21bid.,



siqah. 5
5 | Ahmad ibn Syu'aib an- | Sigah.®®®

Nasa’i
6 | Ibn Hajar al-"Asqalani Sigah sabat.®”
7 | Yahyaibn Ma’in Sigah.®

Berdasarkan penilaian ulama dan kritikus Hadis terhadap Muhammad ibn
al-Walid az-Zubaidi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa beliau adalah sigah,
sehingga tidak perlu diragukan ke-sigah-an dan ke-dabit-annya. Oleh karena itu
tidak diragukan bahwa telah menerima hadis dari "Amr ibn Syu aib. Tahun wafat
Muhammad ibn al-Walid az-Zubaidi dan "Amr ibn Syu aib menunjukkan bahwa
keduanya hidup semasa. Maka atas dasar itu dapat disimpulkan bahwa sanad
Muhammad ibn al-Walid az-Zubaidi dari "Amr ibn Syu'aib bersambung

(muttasil).

5) "Amr ibn Syu aib
a) Nama lengkapnya: "Amr ibn Syu aib ibn Muhammad ibn “Abdillah
Abu Ibrahim Abu “Abdillah al-Qurasyi as-Sahmi al-Madani.®®*
b) Masa hidupnya: Wafat pada tahun 118 H.%%
c) Guru-gurunya di antaranya: Syu‘aib ibn Muhammad as-Sahmi,
Sa'id ibn al-Musayyib al-Qurasyi dan Zainab as-Sahmiyyah.®
d) Murid-muridnya di antaranya: Muhammad ibn al-Walid az-
Zubaidi, Muhammad ibn al-Munkadir al-Qurasyi dan ad-Dahhak
ibn “Usman al-Hizami.®**

e) Komentar kritikus Hadis:

No Nama Kritikus Hadis Komentar

1 | Yahyaibn Ma’in Sigah  dan  meriwayatkan

%2 1bid.,

%21bid.,

%29 Al-*Asqalani, Tagrib, h. 905.
%0Al-"Asqalani, Tahzib, juz 3, h. 724.
SUAI-Mizzi, Tahzib, juz 22, h. 64-65.
*2Ibid., h. 74.

%31bid., h. 65.

%3Ibid., h. 66-67.



darinya para Imam.**

2 | Al-Bukhari Saya melihat Ahmad ibn
Hanbal, "Ali al-Madini, Ishag
ibn Rahawaih Abu "Ubaid dan
ulama Hadis lainnya

menjadikan hadis Syu aib ibn
"Amr  dari  ayahnya dari
kakeknya sebagai hujah dan
tidak ada yang meninggalkan
hadisnya satupun dari orang
muslim.®%

3 | Ahmad ibn “Abdillah al- | Sigah.®’

“ljli
4 | Ahmad ibn Syu'aib an- | Sigah.®®

Nasa’i

5 | Ibn Hajar al-"Asqalani Saduq.®*

6 | Az-Zahabi Salah seorang ulama pada

zamannya.®*°

7 |Yahya ibn Sa’id al-| Sigah apabila meriwayatkan
Qattan Hadis dari para perawi

sigah.®

Ulama dan kritikus Hadis berbeda dalam menilai "Amr ibn Syu aib.
Berdasarkan keterangan sebelumnya, maka penilaian dari kritikus mutsyaddid
Yahya ibn Ma’in yang sejalan dengan al-Bukhari dan kritikus Hadis lainnya
didahulukan dari penilaian Ibn Hajar al-"Asgalani yang menilainya sadug. dengan

demikian, maka dapat disimpulkan bahwa beliau adalah sigah. Tahun wafat "Amr

35 Al-"Asqalani, Tahzib, juz 3, h. 278
%% bid.,

U

%8 id.,

839A1-"Asqalani, Taqrib, h. 738.
$0Al-"Asqalani, Takzib, juz 3, h. 280
*'Al-"Asqalani, Tahzib, juz 3, h. 278.



ibn Syu'aib dan ayahnya (Syu'aib ibn Muhammad) menunjukkan bahwa
keduanya hidup semasa. Maka atas dasar itu dapat di simpulkan bahwa sanad

"Amr ibn Syu aib dari ayahnya (Syu aib ibn Muhammad) bersambung (muttasil).

6) Ayahnya

a) Nama lengkapnya: Syu'aib ibn Muhammad ibn “Abdillah al-
Qurasyi as-Sahmi al-Hijazi.®*

b) Masa hidupnya: Tabagah.3.%

c) Guru-gurunya di antaranya: "Abdullah ibn "Amr as-Sahmi, Abu
Sa'id al-Khudri dan Mu*awiyah ibn Abi Sufyan al-Umawi.®*

d) Murid-muridnya di antaranya: ‘Amr ibn Syu'aib al-Qurasyi, Ayyub
as-Sikhtiyani dan “Ata’ ibn Abi Muslim al-Khurasani.®*

e) Komentar kritikus Hadis:

No Nama Kritikus Hadis Komentar

1 | Abu Hatim ibn Hibban Menyebutkan namanya dalam

kitab as-Sigat.®*®

647

2 | Ibn Hajar al-*Asqalani Saduq sabat.

Berdasarkan komentar kritikus Hadis di atas, dapat dilihat bahwa lbn
Hajar dan Ibn Hibban berbeda dalam menilai Syu“aib ibn Muhammad. Penulis
lebih cenderung kepada penilaian lbn Hajar yang menilainya sadug. Penilaian
sigah dari Ibn Hibban barangkali timbul dari sikapnya yang mutasahil. Tahun
wafat Syu'aib ibn Muhammad dan “Abdullah ibn "Amr menunjukkan bahwa
keduanya hidup semasa. Maka atas dasar itu dapat di simpulkan bahwa sanad
Syuaib ibn Muhammad dari “Abdullah ibn "Amr bersambung (muttasil).

*2Al-Mizzi, Tahzib, juz 12, h. 534.
*3Al-"Asqgalani, Tagrib, h. 438.
**Al-Mizzi, Tahzib, juz 12, h. 534.
“Ibid.,

845 Al-"Asqalani, Tahzib, juz 2, h. 175.
847 Al-*Asqalani, Tagrib, h. 438.



7) Kakeknya

a) Nama lengkapnya: "Abdullah ibn "Amr ibn al-"As ibn Wa’il Abu
Muhammad al-Qurasyi as-Sahmi al-Makki.®*®

b) Masa hidupnya: Wafat pada tahun 63 H dalam usia 73 tahun.®*

c) Guru-gurunya di antaranya: Rasul saw., Ubai ibn Ka'b al-Ansari
dan *Aisyah bint Abi Bakr as-Siddig.®*°

d) Murid-muridnya di antaranya: Syu aib ibn Muhammad as-Sahmi,
Abu Sa’d al-Azdi dan Sabit ibn al-Ahnaf.®*

e) Komentar kritikus Hadis:

No Nama Kritikus Hadis Komentar

1 | Abu Hatim ibn Hibban Masuk islam sebelum

ayahnya.®?
2 | Ibn Abi Hatim ar-Razi Lahu suhbah.®>

3 | Ibn Hajar al-"Asqalani Termasuk sahabat yang
permulaan masuk Islam dan
sahabat yang banyak

meriwayatkan Hadis.®**

4 | Az-Zahabi Sahabat dan masuk Islam
sebelum ayahnya.®*®

Berdasarkan dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa “Abdullah
ibn "Amr ibn al-"As adalah seorang yang, adil, sigah, dan dabit. Hal ini
merupakan kesepakatan ulama Hadis bahwa seorang sahabat tidak diragukan
keadilannya. Oleh karena maka pengakuan dan pernyataannya menerima Hadis
dari Rasul saw., dapat dipercaya. Dengan demikian maka sanad “Abdullah ibn

"Amr ibn al-"As dari Rasul saw adalah muttasil (bersambung).

8 Al-Mizzi, Tahzib, juz 15, h. 357-358.
*“Ibid., h. 362.

%% pid., h. 358-359.

%!1pid., h. 359-362.

52Al-Busti, Kitab, juz 3, h. 211.

%53 Ar-Razi, Kitab, juz 5, h. 116.

854 Al-"Asqalani, Tagrib, h. 530.

855 Az-Zahabi, Siyar, juz 3, h. 80.



c. Sanad Busrah bint Safwan yang di-takhrij oleh Ahmad, pada Hadis
Busrah bint Safwan, Nomor Hadis: 27193:

1) Ahmad ibn Hanbal: Biografinya sudah dijelaskan pada halaman 50.
Tahun wafat Ahmad ibn Hanbal dan Isma’il ibn "Ulayyah menunjukkan
bahwa keduanya hidup semasa. Maka atas dasar itu dapat disimpulkan bahwa
sanad Ahmad ibn Hanbal dan Isma’il ibn "Ulayyah bersambung (muttasil).
2) Isma’il ibn "Ulayyah
a) Nama lengkapnya: Isma’il ibn Ibrahim ibn Migsam Abu Bisyr al-
Asadi al-Basrim Ibn “Ulayyah.®*®
b) Masa hidupnya: Lahir di Kufah pada tahun 110 H dan wafat di
Bagdad pada tahun 193 H dalam usia 83 tahun.
¢) Guru-gurunya di antaranya: “Abdullah ibn Abi Bakr ibn Hazm,
Aban ibn Abi "Ayyasy al-'Abdi dan Hammad ibn Salamah al-
Basri.>’
d) Murid-muridnya di antaranya: Ahmad ibn Hanbal as-Syaibani, Ibn
Juraij dan as-Syafi'i.%*®

e) Komentar kritikus Hadis:

No Nama Kritikus Hadis Komentar

1 | Abu Hatim ibn Hibban Menyebutkan namanya dalam
Kitab as-Sigat.®*®

2 | Abu Daud as-Sijistani Tidak ada seorangpun dari
ulama Hadis kecuali ada
kesalahannya kecuali Isma’il
ibn "Ulayyah dan Bisyr ibn
al-Mufaddal.*®

3 [IbnSad Sigah sabat hujjah.®®*

Al Asqalani, Tahzib, juz 1, h. 140.
T Al-Mizzi, Tahzib, juz 3, h. 23-25.
%8Al-Asqalani, Tahzib, juz 1, h. 140.
%9bid., h. 142.

%%0bid., h. 140.

%1bid.,




4 | Ahmad ibn Hanbal Kepadanya ditujukan puncak

keakuratan Hadis di

Basrah.%%?

663

5 | Ahmad ibn Syuaib an- | Sigah sabat.

Nasa’i
6 | Ibn Hajar al-"Asqgalani Sigah ma 'mun dan Hafiz.®®*
7 | Az-Zahabi Imam hafiz sabat.®®

Berdasarkan penilaian ulama dan kritikus Hadis terhadap Muhammad ibn
al-Walid az-Zubaidi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa beliau adalah sigah,
sehingga tidak perlu diragukan ke-sigah-an dan ke-dabit-annya. Oleh karena itu
tidak diragukan bahwa telah menerima hadis dari "Amr ibn Syu aib. Tahun wafat
Muhammad ibn al-Walid az-Zubaidi dan "Amr ibn Syu aib menunjukkan bahwa
keduanya hidup semasa. Maka atas dasar itu dapat disimpulkan bahwa sanad
Muhammad ibn al-Walid az-Zubaidi dari "Amr ibn Syuaib bersambung

(muttasil).

3) ‘Abdullah ibn Abi Bakr ibn Hazm: Biografinya sudah dijelaskan
pada halaman 119.

4) ‘Urwah ibn az-Zubair: Biografinya sudah dijelaskan pada halaman
69.

5) Marwan: Biografinya sudah dijelaskan pada halaman 120.

6) Busrah bint Safwan: Biografinya sudah dijelaskan pada halaman
121.

F. Natijah as-Sanad

Setelah dilakukan penelusuran biografi para perawi pada sanad hadis-hadis
di atas, maka kesimpulan sanad sebagai berikut:

%82 |pid.,

*bid.,

864Al-"Asqalani, Tagrib, h. 136.
8%5Az-7ahabi, Siyar, juz 9, h. 107.



1. Hadis Pertama

a. Sanad Abu Hurairah yang di-takhrij oleh Ahmad dalam Musnad-nya, pada

Musnad Abu Hurairah, Nomor hadis: 7412:

No Nama Periwayat Urutan Urutan Lambang
Sebagai Sebagai
Periwayat Sanad
Rasul saw., (w. 11 H) Sumber Sumber Ji
1 | Abu Hurairah (w. 57 H) Rawi | Sanad V o
2 | Humaid ibn ‘Abd ar-Rahman | Rawi ll Sanad IV )
ibn ‘Auf (w. 95 H) o
3 | Ibn Syihab (w. 52-124 H) Rawi 111 Sanad Il o
4 | Malik (w. 89-179 H) Rawi IV Sanad Il o
5 | ‘Abd ar-Rahman (w. 135-197 | RawiV Sanad | )
H) o
6 | Ahmad (w. 164-241 H) Rawi VI | mukkharrij J’ ol

1) Dilihat dari kualitas dan kompetensi pribadi serta kapasitas intelektual para
perawinya dapat disimpulkan bahwa semua perawi yang meriwayatkan
hadis ini adalah sigah, dabit dan adil. Oleh karena itu maka hadisnya dapat
diterima sebagai hujah.

2) Setelah ditelusuri hubungan periwayatan antara satu perawi dengan perawi

yang lain, maka seluruh sanad hadis ini bersambung (muttasil).



3) Lambang-lambang periwayatan hadis yang digunakan adalah:

a)

b)

Lafal gara’tu "ala oleh an-Nasa’i yang menunjukkan bahwa ia
membaca langsung di depan gurunya.

Lafal "an oleh Malik, Ibn Syihab, Humaid ibn ‘Abd ar-Rahman ibn
‘Auf dan Abu Hurairah, sehingga dapat digolongkan kepada hadis
mu an‘an. Meskipun hadis mu an an diperselisihkan oleh para ulama
Hadis kebersambungan sanadnya, namun setelah dilakukan
penelusuran biografi para perawi tersebut dan tahun wafatnya
menunjukkan bahwa mereka hidup semasa. Hal itu menunjukkan
bahwa sanad mereka bersambung (muttasil) dengan gurunya.

Tahun wafat Abu Hurairah menunjukkan bahwa ia semasa dengan
rasul, meskipun ia mengunakan lafal "an. Oleh karena itu, maka ia
pasti menerima hadis dari Rasul saw., dan hadis tersebut marfu’

kepada Rasul.

Berdasarkan dari beberapa penjelasan di atas maka dapat disimpulkan

bahwa status sanad hadis Ahmad di atas telah memenuhi kriteria hadis sahih. Oleh

karena itu maka dapat dihukumkan bahwa hadis tersebut dari segi sanadnya

adalah sahih lizatih.

b. Sanad Abu Hurairah yang di-takhrij oleh Ahmad dalam Musnad-nya, pada
Musnad Abu Hurairah, Nomor hadis: 9928:

No Nama Periwayat Urutan Urutan Lambang
Sebagai Sebagai
Periwayat Sanad
Rasul saw., (w. 11 H) Sumber Sumber JG
1 | Abu Hurairah (w. 75 H) Rawi | Sanad VI Ji




2 | Ibn Abi Sa‘id (w. 123 H) Rawi Il Sanad V e
3 | Ubaidillah (w. 143 H) Rawi 111 Sanad IV LS”J‘}
4 | Yahya (w. 120-198 H) Rawi IV Sanad Il G|
) >
5 | Ahmad (w. 164-241 H) Rawi V Sanad Il s

1) Dilihat dari kualitas dan kompetensi pribadi serta kapasitas intelektual para
perawinya dapat disimpulkan bahwa para perawi yang meriwayatkan hadis
ini adalah sigah, dabit dan adil kecuali Ibn Abi Sa‘id yang dinilai oleh Ibn
Hajar sigah namun ikhtilat empat tahun sebelum wafat. Walaupun terjadi
ikhtilat pada Sa‘id ibn Abi Sa‘id namun tidak ada seorangpun yang
meriwayatkan Hadis dari Sa‘id ibn Abi Sa‘id setelah ikhtilat.®®® Oleh
karena itu maka hadisnya ini dapat diterima sebagai hujah.

2) Setelah ditelusuri hubungan periwayatan antara satu perawi dengan perawi
lainnya dan tahun wafatnya, maka seluruh sanad hadis ini bersambung
(muttasil).

3) Lambang-lambang periwayatan hadis yang digunakan adalah:

a) Lafal haddasana oleh Ahmad dan haddasani oleh Ubaidillah yang
menunjukkan bahwa keduanya mendengar langsung dari gurunya
dengan metode as-Sama .

b) Lafal akhbarana oleh Yahya, yang menunjukkan bahwa ia
memperoleh hadis tersebut secara langsung dari gurunya.

c) Lafal "an oleh Ibn Abi Sa‘id, sehingga dapat digolongkan kepada hadis
mu an an. Meskipun hadis mu an an diperselisihkan oleh para ulama
kebersambungan sanadnya, namun setelah dilakukan penelusuran

biografi para perawi tersebut dan tahun wafatnya menunjukkan bahwa

866 > Ala’ ad-Din "Ali Rida, Nihayah al-Igtibat biman rumiya min ar-Ruwat bi al-Ikhtilat,
(Kairo: Dar al-Hadis, 1408 H/ 1988 M), h. 134



mereka hidup semasa. Hal itu menunjukkan bahwa sanad mereka
bersambung (muttasil) dengan gurunya.

d) Abu Hurairah menggunakan lafal gala yang menunjukkan bahwa ia
mendengar langsung dari Rasul saw., dan hadis tersebut marfu” kepada

Rasul.

Berdasarkan dari beberapa penjelasan di atas maka dapat disimpulkan
bahwa status sanad hadis Ahmad di atas telah memenuhi kriteria hadis sahih. Oleh
karena itu maka dapat dihukumkan bahwa hadis tersebut dari segi sanadnya
adalah sahih lizatih.

b) Sanad Abu Hurairah yang di-takhrij oleh Ahmad dalam Musnad-nya, pada
musnad Abu Hurairah Nomor hadis: 10696:

No Nama Periwayat Urutan Urutan Lambang
Sebagai Sebagai
Periwayat Sanad
Rasul saw., (w. 11 H) Sumber Sumber Ji
1 | Abu Hurairah (w. 57 H) Rawi | Sanad VI Ji
2 | Humaid ibn ‘Abd ar-Rahman Rawi I Sanad V )
(w. 95 H) o
3 | Ibn Syihab (w. 52-124 H) Rawi 11 Sanad IV o
4 | Malik ibn Anas (w. 89-179 Rawi IV Sanad Il )
H o
)
5 | Rauh (w. 205 H) Rawi V Sanad Il L e
6 | Ahmad (w. 164-241 H) Rawi VI Mukharrij Lo




1) Dilihat dari kualitas dan kompetensi pribadi serta kapasitas intelektual para

2)

3)

perawinya dapat disimpulkan bahwa para perawi yang meriwayatkan hadis

ini adalah sigah, dabit dan adil. Oleh karena itu maka hadisnya dapat

diterima sebagai hujah.

Setelah ditelusuri hubungan periwayatan antara satu perawi dengan perawi

lainnya dan tahun wafatnya, maka seluruh sanad hadis ini bersambung

(muttasil).

Lambang-lambang periwayatan hadis yang digunakan adalah:

a)

b)

lafal haddasana oleh Ahmad dan Rauh yang menunjukkan bahwa
keduanya mendengar langsung dari gurunya dengan metode as-Sama’,
lafal “an oleh Malik ibn Anas, Ibn Syihab dan Humaid ibn ‘Abd ar-
Rahman sehingga dapat digolongkan kepada hadis mu an‘an.
Meskipun hadis mu'an’an diperselisihkan oleh para ulama
kebersambungan sanadnya, namun setelah dilakukan penelusuran
biografi para perawi tersebut dan tahun wafatnya menunjukkan bahwa
mereka hidup semasa. Hal itu menunjukkan bahwa sanad mereka

bersambung (muttasil) dengan gurunya.

c) Abu Hurairah menggunakan lafaz gala yang menunjukkan bahwa ia

menerima hadis langsung dari Rasul saw., dan hadis tersebut marfu’

kepada Rasul.

Berdasarkan dari beberapa penjelasan di atas maka dapat disimpulkan

bahwa status sanad hadis Ahmad di atas telah memenuhi kriteria hadis sahih. Oleh

karena itu maka dapat dihukumkan bahwa hadis tersebut dari segi sanadnya
adalah sahih lizatih.

¢) Sanad Abu Hurairah yang di-takhrij Malik pada Muwatta -nya, Kitab at-

Taharah, Bab ma ja’a fi as-Siwak, Nomor hadis: 115:

No

Nama Periwayat Urutan Urutan | Lambang
Sebagai Sebagai




Periwayat Sanad
Rasul saw., (w. 11 H) Sumber Sumber Sumber
Abu Hurairah (w. 57 H) Sumber Sumber Ju
Humaid ibn ‘Abd ar-Rahman Rawi | Sanad VI )
(w. 89-179 H) oF
Ibn Syihab (w. 52-124 H) Rawi Il Sanad V o
Malik (w. 89-179 H) Rawi 11l Mukharrij o

1)

2)

3)

4)

Dilihat dari kualitas dan kompetensi pribadi serta kapasitas intelektual para
perawinya dapat disimpulkan bahwa para perawi yang meriwayatkan hadis
ini adalah sigah, dabit dan adil. Oleh karena itu maka hadisnya dapat
diterima sebagai hujah.

Setelah ditelusuri hubungan periwayatan antara satu perawi dengan perawi
lainnya dan tahun wafatnya, maka seluruh sanad hadis ini bersambung
(muttasil).

Lambang periwayatan hadis yang digunakan adalah "an oleh Malik ibn
Anas, Ibn Syihab dan Humaid ibn ‘Abd ar-Rahman sehingga dapat
digolongkan kepada hadis mu'an’an. Meskipun hadis mu'an an
diperselisihkan oleh para ulama kebersambungan sanadnya, namun setelah
dilakukan penelusuran biografi para perawi tersebut dan tahun wafatnya
menunjukkan bahwa mereka hidup semasa. Hal itu menunjukkan bahwa
sanad mereka bersambung (muttasil) dengan gurunya.

Sanad hadis ini hanya sampai kepada Abu Hurairah, maka hadis ini
mauquf kepada Abu Hurairah. Walaupun demikian, dari hadis yang di-
takhrij oleh an-Nasa’i dan Ahmad sebelumnya menunjukkan bahwa hadis

ini marfu” kepada Rasul.



Berdasarkan dari beberapa penjelasan di atas maka dapat disimpulkan
bahwa status sanad hadis Ahmad di atas telah memenuhi kriteria hadis sahih. Oleh
karena itu maka dapat dihukumkan bahwa hadis tersebut dari segi sanadnya
adalah sahih lizatih.

2. Hadis Kedua
iy My 825 s o Juzbl Dy OliaS;

Sanad hadis "Aisyah yang di takhrij oleh Ahmad dalam Musnad-nya pada

musnad "Aisyah, nomor hadis: 26340:

No Nama Periwayat Urutan Urutan Lambang
Sebagai Sebagai
Periwayat Sanad
Rasul saw., (w. 11 H) Sumber Sumber Ji
1 | ‘Aisyah (w. 57 H) Rawi | Sanad VI o
2 | ‘Urwah ibn az-Zubair (w. 94 | Rawill Sanad V )
H) g
3 | Muhammad ibn Muslim ibn | Rawi lll Sanad IV )
Syihab az-Zuhri (w. 52-124 H) o
4 | 1bn Ishag (w. 150 H) Rawi IV Sanad Il 55
5 | Ayahku (Ibrahim ibn Sa‘d) (w. Rawi V Sanad Il )
183 H) o
6 | Ya‘qub (w. 208 H) Rawi VI Sanad | L e




7 | Ahmad (w. 164-241 H) Rawi VI Mukharrij o

1. Dilihat dari kualitas dan kompetensi pribadi serta kapasitas intelektual para
perawinya dapat disimpulkan bahwa para seluruh perawi yang
meriwayatkan hadis ini adalah sigah, dabit dan adil kecuali Ibn Ishaq yang
dinilai sebagai sadug. penilaian sadug menunjukkan bahwa Ibn Ishaq tidak
dapat dijadikan hujah, namun hadisnya ditulis untuk dilakukan ikhtibar.

2. Lambang periwayatan hadis yang digunakan adalah:

a. Lafal haddasana oleh Ahmad dan Ya‘qub yang menunjukkan bahwa
keduanya mendengar langsung dari gurunya dengan metode as-Sama’.

b. Lafal “an oleh Ibrahim ibn Sa‘d, Muhammad ibn Muslim ibn Syihab
az-Zuhri, ‘Urwah ibn az-Zubair dan ‘Aisyah, sehingga dapat
digolongkan kepada hadis mu'an'an. Meskipun hadis mu'anan
diperselisihkan oleh para ulama kebersambungan sanadnya, namun
setelah dilakukan penelusuran biografi para perawi tersebut dan tahun
wafatnya menunjukkan bahwa mereka hidup semasa. Hal itu
menunjukkan bahwa sanad mereka bersambung (muttasil) dengan
gurunya.

c. Lafal zakara oleh Ibn Ishag. Lafal ini mempunyai kemungkinan bahwa
seorang perawi mendengar langsung dari gurunya, namun karena Ibn
Ishag seorang mudallis, maka dapat disimpulkan bahwa sanad antara
Ibn Ishaq dan perawi di atasnya (Muhammad ibn Muslim ibn Syihab

az-Zuhri) mungati- (terputus).

Perawi yang bernama Ibn Ishag adalah seorang mudallis yang
menyebabkan sanadnya terputus. Oleh karena itu, maka dapat disimpulkan bahwa

sanad hadis Ahmad ini daif.

3. Hadis Ketiga
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a. Sanad "Ugbah ibn "Amir yang di-takhrij oleh Muslim pada Sahih-nya,
Kitab at-Taharah, Bab az-Zikr al-Mustahabb "agiba al-Wudu’, Nomor

hadis: 234:

Sanad pertama:

No Nama Periwayat Urutan Urutan | Lambang
Sebagai Sebagai
Periwayat Sanad
Rasul saw., (w. 11 H) Sumber Sumber Ji
1 | "Ugbah ibn "Amir (w. 58 H) Rawi | Sanad VI u,.g.af
2 | Abu Idris al-Khaulani (w. 8-80 H) | Rawi Il Sanad V e
3 | Rabi‘ah ibn Yazid (w. 121 H) Rawi 111 Sanad IV e
4 | Mu awiyah ibn Salih (w. 158 H) Rawi IV Sanad Il e
5 | "Abd ar-Rahman ibn Mahdi (w. Rawi V Sanad Il L s
135-198 H)
6 | Muhammad ibn Hatim (w. 235 H) | Rawi VI Sanad |




Muslim (w. 204-261 H) Rawi VII Mukharrij s’**"

3

1. Dilihat dari kualitas dan kompetensi pribadi serta kapasitas intelektual
para perawinya dapat diketahui bahwa seluruh perawi yang
meriwayatkan hadis ini adalah sigah, dan dabit. Oleh karena maka
mereka dapat dijadikann hujah.

2. Setelah ditelusuri hubungan periwayatan antara satu perawi dengan
perawi lainnya dan tahun wafatnya, maka seluruh sanad hadis ini
bersambung (muttasil).

3. Lambang periwayatan hadis yang digunakan adalah:

a. Lafal haddasani oleh Muslim dan haddasana oleh Muhammad
ibn Hatim ibn Maimun dan "Abd ar-Rahman ibn Mahdi yang
menunjukkan bahwa mereka mendengar langsung dari gurunya
dengan metode as-Sama’.

b. Lafal "an oleh Muawiyah ibn Salih, Rabi‘ah ibn Yazid, dan Abu
Idris al-Khaulani. Lafal ini dapat digolongkan kepada hadis
mu'an an. Meskipun hadis mu an‘an diperselisihkan oleh para
ulama kebersambungan sanadnya, namun setelah dilakukan
penelusuran biografi para perawi tersebut dan tahun wafatnya
menunjukkan bahwa mereka hidup semasa.

c. Lafal adraktu oleh "Ugbah ibn "Amir. Lafal ini menunjukkan
bahwa ia langsung menerima langsung dari Rasul. Oleh karena itu,
maka hadis ini marfu” kepada Rasul.

Berdasarkan dari beberapa penjelasan di atas maka dapat disimpulkan

bahwa status sanad hadis Muslim ini telah memenuhi kriteria hadis sahih. Oleh

karena itu maka dapat dihukumkan bahwa hadis tersebut dari segi sanadnya
adalah sahih /izatih.

Sanad Kedua:

No

Nama Periwayat Urutan Urutan Lambang




Sebagai Sebagai
Periwayat | Sanad
Rasul saw., (w. 11 H) Sumber Sumber JG
“Ugbah ibn "Amir (w. 58 H) Rawi | Sanad VI Q_S:T
Jubair ibn Nufair (w. 80 H) Rawi 11 Sanad V o
Abu "Usman (t. 3) Rawi 111 Sanad IV o
Mu awiyah ibn Salih (w. 158 H) | Rawi IV Sanad Il o
"Abd ar-Rahman ibn Mahdi (w. | Rawi V Sanad Il s
135-198 H)
Muhammad ibn Hatim (w. 235 Rawi VI Sanad | s
H)
Muslim (w. H) Rawi VII | mukharrij &b_

1) Dilihat dari kualitas dan kompetensi pribadi serta kapasitas intelektual

yang
meriwayatkan hadis ini adalah sigah, dan dabit. Oleh karena maka

para perawinya dapat diketahui bahwa seluruh perawi
mereka dapat dijadikann hujah.

2) Setelah ditelusuri hubungan periwayatan antara satu perawi dengan
perawi lainnya, tahun wafat, dan tabagah masing-masing perawi,
maka seluruh sanad hadis ini bersambung (muttasil).

3) Lambang periwayatan hadis yang digunakan adalah:

a) Lafal haddasani oleh Muslim dan haddasana oleh Muhammad ibn
Hatim ibn Maimun dan "Abd ar-Rahman ibn Mahdi yang
menunjukkan bahwa mereka mendengar langsung dari gurunya

dengan metode as-Sama’.



b) Lafal “an oleh Mu awiyah ibn Salih, Abu "Usman dan Jubair ibn

Nufair. Lafal ini dapat digolongkan kepada hadis mu an‘an.

Meskipun hadis mu an’an diperselisihkan oleh para ulama

kebersambungan sanadnya, namun setelah dilakukan penelusuran

biografi para perawi tersebut, tahun wafatnya dan tabagahnya

menunjukkan bahwa mereka hidup semasa.

c) Lafal adraktu oleh "Ugbah ibn "Amir. Lafal ini menunjukkan

bahwa ia langsung menerima langsung dari Rasul. Oleh karena itu,

maka hadis ini marfu™ kepada Rasul.

Berdasarkan dari beberapa penjelasan di atas maka dapat disimpulkan

bahwa status sanad hadis Muslim ini telah memenuhi kriteria hadis sahih. Oleh

karena itu maka dapat dihukumkan bahwa sanad hadis Muslim tersebut dari segi

sanadnya adalah sahih lizatih.

Sanad Ketiga:

No Nama Periwayat Urutan Urutan | Lambang
Sebagai Sebagai
Periwayat | Sanad
Rasul saw., (w. 11 H) Sumber Sumber Ji
1 | Ugbah ibn "Amir (w. 58 H) Rawi | Sanad VII of
2 | Jubair ibn Nufair (w. 80 H) Rawi Il Sanad VI s
3 | Abu Idris al-Khaulani (w. 80 H) Rawi 111 Sanad V e
4 | Rabi ah ibn Yazid (w. 121 H) Rawi IV Sanad IV e
5 | Muawiyah ibn Salih (w. 158 H) Rawi V Sanad Il




Zaid ibn al-Hubab (w. 203 H) Rawi VI Sanad Il L o
Abu Bakr ibn Abi Syaibah (w. 235 | Rawi VII | Sanad | s
H)

Muslim (w. 204-261 H) Rawi VIII | Mukharrij L o

1) Dilihat dari kualitas dan kompetensi pribadi serta kapasitas intelektual
para perawinya dapat diketahui bahwa semua perawi yang
meriwayatkan hadis ini adalah sigah, dabit. Oleh karena maka mereka
dapat dijadikan hujah.

2) Setelah ditelusuri hubungan periwayatan antara satu perawi dengan
perawi lainnya dan tahun wafatnya, maka seluruh sanad hadis ini
bersambung (muttasil).

3) Lambang periwayatan hadis yang digunakan adalah:

a) Lafal haddasana oleh Muslim, Abu Bakr ibn Abi Syaibah dan
Zaid ibn al-Hubab yang menunjukkan bahwa mereka
mendengar langsung dari gurunya dengan metode as-Sama’.

b) Lafal "an oleh Mu awiyah ibn Salih, Rabi'ah ibn Yazid, Abu
Idris al-Khaulani dan Jubair ibn Nufair. Lafal ini dapat
digolongkan kepada hadis mu'anan. Meskipun hadis
mu'an an diperselisinkan oleh para ulama kebersambungan
sanadnya, namun setelah dilakukan penelusuran biografi para
perawi tersebut dan tahun wafatnya menunjukkan bahwa
mereka hidup semasa.

c) Lafal anna oleh "Ugbah ibn “Amir. Lafal ini golongkan kepada
hadis mu annan, namun setelah dilakukan penelusuran biografi
"Ugbah ibn "Amir dan tahun wafatnya menunjukkan bahwa ia
hidup semasa dengan Rasul. Oleh karena itu, maka hadis ini

marfu” kepada Rasul.

Berdasarkan dari beberapa penjelasan di atas maka dapat disimpulkan




bahwa status sanad hadis Muslim di atas telah memenuhi kriteria hadis sahih.

Oleh karena itu maka dapat dihukumkan bahwa hadis tersebut dari segi sanadnya
adalah sahih lizatih.

Sanad Keempat:

No Nama Periwayat Urutan Urutan Lambang
sebagai Sebagai
Periwayat Sanad
Rasul saw., (w. 11 H) Sumber Sumber Ji
1 | "Ugbah ibn "Amir (w. 58 H) Rawi | Sanad VII of
2 | Jubair ibn Nufair (w. 80 H) Rawi Il Sanad VI e
3 | Abu "Usman (t. 3) Rawi 111 Sanad V e
4 | Rabi‘ah ibn Yazid (w. 121 H) Rawi IV Sanad 1V e
5 | Mu'awiyah ibn Salih (w. 158 | Rawi V Sanad 11l e
H)
6 | Zaid ibn al-Hubab (w. 203 H) Rawi VI Sanad Il s
7 | Abu Bakr ibn Abi Syaibah (w. | Rawi VII Sanad | L s
235 H)
8 | Muslim (w. 204-261 H) Rawi VIII Mukharrij L s

1. Dilihat dari kualitas dan kompetensi pribadi serta kapasitas intelektual para

perawinya dapat diketahui bahwa semua perawi yang meriwayatkan hadis

ini adalah sigah, dabit dan adil. Oleh karena itu maka mereka dapat

dijadikan hujah.

Setelah ditelusuri hubungan para perawi, tahun wafat, dan tabagat-nya,

maka seluruh sanad hadis ini bersambung (muttasil).




3. Lambang periwayatan hadis yang digunakan adalah:

a.

Lafal haddasana oleh Muslim, Abu Bakr ibn Abi Syaibah dan Zaid ibn
al-Hubab yang menunjukkan bahwa mereka mendengar langsung dari
gurunya dengan metode as-Sama’.

Lafal “an oleh Mu awiyah ibn Salih, Rabi ah ibn Yazid, Abu "Usman
dan Jubair ibn Nufair. Lafal ini dapat digolongkan kepada hadis
mu an an. Meskipun hadis mu an an diperselisihkan oleh para ulama
kebersambungan sanadnya, namun setelah dilakukan penelusuran
biografi para perawi tersebut dan tahun wafatnya menunjukkan bahwa
mereka hidup semasa.

Lafal anna oleh "Ugbah ibn “Amir. Lafal ini golongkan kepada hadis
mu‘annan, namun setelah dilakukan penelusuran biografi "Ugbah ibn
"Amir dan tahun wafatnya menunjukkan bahwa ia hidup semasa

dengan Rasul. Oleh karena itu, maka hadis ini marfu™ kepada Rasul.

Berdasarkan dari beberapa penjelasan di atas maka dapat disimpulkan

bahwa status sanad hadis Muslim ini telah memenuhi kriteria hadis sahih. Oleh

karena itu maka dapat dihukumkan bahwa hadis tersebut dari segi sanadnya

adalah sahih lizatih.

b. Sanad "Ugbah ibn ~Amir yang di-takhrij oleh Abu Daud pada Sunan-nya,

Kitab at-Taharah, Bab Ma Yaqul ar-Rajul 1za Tawadda’, Nomor Hadis:

169:
No Nama Periwayat Urutan Urutan | Lambang
Sebagai Sebagai
Periwayat Sanad
Rasul saw., (w. 11 H) Sumber Sumber Jsis
1 | "Ugbah ibn "Amir (w. 58 H) Rawi | Sanad VI s




Jubair ibn Nufair (w. 80 H) Rawi Il Sanad V e
Abu "Usman (t. 3) Rawi 111 Sanad IV

e
Mu awiyah ibn Salih (w. 158 H) Rawi IV Sanad Il e
Ibn Wahb (w. 197 H) Rawi V Sanad Il .
Ahmad ibn Sa’id al-Hamdani (w. | Rawi VI Sanad | L e
253 H)
Abu Daud (w. 202-275 H) Rawi VII mukharrij s

1) Dilihat dari kualitas dan kompetensi pribadi serta kapasitas intelektual
para perawinya dapat diketahui bahwa sebahagian perawi yang
meriwayatkan hadis ini adalah sigah, dabit dan adil kecuali Ahmad ibn
Sa'id al-Hamdani yang dinilai saduq oleh oleh lbn Hajar al-*Asqalani.
Oleh karena itu maka Ahmad ibn Sa‘id al-Hamdani tidak bisa
dijadikan hujah, namun hadisnya boleh ditulis serta dilakukan ikhtibar.

2) Setelah ditelusuri hubungan periwayatan antara satu perawi dengan
perawi lainny serta tahun wafat dan tabagah-nya, maka seluruh sanad
hadis ini bersambung (muttasil).

3) Lambang periwayatan hadis yang digunakan adalah:

a. Lafal haddasana olen Abu Daud dan Ahmad ibn Sa’id al-
Hamdani. Lafal ini menunjukkan bahwa keduanya menerima
langsung dari gurunya dengan metode as-Sama’.

b. Lafal sami‘tu oleh Ibn Wahb dan "Ugbah ibn "Umair yang
menunjukkan bahwa keduanya mendengar langsung dari gurunya
dengan metode as-Sama’.

c. Lafal "an oleh Mu awiyah ibn Salih, Abu "Usman dan Jubair ibn
Nufair. Lafal ini dapat digolongkan kepada hadis mu'an an.

Meskipun hadis mu'an'an diperselisinkan oleh para ulama




kebersambungan sanadnya, namun setelah dilakukan penelusuran

biografi para perawi tersebut dan tahun wafatnya menunjukkan

bahwa mereka hidup semasa.

d. Lafal sami'tu yang dipergunakan "Ugbah ibn "Umair menunjukkan

bahwa hadis ini marfu’ kepada Rasul.

Pada sanad hadis ini terdapat perawi yang bernama Ahmad ibn Sa‘id al-

Hamdani yang dinilai sadug, namun hadis ini juga di-tahrij oleh Muslim dengan

jalur yang berbeda dan memenuhi kriteria hadis sahih. Oleh karena itu, maka

dapat dihukumkan bahwa sanad hadis Abu Daud ini dari segi sanadnya adalah

sahih ligairih.

c. Sanad "Ugbah ibn “Amir yang di-takhrij oleh ad-Darimi pada Sunan-nya,
Kitab at-Taharah, Bab al-Qaul Ba da al-Wudu’, Nomor hadis: 743:

No Nama Periwayat Urutan Urutan | Lambang
Sebagai Sebagai
Periwayat | Sanad
Rasul saw., (w. 11 H) Sumber Sumber Ji
1 | "Ugbah ibn "Amir (w. 58 H) Rawi | Sanad V of
2 | Ibn "ammihi (anak pamannya) Rawi 1l Sanad IV s
3 | Abu "Uqail Zuhrah ibn Ma'bad (w. | Rawi Il Sanad Il s
127 H)
4 | Haiwah (w. 158 H) Rawi IV Sanad Il G e |
) p>=
5 | "Abdullah ibn Yazid (w. 113-213 H) | Rawi V Sanad |




6 | Ad-Darimi (w. 255 H) Rawi VI Mukharrij Uj@,_;

1) Dilihat dari kualitas dan kompetensi pribadi serta kapasitas
intelektual para perawinya dapat diketahui bahwa sebahagian
perawi yang meriwayatkan hadis ini adalah sigah, dabit dan adil
kecuali Ibn “ammihi (anak paman dari Abu "Uqail Zuhrah ibn
Ma’bad) yang tidak diketahui identitasnya (mubham).

2) Setelah ditelusuri hubungan periwayatan antara satu perawi dengan
perawi lainnya, maka sanad hadis ini terputus (mungati’), karena
anak paman dari Abu “Uqail Zuhrah ibn Ma'bad tidak diketahui
identitasnya.

3) Lambang periwayatan hadis yang digunakan adalah:

a) Lafal akhbarana oleh Abu Daud Ad-Darimi dan Haiwah. Lafal
ini menunjukkan bahwa keduanya menerima langsung dari
gurunya dengan metode as-Sama’.

b) Lafal haddasana oleh Ibn “Abdullah ibn Yazid yang
menunjukkan bahwa ia mendengar langsung dari gurunya
dengan metode as-Sama’.

c) Lafal "an oleh Abu "Uqail Zuhrah ibn Ma'bad dan anak
pamannya. Lafal ini dapat digolongkan kepada hadis mu an an.
Oleh karena sanad anak paman dari Abu "Ugail Zuhrah ibn

Ma'bad tidak diketahui identitasnya, maka sanadnya terputus.

Pada sanad hadis ini terdapat perawi yang tidak diketahui identitasnya
yaitu anak paman dari Abu "Ugail Zuhrah ibn Ma'bad yang menyebabkan sanad
hadis ini terputus. Walaupun demikian, hadis ini juga diriwayatkan oleh Muslim
dan Abu Daud dengan jalur yang berbeda dan memenuhi kriteria hadis sahih.
Oleh karena itu maka dapat dihukumkan bahwa sanad hadis ad-Darimi ini dari

segi sanadnya adalah sahih ligairih.

4. Hadis Keempat
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a. Sanad "Ali ibn Abi Talib yang di-takhrij oleh Abu Daud pada Sunan-nya,
Kitab at-Taharah, Bab fi al-Wudu’ min an-Naum, Nomor hadis: 203:

No Nama Periwayat Urutan Urutan Lambang
Sebagai Sebagai
Periwayat Sanad
Rasul saw., (w. 11 H) Sumber Sumber Ji
1 | "Aliibn Abi Talib (w. 40 H) Rawi | Sanad VI Ji
2 | "Abd ar-Rahman ibn "Aiz (t. 3) Rawi 1l Sanad V o
3 | Mahfuz ibn "Algamah (t. 6) Rawi 11l Sanad 1V o
4 | Al-Wadin ibn "Ata’ (w. 79-149 | Rawi IV Sanad Il o
H)
5 | Bagiyyah (w. 110-197 H) Rawi V Sanad Il s
6 | Haiwah ibn Syuraih al-Himsi (w. | Rawi VI Sanad | L o
224 H)
7 | Abu Daud (w. 202-275 H) Rawi VII Mukharrij s

1) Dilihat dari kualitas dan kompetensi pribadi serta kapasitas intelektual

para perawinya dapat diketahui bahwa sebahagian

perawi yang

meriwayatkan hadis ini adalah sigah, dabit dan adil kecuali dua orang

perawi yaitu:

a) Bagiyyah yang dinilai sadug oleh ibn Hajar al-"Asqalani. Oleh

karena itu maka ia tidak dapat dijadikan hujah, namun hadisnya
ditulis untuk dilakukan ikhtibar.




b) Al-Wadin ibn ‘Ata’ yang dinilai sadug sayyi’ al-Hifz, sehingga ia
tidak dapat dijadikan hujah, namun hadisnya ditulis untuk
dilakukan i tibar.

2) Setelah ditelusuri hubungan periwayatan antara satu perawi dengan
perawi lainnya, maka sanad hadis ini terputus (mungati’), karena
Bagiyyah seorang mudalis, namun dalam riwayat Ahmad Bagiyyah
menggunakan metode as-Sama’ dalam meriwayatkan hadis ini. Hal
ini menunjukkan bahwa sanad Bagiyyah dengan gurunya bersambung.

3) Lambang periwayatan hadis yang digunakan adalah:

a. Lafal haddasana oleh Abu Daud dan Haiwah ibn Syuraih al-
Himsi. Lafal ini menunjukkan bahwa keduanya mendengar
langsung dari gurunya dengan metode as-Sama'.

a) Lafal "an oleh Bagiyyah, Al-Wadin ibn "Ata’, Mahfuz ibn
"Algamah dan "Abd ar-Rahman ibn "Aiz. Lafal ini dapat
digolongkan kepada hadis mu'an'an yang diperselisinkan oleh
para ulama kebersambungan sanadnya. Dari keterangan
sebelumnya bahwa sanad "Abd ar-Rahman ibn "Aiz dari “Ali ibn
Abi Talib mursal, oleh karena itu, maka maka sanad ini terputus.

b) Lafal anna oleh "Ali ibn Abi Talib. Meskipun hadis ini
digolongkan kepada hadis mu ‘annan, namun tahun wafat “Ali ibn
Abi Talib dan Rasul menunjukkan bahwa ia hidup semasa dengan

Rasul.

Perawi al-Wadin ibn ‘Ata’ dinilai sadug sayyi’ al-Hifz dan sanad "Abd ar-
Rahman ibn "Aiz dari "Ali ibn Abi Talib terputus, namun hadis ini juga
diriwayatkan oleh Ahmad dan ad-Darimi dengan jalur sanad yang berbeda. Oleh
karena itu, maka dapat disimpulkan bahwa hadis ini dari segi sanadnya hasan

ligairih.



b. Sanad "Ali ibn Talib yang di-takhrij oleh lIbn Majah dalam Sunan-nya,

Kitab At-Taharah wa Sunanuha, Bab al-Wudu’ min an-Naum, Nomor

Hadis: 477:
No Nama Periwayat Urutan Urutan | Lambang
Sebagai Sebagai
Periwayat | Sanad
Rasul saw., (w. 11 H) Sumber Sumber Ji
1 | "Aliibn Abi Talib (w. 40 H) Rawi | Sanad VI of
2 | "Abd ar-Rahman ibn "Aiz al-Azdi (t. | Rawi Il Sanad V o
6)
3 | Mahfuz ibn "Algamah (t. 3) Rawi 111 Sanad IV o
4 | Al-Wadin ibn "Ata” (w. 79-149 H) Rawi IV Sanad Il o
5 | Bagiyyah (w. 110-197 H) Rawi V Sanad Il o
6 | Muhammad ibn al-Musaffa al-Himsi | Rawi VI Sanad | s
(w. 209-273 H)
7 | Ibn Majah (w. H) Rawi VII | Mukharrij L o

1. Dilihat dari kualitas dan kompetensi pribadi serta kapasitas intelektual para

perawinya dapat diketahui bahwa sebahagian besar

perawi yang

meriwayatkan hadis ini adalah sigah, dabit dan adil kecuali dua orang

perawi yaitu:

a) Bagiyyah yang dinilai saduq oleh ibn Hajar al-"Asgalani. Oleh karena

itu maka ia tidak dapat dijadikan hujah, namun hadisnya ditulis untuk

dilakukan ikhtibar.

b) Al-Wadin ibn ‘Ata’ yang dinilai sadug sayyi’ al-Hifz, sehingga ia tidak

dapat dijadikan hujah, namun hadisnya ditulis untuk dilakukan i tibar.




1) Setelah ditelusuri hubungan periwayatan antara satu perawi dengan perawi
lainnya, maka sanad hadis ini terputus (mungati’), karena Bagiyah
seorang mudalis, namun dalam riwayat Ahmad perawi Bagiyyah
menggunakan metode as-Sama’ dalam meriwayatkan hadis ini. Hal ini
menunjukkan bahwa sanad hadis ini bersambung.

2) Lambang periwayatan hadis yang digunakan adalah:

a) Lafal haddasana oleh Ibn Majah dan Muhammad ibn al-Musaffa al-
Himsi. Lafal ini menunjukkan bahwa keduanya mendengar langsung
dari gurunya dengan metode as-Sama’.

b) Lafal "an oleh Bagiyyah, Al-Wadin ibn "Ata’, Mahfuz ibn “~Algamah
dan "Abd ar-Rahman ibn "Aiz. Lafal ini dapat digolongkan kepada
hadis mu'an an yang diperselisihkan oleh para ulama kebersambungan
sanadnya. Dari keterangan sebelumnya bahwa sanad "Abd ar-Rahman
ibn "Aiz dari "Ali ibn Abi Talib mursal, maka sanad ini terputus.

c) Lafal anna oleh "Ali ibn Abi Talib. Meskipun hadis ini digolongkan
kepada hadis mu’annan namun tahun wafat "Ali ibn Abi Talib dan
Rasul menunjukkan bahwa ia hidup semasa dengan rasul.

Perawi al-Wadin ibn ‘Ata’ dinilai sadug sayyi’ al-Hifz dan sanad "Abd ar-
Rahman ibn "Aiz dari "Ali ibn Abi Talib terputus, namun hadis ini juga
diriwayatkan oleh Ahmad dan ad-Darimi dengan jalur sanad yang berbeda. Oleh
karena itu, maka dapat disimpulkan bahwa hadis ini dari segi sanadnya hasan
ligairih.

c. Sanad "Ali ibn Abi Talib yang di-takhrij oleh Ahmad dalam Musnad-nya
pada Musnad "Ali ibn Abi Talib, Nomor hadis: 887:

No Nama Periwayat Urutan Urutan Lambang
Sebagai Sebagai
Periwayat Sanad

Rasul saw., (w. 11 H) Sumber Sumber Ji




1 | "Aliibn Abi Talib (w. 40 H) Rawi | Sanad VI o

2 | "Abd ar-Rahman ibn "Aiz al- | Rawill Sanad V )
Azdi (t. 6) d

3 | Mahfuz ibn "Algamah (t. 3) Rawi 11 Sanad IV o

4 | Al-Wadin ibn "Ata’ (w. 79-149 | Rawi IV Sanad Il )
H) dl

5 | Bagiyyah ibn al-Walid al-Himsi | Rawi V Sanad Il
(w. 110 H) S

6 | "Aliibn Bahr (w. 234 H) Rawi VI Sanad | L o

7 | Ahmad (w. 164-241 H) Rawi VII Mukharrij s

1) Dilihat dari kualitas dan kompetensi pribadi serta kapasitas intelektual para
perawinya dapat diketahui bahwa sebahagian besar  perawi yang
meriwayatkan hadis ini adalah sigah, dabit dan adil kecuali dua orang
perawi yaitu:

a) Bagiyyah yang dinilai saduq oleh ibn Hajar al-"Asqgalani. Oleh karena
itu maka ia tidak dapat dijadikan hujah, namun hadisnya ditulis untuk
dilakukan ikhtibar.

b) Al-Wadin ibn ‘Ata’ yang dinilai sadug sayyi’ al-Hifz, sehingga ia
tidak dapat dijadikan hujah, namun hadisnya ditulis untuk dilakukan
i"tibar.

2) Setelah ditelusuri hubungan periwayatan antara satu perawi dengan perawi
lainnya, maka sanad hadis ini terputus (mungati’), karena Bagiyah seorang
mudalis, namun dalam riwayat Ahmad Bagiyah menggunakan metode as-
Sama’ dalam meriwayatkan hadis ini. Hal ini menunjukkan bahwa sanad
hadis ini bersambung.

3) Lambang periwayatan hadis yang digunakan adalah:




a)

d)

b)

Lafal haddasana oleh Ahmad dan "Ali ibn Bahr dan Lafal haddasani
oleh Bagiyyah ibn al-Walid al-Himsi. Lafal ini menunjukkan bahwa
mereka menerima hadis langsung dari gurunya dengan metode as-
Sama’.

Lafal "an oleh Al-Wadin ibn "Ata’, Mahfuz ibn "Algamah dan "Abd
ar-Rahman ibn "Aiz dan "Ali ibn Abi Talib. Lafal ini dapat
digolongkan kepada hadis mu'an'an. Dari keterangan sebelumnya
bahwa sanad "Abd ar-Rahman ibn "Aiz dari "Ali ibn Abi Talib mursal,
maka sanad ini terputus.

Lafal “an oleh "Ali ibn Abi Talib. Meskipun hadis ini digolongkan
kepada hadis muan‘an, namun tahun wafat "Ali ibn Abi Talib dan

Rasul menunjukkan bahwa keduanya hidup semasa.

Perawi al-Wadin ibn ‘Ata’ dinilai sadug sayyi’ al-Hifz dan sanad "Abd ar-

Rahman ibn "Aiz dari "Ali ibn Abi Talib terputus, namun hadis ini juga

diriwayatkan oleh Ahmad dan ad-Darimi dengan jalur sanad yang berbeda. Oleh

karena itu, maka dapat disimpulkan bahwa hadis ini dari segi sanadnya hasan

ligairih.

d. Sanad Mu awiyah ibn Abi Sufyan yang di-takhrij oleh Ahmad dalam

Musnad-nya pada Musnad Mu awiyah ibn Abi Sufyan, Nomor Hadis:

16879:
No Nama Periwayat Urutan Urutan Lambang
Sebagai Sebagai
Periwayat Sanad
Rasul saw., (w. 11 H) Sumber Sumber Ji
1 | Muawiyah ibn Abi Sufyan (w. 60 | Rawi | Sanad IV Ji
H)




2 | "Atiyyah ibn Qais al-Kilabi (w. Rawi Il Sanad Il of
121 H)
3 | Abu Bakr ibn Abi Maryam (w. Rawi 111 Sanad Il i
156 H) o
4 | Bakr ibn Yazid (t. 9) Rawi IV Sanad | G ose|
J')J-
Ahmad (w. 241 H) Rawi V Mukharrij s

1) Dilihat dari kualitas dan kompetensi pribadi serta kapasitas intelektual para

2)

3)

perawinya dapat diketahui bahwa sebahagian perawi yang meriwayatkan

hadis ini adalah sigah, dabit dan adil kecuali dua orang perawi yaitu:

a)

b)

Bakr ibn Yazid yang dinilai sadug. Oleh karena itu maka ia tidak
dapat dijadikan hujah, namun hadisnya ditulis untuk dilakukan
ikhtibar.

Abu Bakr ibn Abi Maryan yang dinilai daif, sehingga ia tidak dapat

dijadikan hujah, namun hadisnya ditulis untuk dilakukan i tibar.

Setelah ditelusuri hubungan periwayatan antara satu perawi dengan perawi

lainnya, maka sanad hadis ini bersambung (muttasil).

Lambang periwayatan hadis yang digunakan adalah:

a)

b)

Lafal haddasana oleh Ahmad, yang menunjukkan bahwa ia menerima
langsung dari gurunya dengan metode as-Sama'.

Lafal akhbarana oleh Bakr ibn Yazid yang menunjukkan bahwa ia
menerima langsung dari gurunya dengan metode as-Sama’.

Lafal "an oleh Abu Bakr ibn Abi Maryam. Meskipun hadis ini
digolongkan kepada hadis mu an an, namun tahun wafat Abu Bakr
ibn Abi Maryam dan gurunya menunjukkan bahwa keduanya hidup

Semasa.

Pada hadis ini terdapat Bakr ibn Yazid yang dinilai saduq dan Abu Bakr

ibn Abi Maryam yang dinilai daif, namun hadis ini juga diriwayatkan oleh Abu
Daud, Ibn Majah dan Ahmad dengan jalur sanad yang berbeda. Oleh karena itu,

maka dapat disimpulkan bahwa hadis ini dari segi sanadnya hasan ligairih




e. Sanad Mu awiyah ibn Abi Sufyan yang di-takhrij oleh Ad-Darimi pada

Sunan-nya, Kitab at-Taharah, Bab al-Wudu’ min an-Naum, Nomor

Hadis: 749:
No Nama Periwayat Urutan Urutan Lambang
Sebagai Sebagai
Periwayat Sanad
Rasul saw., (w. 11 H) Sumber Sumber Ji
1 | Muawiyah ibn Abi Sufyan (w. | Rawi | Sanad V of
60 H)
2 | Atiyyah ibn Qais al-Kala'i (w. | Rawi Il Sanad IV o
121 H)
3 | Abu Bakr ibn Abi Maryam (w. | Rawi Ill Sanad Il
156 H) S
4 | Bagiyyah ibn al-Walid (w. 197 | Rawi IV Sanad Il o
H)
5 | Muhammad ibn al-Mubarak (w. | Rawi V Sanad | Gt
215 H)
6 | Ad-Darimi (w. 241 H) Rawi VI Mukharrij sz,o'-T

1) Dilihat dari kualitas dan kompetensi pribadi serta kapasitas intelektual para

perawinya dapat diketahui bahwa sebahagian perawi yang meriwayatkan

hadis ini adalah sigah, dabit dan adil kecuali dua orang perawi yaitu:

a) Bagiyyah ibn al-Walid yang dinilai sadug. Oleh karena itu maka ia

tidak dapat dijadikan hujah, namun hadisnya ditulis untuk dilakukan

ikhtibar.

b) Abu Bakr ibn Abi Maryan yang dinilai daif, sehingga ia tidak dapat

dijadikan hujah, namun hadisnya ditulis untuk dilakukan i tibar.




2) Setelah ditelusuri hubungan periwayatan antara satu perawi dengan perawi

3)

lainnya, maka sanad hadis ini terputus, disebabkan oleh Bagiyyah ibn al-

Walid yang dinilai sebagai seorang mudallis.

Lambang periwayatan hadis yang digunakan adalah:

a)

b)

Lafal akhbarana oleh ad-Darimi, yang menunjukkan bahwa ia

menerima langsung dari gurunya dengan metode as-Sama’.

Lafal anba’ana oleh Muhammad ibn al-Mubarak yang menunjukkan

bahwa ia mendengar langsung dari gurunya.

Lafal “an oleh Bagiyyah ibn al-Walid, “Atiyyah ibn Qais al-Kala'i.

Lafal ini digolongkan kepada hadis muan an. Bagiyyah yang dinilai

sebagai seorang mudallis, maka menyebabkan sanadnya dengan

gurunya terputus.

Pada hadis ini terdapat Bagiyyah yang dinilai sadug mudallis dan Abu

Bakr ibn Abi Maryam yang dinilai daif, namun hadis ini juga diriwayatkan oleh

Abu Daud, Ibn Majah dan Ahmad dari jalur sanad yang berbeda. Oleh karena itu,

maka dapat disimpulkan bahwa hadis ini dari segi sanadnya hasan ligairih.

5. Hadis Kelima
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a. Sanad Busrah bint Safwan yang di-takhrij oleh Abu Daud, pada Kitab at-
Taharah, Bab al-Wudu’ min Mass az-Zakar, Nomor Hadis: 181.

No Nama Periwayat Urutan Urutan Lambang
Sebagai Sebagai
Periwayat Sanad
Rasul saw., (w. 11 H) Sumber Sumber J}.ig.
1 | Busrah bint Safwan (tabagah. | Rawi I Sanad VI .
1)




Marwan ibn al-Hakam (w. 65 | Rawi Il Sanad V o]
S
H)
"Urwah (w. 94 H) Rawi 111 Sanad IV Jei
922
"Abdullah ibn Abi Bakr (65- | Rawi IV Sanad 11 of
135 H)
Malik ibn Anas (89-179 H) Rawi V Sanad Il e
"Abdullah ibn Maslamah (w. | Rawi VI Sanad | o
221 H)
Abu Daud (w. 202-275 H) Rawi VI Mukharrij s

1) Dilihat dari kualitas dan kompetensi pribadi serta kapasitas intelektual para
perawinya dapat diketahui bahwa semua perawi yang meriwayatkan hadis
ini adalah sigah, dabit dan adil.

2) Setelah ditelusuri hubungan periwayatan antara satu perawi dengan perawi
lainnya, maka sanad hadis ini bersambung.

3) Lambang periwayatan hadis yang digunakan adalah:

a) Lafal hadasana oleh Abu Daud, yang menunjukkan bahwa ia menerima
langsung dari gurunya dengan metode as-Sama'.

b) Lafal "an oleh “Abdullah ibn Maslamah dan Malik ibn Anas. Meskipun
dapat digolongkan kepada hadis mu'an'an, namun tahun wafat perawi
menunjukkan mereka hidup semasa dengan gurunya.

c) Lafal anna oleh "Abdullah ibn Abi Bakr. Meskipun dapat digolongkan
kepada hadis mu’annan, namun tahun wafatnya menunjukkan bahwa ia
semasa dengan gurunya.

d) Lafal yaqul oleh "Urwah. Lafal ini menunjukkan bahwa ia menerima
langsung dari gurunya.

e) Lafal akhbaratni oleh Marwan ibn al-Hakam. Lafal ini menunjukkan

bahwa ia menerima hadis langsung dari gurunya.



f) Lafal sami'tu oleh Busrah bint Safwan. Lafal ini menunjukkan bahwa ia
menerima langsung dari Rasul saw., dengan metode as-Sama.
Berdasarkan dari beberapa penjelasan di atas maka dapat disimpulkan
bahwa status sanad hadis Abu Daud ini telah memenuhi kriteria hadis sahih. Oleh
karena itu maka dapat dihukumkan bahwa hadis tersebut dari segi sanadnya
adalah sahih /izatih.

b. Sanad "Abdullah ibn "Amr yang di-takhrij oleh Ahmad, pada Musnad

“Abdullah ibn "Amr, Nomor Hadis: 7076.

No Nama Periwayat Urutan Urutan Lambang
Sebagai Sebagai
Periwayat Sanad
Rasul saw., (w. 11 H) Sumber Sumber Ji
1 | Abdullah ibn "Amr (w. 63 H) Rawi | Sanad VI Ji
2 | Syu aib ibn Muhammad (t. 3) | Rawi Il Sanad V s
3 | "Amr ibn Syu’aib (w. 118 H) Rawi 111 Sanad IV o
4 | Muhammad ibn al-Walid az- | Rawi IV Sanad Il o
Zubaidi (76-146 H)
5 | Bagiyyah (110-197 H) Rawi V Sanad Il e
6 | Abd al-Jabbar ibn | Rawi VI Sanad |
QS""\}
Muhammad (w. 280 H) i
7 | Ahmad ibn Hanbal (164-241 | Rawi VII Mukharrij L s
H)

1) Dilihat dari kualitas dan kompetensi pribadi serta kapasitas intelektual para
perawinya dapat diketahui bahwa semua perawi yang meriwayatkan hadis

ini adalah sigah, dabit dan adil kecuali Bagiyyah yang dinilai sadug.



2) Setelah ditelusuri hubungan periwayatan antara satu perawi dengan perawi
lainnya, maka sanad hadis ini bersambung.
3) Lambang periwayatan hadis yang digunakan adalah:

a) Lafal hadasana oleh Ahmad ibn Hanbal. Lafal ini menunjukkan bahwa ia
menerima langsung dari gurunya dengan metode as-Sama’.

b) Lafal haddasani oleh "Abd al-Jabbar ibn Muhammad yang menunjukkan
bahwa ia menerima langsung dari gurunya dengan metode as-Sama .

c) Lafal “an oleh Bagiyyah, Muhammad ibn al-Walid az-Zubaidi, "Amr ibn
Syu'aib, dan Syu'aib ibn Muhammad. Meskipun dapat digolongkan
kepada hadis mu'an'an, namun tahun wafat dan tabagah mereka
menunjukkan bahwa ia semasa dengan gurunya.

d) Lafal gala oleh Abdullah ibn "Amr . Lafal ini menunjukkan bahwa ia

menerima langsung dari Rasul dan hadis ini marfu” kepada Rasul.

Pada jalur sanad ini ada Bagiyyah yang di nilai sadug, namun hadis ini juga

diriwayatkan oleh Abu Daud dengan jalur yang berbeda dan memenuhi Kriteria

hadis sahih. Oleh karena itu maka hadis Ahmad ini dapat dihukumkan dari segi

sanadnya sahih ligairih.

c. Sanad Busrah yang di-takhrij oleh Ahmad, pada Hadis Busrah bint
Safwan, Nomor Hadis 27193.

No Nama Periwayat Urutan Urutan Lambang
Sebagai Sebagai
Periwayat Sanad
Rasul saw., (w. 11 H) Sumber Sumber JG
1 | Busrah bint Safwan (tabagah. | Rawi | Sanad V of
1)
2 | Marwan ibn al-Hakam (w. 65 | Rawi Il Sanad IV JG
H)




3 | "Urwah (w. 94 H) Rawi 111 Sanad 111 Ji

4 | "Abdullah ibn Abi Bakr (65- | Rawi IV Sanad Il g
135 H)

5 | Isma’il ibn "Ulayyah (110-193 | Rawi V Sanad | Lo
H)

6 | Ahmad ibn Hanbal (164-241 | Rawi VI Mukharrij s
H)

1) Dilihat dari kualitas dan kompetensi pribadi serta kapasitas intelektual para
perawinya dapat diketahui bahwa semua perawi yang meriwayatkan hadis
ini adalah sigah, dabit dan adil.

2) Setelah ditelusuri hubungan periwayatan antara satu perawi dengan perawi
lainnya, maka sanad hadis ini bersambung.

3) Lambang periwayatan hadis yang digunakan adalah:

a) Lafal hadasana oleh Ahmad ibnHanbal dan Isma’il ibn "Ulayyah. Lafal
ini menunjukkan bahwa keduanya menerima langsung dari gurunya
dengan metode as-Sama’.

b) Lafal sami‘tu oleh “Abdullah ibn Abi Bakr. Lafal ini menunjukkan
bahwa keduanya menerima langsung dari gurunya dengan metode as-
Sama’.

c) Lafal qgala oleh "Urwah dan Marwan ibn al-Hakam. Lafal ini
menunjukkan bahwa keduanya menerima langsung dari gurunya.

d) Lafal anna oleh Busrah bint Safwan. Meskipun lafal ini digolongkan
kepada hadis mu’annan, namun tabagah-nya menunjukkan bahwa ia

semasa dengan Rasul.

Berdasarkan dari beberapa penjelasan di atas maka dapat disimpulkan
bahwa status sanad hadis Ahmad ini telah memenuhi kriteria hadis sahih. Oleh
karena itu maka dapat dihukumkan bahwa hadis tersebut dari segi sanadnya
adalah sahih /izatih.



G. Natijah al-Matn
Kesahihan matan suatu Hadis dapat diketahui dengan cara melakukan
perbandingan dengan Alquran, Hadis riwayat lain yang mendukungnya, fakta
sejarah dan akal sehat.
1. Hadis pertama
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a. Perbandingan dengan Alquran

Di antara tujuan bersiwak adalah untuk menjaga kebersihan mulut.
Alguran mengajak manusia untuk bersuci yang salah satu tujuannya adalah

kebersihan. Banyak ayat yang menjelaskan hal itu, di antaranya:
1) Surah Al-Anfal, ayat: 11:
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“(ingatlah), ketika Allah menjadikan kamu mengantuk sebagai suatu
penenteraman daripada-Nya, dan Allah menurunkan kepadamu hujan dari langit
untuk mensucikan kamu dengan hujan itu dan menghilangkan dari kamu
gangguan-gangguan syaitan dan untuk menguatkan hatimu dan memperteguh

dengannya telapak kaki(mu).”
2) Surah At-Taubah, ayat: 108:
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“Janganlah  kamu bersembahyang dalam mesjid itu selama-lamanya.
Sesungguhnya mesjid yang didirikan atas dasar tagwa (mesjid Quba), sejak hari
pertama adalah lebih patut kamu sholat di dalamnya. di dalamnya mesjid itu ada
orang-orang yang ingin membersihkan diri. dan Sesungguhnya Allah menyukai

orang-orang yang bersih.”

Dari ayat-ayat di atas, dapat dilihat bahwa  Alquran mendorong manusia
untuk bersuci. Oleh karena itu, maka hadis di atas sejalan dengan Alquran.
Dengan demikian, maka tidak ada pertentangan antara hadis tentang siwak di atas

dengan Alquran.

b. Perbandingan dengan Hadis Riwayat Lain.
Hadis di atas sejalan dengan hadis di bawah ini:
1) Hadis yang di-takhrij olenh Muslim, Kitab at-Taharah, Bab Khisal al-
Fitrah, Nomor Hadis: 261:

°

G i Bs 6 s s G T S e 1 RS W
S e 2 s ol 2e B o3 CRtat 22 B0 Ul 3 668

o,)usxu_»,;;” H—*JW“”‘&N-U‘ 5 J8 a6 e e
o gy QUBYI Faky e BLaingg (Apns sl s (o) R

6671 ,%L:,j\ :,pLz;:\j cé\j&j\ éié—j c%}]\ :,e.;;j

“Telah menceritakan kepada kami Qutaibah ibn Sa’'id, Abu Bakr ibn Abi Syaibah
dan Zuhair ibn Harb, mereka berkata: “Telah menceritakan kepada kami Waki’,
dari Zakariyya’ ibn Abi Zaidah, dari Mus ab ibn Syaibah, dari Talq ibn Habib,
dari "Abdillah ibn az-Zubair, dari "Aisyah, ia berkata: “Telah bersabda Rasul

saw.,: “Sepuluh perkara dari fitrah, menggunting kumis, mencukur jenggot,

%7 An-Naisaburi, Sahih, h. 134



bersiwak, memasukkan air kehidung, menggunting kuku, membasuh lekukan jari-

jemari,mencabut rambut ketiak, mencukur rambut kemaluan dan beristinja.

2) Hadis yang di-takhrij oleh an-Nasa’i, Kitab at-Taharah, Bab at-Targib

fi as-Siwak, Nomor Hadis: 5:

2
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“Telah memberitakan kepada kami Humaid ibn Mas adah dan Muhammad ibn
"Abd al-A’la, dari Yazid ibn Zurai', ia berkata: “Telah memceritakan kepadaku
"Abd ar-Rahman ibn Abi "Atig, ia berkata: “Telah menceritakan kepadaku
ayahku, ia berkata: “Aku mendengar ‘Aisyah, dari Nabi saw., ia bersabda:

“Siwak adalah kebersihan mulut dan menyebabkan keridaan Allah.”
c. Perbandingan dengan Fakta Sejarah.

Bersiwak merupakan kebiasaan yang dilakukan oleh Rasul saw, para
sahabat dan ulama-ulama terdahulu. Bahkan Rasul saw., pernah menyampaikan
bahwa bersiwak merupakan cara untuk menjaga kebersihan mulut. Rasul saw.,
sangat menekankan perintah bersiwak ini, bahkan dalam hadis sahih bahwa Rasul
menggunakan siwak beberapa saat sebelum beliau wafat. Oleh karena banyak para
ilmuan yang mengkaji manfaat dari bersiwak ini. Dengan demikian, maka hadis

siwak di atas tidak bertentangan dengan fakta sejarah.
d. Perbandingan dengan Akal Sehat

Manusia diharapkan dapat selalu dalam keadaan bersih, karena kebersihan

merupakan salah satu upaya untuk menjaga kesehatan jasmani. Bersiwak

8 An-Nasa’i, Sunan, h. 19



termasuk bagian dari usaha untuk menjaga kebersihan. Mulut yang berbau masuk
karena tidak dibersihkan dapat menggangu orang disekitarnya. Oleh karena itu
Islam mengajak umatnya untuk selalu membiasakan bersiwak. Banyak manfaat
yang didapatkan dari bersiwak. Di antaranya adalah membersihkan mulut,
menguatkan gusi, mengeluarkan dahak, membersihkan suara, menjelaskan
pandangan mata, membantu proses pencernaan makanan, menyehatkan perut,
mencegah gigi berlubang, mengurangi sifat mengantuk dan manfat-manfaat
lainnya.®®® Dari keterangan ini, dapat disimpulkan bahwa hadis tentang siwak di

atas tidak bertentangan dengan akal sehat.

Hadis tentang siwak di atas adalah sahih dari segi sanadnya sebagaimana
sudah dijelaskan sebelumnya. Setelah dibandingkan hadis ini dengan Alquran,
hadis sahih, fakta sejarah dan akal sehat, maka tidak ada pertentangan . Dengan

demikian, dapat dihukumkan bahwa hadis ini dari segi matannya sahih.

2. Hadis kedua
iy My 825 s o Juzbl Dlgany OlaS)

a. Perbandingan dengan Alquran

Alquran mengajak umat islam untuk melaksanakan ibadah dalam keadaan
suci dan bersih. Di antara salah satu caranya adalah dengan bersiwak sebelum
salat. Salat yang dilaksanakan dengan bersiwak sebelumnya sejalan dengan ayat
wudu. Wudu yang dilakukan sebelum salat menunjukkan bahwa Islam mengajak
umatnya agar menghadap Allah dalam keadaan suci dan bersih. Allah berfirman,
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“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat,
Maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah
kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki, dan jika kamu
junub Maka mandilah, dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali
dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, lalu kamu tidak
memperoleh air, Maka bertayammumlah dengan tanah yang baik (bersih);
sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu. Allah tidak hendak menyulitkan
kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya

bagimu, supaya kamu bersyukur. ¢

b. Perbandingan dengan Hadis Riwayat Lain
Banyak hadis yang mendukung hadis di atas di antaranya adalah:

1) Hadis sahih yang diriwayatkan oleh al-Bukhari pada Sahih-nya,

kitab al-Jumu’ah, bab as-Siwak yaum al-Jumuah, no hadis: 887:

§70Q.S. Al-Maidah/ 5: 6



“Telah menceritakan kepada kami "Abdullah ibn Yusuf, ia telah berkata: “Telah
memberitakan kepada kami Malik dari Abu az-Zinad dari al-A'raj dari Abu
Hurairah r.a, bahwa Rasul saw., telah bersabda: “Jika aku tidak memberatkan
umatku atau manusia pasti aku perintahkan mereka bersiwak pada setiap

salat 2671

2) Hadis sahih yang diriwayatkan oleh al-Bukhari pada Sahih-nya,

kitab al-Jumu’ah, bab as-Siwak yaum al-Jumu ah, no hadis: 889:

s 3
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“Telah menceritakan kepada kami Muhammad ibn Kasir, ia berkata:”Telah
memberitakan kepada kami Sufyan dari Mansur dari Husain dari Abu Wa'il dari
Huzaifah, ia berkata: “Nabi saw., apabila salat malam selalu membersihkan

mulutnya dengan siwak.”
Kedua hadis di atas sejalan dengan hadis Csrew o L/Lﬁae\ ﬂb.w-g OlixS,

.ﬂ‘jw M 4xS). Oleh karena itu, maka hadis ini tidak bertentangan dengan hadis

sahih.
c. Perbandingan dengan Fakta Sejarah.

Bersiwak merupakan kebiasaan yang dilakukan oleh Rasul saw, para
sahabat dan ulama-ulama terdahulu. Bahkan Rasul saw., pernah menyampaikan
bahwa bersiwak merupakan cara untuk menjaga kebersihan mulut. Rasul saw.,
sangat menekankan perintah bersiwak ini, bahkan dalam hadis sahih bahwa Rasul

menggunakan siwak beberapa saat sebelum beliau wafat. Oleh karena banyak para
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ilmuan yang mengkaji manfaat dari bersiwak ini. Dengan demikian, maka hadis
keutamaan salat dengan siwak di atas tidak bertentangan dengan fakta sejarah.

d. Perbandingan dengan Akal Sehat.

Salat adalah salah satu cara munajat seorang hamba kepada Allah.
Manusia ketika berinteraksi dengan manusia lainnya selalu berupaya tampil
dengan sebaik mungkin. Mereka berusaha berpakaian dengan pakaian rapi dan
bersih. Sangatlah wajar sekali jika seorang hamba akan berinteraksi dengan Allah
swt., dalam keadaan suci dan bersih. Salah satu upaya untuk menuju ke sana
adalah bersiwak sebelum salat. Seseorang yang bersiwak akan diridai Allah swt.,
sebagaimana dijelaskan pada hadis sebelumnya. Jika Allah rida kepada seorang
hamba pasti Allah akan memberikan apa yang dikehendaki-Nya. Pemberian Allah
swt., kepada orang yang diridainya tentunya akan didapati di dunia dan akhirat.
oleh karena itu maka hadis ini tidak bertentangan dengan akal sehat.

Dari keterangan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa hadis yang kedua

ini dari segi matannya sahih.

3. Hadis ketiga

etk i gl desdy iy o

a. Perbandingan dengan Alquran

Wudu merupakan salah satu amal saleh yang dianjurkan dalam Islam. Dua
kalimat syahadat yang baca setelah wudu adalah sebagai bukti bahwa seseorang
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. Siapa yang beriman kepada Allah dan
Rasul-Nya, kemudian dibarengi dengan amal saleh tentunya akan mendapatkan
ganjaran yang luar dari Allah. Banyak ayat-ayat yang sejalan dengan hadis di

atas. Di antaranya adalah:

1) Surah Al-Kahfi: 30:
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“Sesunggunya mereka yang beriman dan beramal saleh, tentulah Kami tidak

akan menyia-nyiakan pahala orang-orang yang mengerjakan amalan(nya)

dengan yang baik.”

2) Surah Yunus: 26:
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“Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik (surga) dan
tambahannya dan muka mereka tidak ditutupi debu hitam dan tidak (pula)

kehinaan, mereka ltulah penghuni syurga, mereka kekal di dalamnya.”
b. Perbandingan dengan Hadis Riwayat lain.

Hadis di atas yang menjelaskan doa setelah wudu sejalan dengan hadis
sahih yang di-takhrij oleh an-Nasai, kitab at-Taharah, bab a yaqul iza faraga min

wadu ’ih, nomor Hadis: 9831:
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“Telah memberitakan kepada kami Yahya ibn Muhammad ibn as-Sakan, ia
berkata: “Telah menceritakan kepada kami Yahya ibn Kasir Abu Gassan, ia
berkata: “Telah menceritakan kepada kami Syu'bah, ia berkata: “Telah
menceritakan kepada kami Abu Hasyim, dari Abi Mijlaz, dari Qais ibn "Ubad,
dari Abi Sa'id, dari Nabi saw., ia bersabda: “Siapa berwudu, lalu berdoa:
“Subhanakallahumma wa bihamdika asyhadu an la ilaha illa anta, astagfiruka
wa atubu ilaik” maka akan ditulis dalam lembaran, kemudian distempel dengan

Stempel dan tidak akan di hancurkan hingga hari kiamat.”

Hadis di atas menunjukkan bahwa Allah swt., memberikan keutamaan
bagi orang yang berdoa setelah wudu. Oleh karena itu, maka hadis tentang doa
setelah wudu di atas tidak bertentangan dengan hadis sahih.

c. Perbandingan dengan Fakta Sejarah.

Sejarah melihat bahwa orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-
Nya, serta melakukan amal saleh mendapatkan ganjaran yang baik dari Allah.
Sebaliknya mereka yang tidak patuh kepada Allah swt., dan Rasul-Nya akan
mendapatkan siksa dari Allah. Sebagaimana yang terjadi pada kaum Nabi Nuh
yang tidak mengikutinya ditenggelamkan Allah. Begitu juga dengan Firaun yang
ditenggelamkan oleh Allah swt., di dalam laut, karena tidak mau mengikuti
dakwah Nabi Musa. Manusia yang beriman kepada Allah swt., dan Rasul-Nya
serta beramal saleh pasti akan mendapatkan balasan yang baik. Sejarah
membuktikan bahwa Allah memberikan bendungan Ma'rib yang dapat
memberkan manfaat untuk kehidupan di negeri Saba, namun ketika banyak di
antara mereka melakukan dosa, maka Allah hancurkan bendungan tersebut,

sehingga terjadi banjir. Banyak sekali kebaikan yang diberikan Allah swt., kepada
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manusia yang beriman dan beramal salih di dunia ini. Tentunya balasan yang akan

Allah berikan di akhirat nanti jauh lebih baik dari balasan di dunia.

Dari keterangan sejarah di atas dapat dilihat bahwa keimanan dan amal
salih pasti akan dibalas dengan ganjaran yang baik. Begitu juga bagi mereka yang
melakukan wudu dengan sempurna yang merupakan bagian dari amal saleh dan
dilanjutkan dengan doa yang isinya adalah kesaksian iman kepada Allah dan
Rasul-Nya, pasti Allah swt., akan memberikan balasan yang luar biasa seperti
yang tercantum dalam hadis di atas, yaitu dibukakan untuk mereka delapan pintu
surga dan mereka dipersilakan masuk dari pintu mana saja yang mereka inginkan.
Oleh karena itu maka dapat kita simpulkan bahwa hadis ini tidak bertentangan
dengan fakta sejarah.

d. Perbandingan dengan Akal Sehat

Secara akal sehat bahwa pebuatan yang baik pasti akan mendapatkan hasil
yang baik. Sebaliknya perbuatan yang tidak baik pasti akan mendapatkan hasil
yang tidak baik juga. Oleh karena itu banyak manusia berfikir agar bisa
melakukan sesuatu yang terbaik untuk mendapatkan kebaikan dari apa yang ia
lakukan. Banyak manusia yang mendapatkan kesenangan dan kenikmatan dunia
dari hasil perbuatan yang tidak baik, namun akhirnya semua itu
mennyebabkannya sengsara di dunia dan akhirat. Cara berfikir seperti ini harus
ada pada setiap manusia, karena pasti semua manusia menginginkan sesuatu yang
terbaik dalam kehidupannya. Oleh karena itu, maka berbuat yang terbaik agar
hasil yang terbaik juga akan kita dapatkan.

Dari penjelasan di atas, bahwa perbuatan baik akan membuahkan hasil
yang baik. Begitu juga bagi mereka yang melakukan wudu dengan sempurna yang
merupakan bagian dari amal saleh dan dilanjutkan dengan doa yang isinya adalah
kesaksian iman kepada Allah dan Rasul-Nya, pasti Allah swt., akan memberikan
balasan yang luar biasa seperti yang tercantum dalam hadis di atas, yaitu
dibukakan untuk mereka delapan pintu surga dan mereka dipersilakan masuk dari



pintu mana saja yang mereka inginkan. Dengan demikian, maka hadis yang di
bahas ini tidak bertentangan dengan akal sehat.

Setelah dibandingkan hadis ini dengan Alquran, hadis riwayat lain, fakta
sejarah dan akal sehat, maka tidak ada pertentangan. Dengan demikian, dapat

dihukumkan bahwa hadis ketiga ini dari segi matannya sahih.

4. Hadis keempat

a. Perbandingan Hadis dengan Alquran

Allah swt., sangat mencintai orang-orang yang selalu dalam keadaan
bersuci. Berwudu setelah tidur termasuk salah satu cara untuk menjaga manusia
agar selalu dalam keadaan suci. Banyak ayat yang mendukung hal itu, di

antaranya:
1) Surah Al-Bagarah: 222:
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“Mereka bertanya kepadamu tentang haid. Katakanlah: "Haid itu adalah suatu
kotoran™. oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita di waktu
haid; dan janganlah kamu mendekati mereka, sebelum mereka suci. apabila
mereka telah Suci, Maka campurilah mereka itu di tempat yang diperintahkan
Allah kepadamu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan

menyukai orang-orang yang mensucikan diri.”’



2) Surah At-Taubah, ayat: 108:
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“Janganlah  kamu bersembahyang dalam mesjid itu selama-lamanya.
Sesungguhnya mesjid yang didirikan atas dasar tagwa (mesjid Quba), sejak hari
pertama adalah lebih patut kamu sholat di dalamnya. di dalamnya mesjid itu ada
orang-orang yang ingin membersihkan diri. dan Sesungguhnya Allah menyukai

orang-orang yang bersih.”
b. Perbandingan dengan Hadis Sahih.

Di antara keutamaan berwudu adalah dapat menghapuska dosa. Seseorang
yang berwudu setelah tidur akan manjadikan dirinya dekat dengan Allah, karena
dosanya dihapuskan oleh Allah. Hal ini sejalan dengan sebuah hadis yang di-
takhrij oleh Muslim dalam Sahih-nya, kitab at-Taharah, bab khuruj al-Khataya

min ma’ al-Wudu’, nomor hadis: 244:
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“Telah menceritakan kepada kami Suwaid ibn Sa'id, dari Malik ibn Anas, tahwil,
telah menceritakan kepada kami Abu at-Tahir, ini adalah lafalnya, telah
memberitakan kepada kami “Abdullah ibn Wahb, dari Malik ibn Anas, dari Suhail
ibn Abi Salih, dari ayahnya, dari Abi Hurairah, bahwa Rasul saw., bersabda:
“Apabila seorang muslim atau mukmin berwudu, lalu membasuh wajahnya, maka
keluar dari wajahnya semua kesalahan yang dilihat oleh kedua matanya
bersamaan air wudunya, atau bersama tetesan terakhir dari air wudu, apabila
membasuh kedua tangannya, maka keluar semua kesalahan yang dilakukan oleh
kedua tangannya bersamaan dengan air wudunya, atau bersamaan dengan
tetesan terakhir dari air wudunya, apabila membasuh kedua kakinya maka keluar
semua kesalahan yang dilangkahkan oleh kedua kakinya bersamaan dengan air
wudunya, atau bersamaan dengan tetesan terakhir dari air wudunya, hingga ia

keluar dalam keadaan bersih.”
c. Perbandingan dengan Sejarah.

Rasul saw., selalu berusaha dalam keadaan berwudu dalam kondisi
apapun. Begitu juga halnya dengan para sahabat. Sebagaiman Bilal ibn Rabah
muazin Rasul saw., selalu berusaha menjaga wudunya. Setiap wudu Bilal r.a
batal, maka ia kembali berwudu dan dilanjutkan dengan salat dua rakaat.
Kehidupan para ulama pewaris Nabi juga seperti itu, seperti Imam Syafi'i yang
dapat menjaga wudunya dalam waktu yang begitu lama. Masih banyak lagi bukti
sejarah yang menunjukkan bahwa banyaknya para ulama yang menjaga wudunya
sampai akhir hayatnya. Oleh karena maka hadis ini tidak bertentangan dengan

fakta sejarah.

d. Perbandingan dengan Akal Sehat
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Wudu memiliki efek refreshing atau penyegaran, membersihkan badan,
jiwa, dan pemulihan tenaga. Wudu juga memiliki dampak fisikologis. Hal ini
terbukti bahwa dibasuhnya tubuh dengan air sebanyak lima kali sehari akan
membantu dalam mengistirahatkan organ-organ tubuh dan meredakan ketegangan
fisik dan psikis. Terapi dengan menggunakan air ini sebenarnya telah lama
dikenal dalam dunia kedokteran. Demikian pula pada masyarakat-masyarakat
tertentu. Terapi air ini juga dilakukan di Inabah Pondok Pesantren Suryalaya yang
dikenal dengan pembinaan terhadap korban penyalahgunaan narkotika dan zat
adiktif lainnya melalui mandi besar.

Di dunia kedokteran dikenal adanya “Hukum Baruch dan Hidroterapi”.
Hukum Baruch adalah hukum atau teori yang diciptakan oleh Simon Baruch
(1840-1921), seorang dokter dari Amerika. Menurut teori ini, air memiliki daya
penenang jika suhu air sama dengan suhu kulit. Sedangkan apabila suhu air lebih
tinggi atau lebih rendah akan memberikan efek stimulan atau merangsang.
Hidroterapi merupakan pengobatan ilmiah yang memanfaatkan air yang
menghilangkan rasa lelah, ketegangan, mendinginkan, merangsang tubuh untuk
mengerutkan pembuluh kapiler, merangsang sistem kardiovaskuler, melemaskan
semua otot tubuh, dan akan melemaskan jaringan dan berefek pada kapiler-kapiler
di kulit. Hal ini karena banyak darah dari jaringan yang akan ditarik ke kulit. Di
samping itu juga dapat mengurangi rasa nyeri. Wudu setelah bangun dari tidur
tentu akan menyegarkan kembali anggota badan sebelum digunakan untuk
beraktifitas. Oleh karena itu, maka hadis ini tidak bertentangan denga akal sehat.

Setelah dibandingkan hadis ini dengan Alquran, hadis sahih, fakta sejarah
dan akal sehat, maka tidak ada pertentangan. Dengan demikian, dapat

dihukumkan bahwa hadis keempat ini dari segi matannya sahih.

5. Hadis kelima
Losals 053 oo

a. Perbandingan dengan Alquran
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Berwudu dari menyentuh kemaluan termasuk salah satu upaya untuk
menjaga kebersihan. Alquran sangat menganjurkan manusia untuk menjaga
kebersihan dan Allah mencintai orang-orang yang dalam keadaan suci dan bersih.
Di antara ayat yang menjelaskan hal itu adalah firman Allah pada surah at-Taubah
ayat: 108:

VO EXORO AW QOO 000N CHD>Dee oo
SYO000 ¢TI0 E0eNO#*dwa d OE=¢R “sqIhMPLI
000 " 0,00 " 020 e O RO E»J060
BXOROGO0 L+ 24440 O &>MAREN. 70 <YLARIIZ O
GV EFER P & CHONL Y A DECOM @ I OHN 760 + Lo 00
Janganlah kamu bersembahyang dalam mesjid itu selama-lamanya.
Sesungguhnya mesjid yang didirikan atas dasar tagwa (mesjid Quba), sejak hari
pertama adalah lebih patut kamu salat di dalamnya. di dalamnya mesjid itu ada
orang-orang yang ingin membersihkan diri. Sesungguhnya Allah menyukai

orang-orang yang bersih.

Ayat di atas menerangkan bahwa Allah swt., menyukai orang-orang yang
berada dalam kebersihan. Dari ayat di atas tampak bahwa hadis tentang berwudu
dari menyentuh kemaluan tidak bertentangan dengan Alquran.

b. Perbandingan dengan Hadis Riwayat lain

Hadis di atas sejalan dengan hadis riwayat Ibn Majah pada Kitab at-

Taharah wa sunanuha, bab al-Wudu’ min mass az-Zakar, nomor hadis: 408:
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“Telah menceritakan kepada kami Sufyan ibn Waki’, telah menceritakan kepada
kami "Abd as-Salam ibn Harb, dari Ishaq ibn Abi Farwah, dari az-Zuhri, dari
"Abd ar-Rahman ibn "Abd al-Qari, dari Abi Ayyub, ia berkata: “Aku mendengar
Rasul saw., bersabda: “Siapa yang menyentuh kemaluannya maka hendaklah ia

674
berwudu.”

Hadis di atas menganjurkan bagi wanita yang menyentuh kemaluannya
untuk berwudu. Oleh karena itu maka hadis man massa zakarahu falyatawadda’

tidak bertentangan dengan hadis riwayat lain.
c. Perbandingan dengan Fakta Sejarah

Rasul saw., menyuruh umatnya untuk berwuduk dari menyentuh
kemaluan. Hal ini pernah diperselisihkan oleh Marwan ibn al-Hakam dan “Urwah
ibn az-Zubair. Marwan ibn al-Hakam menyampaikan kepada “Urwah bahwa wajib
wudu bagi siapa yang menyentuh kemaluannya. "Urwah mengingkari apa yang
disampaikan oleh Marwan tersebut, kemudian Marwan mengatakan kepada
"Urwah bahwa ia pernah mendengar dari Busrah bint Safwan sebuah hadis Rasul
tentang hal itu. Urwah tetap mengingkarinya, hingga akhirnya Marwan mengirim
seorang utusan kepada Busrah untuk mempertanyakan hadis tersebut kepadanya.
Setelah bertemu dengan Busrah dan mempertanyakan hadis tersebut, utusan
kemudian kembali kepada Marwan dan memberitahukan bahwa Busrah
mendengar hadis tersebut dari Rasul. Dari keterangan di atas, dapat disimpulkan
bahwa hadis man massa zakarahu falyatawadda ’ tidak bertentangan dengan fakta

sejarah.
d. Perbandingan dengan Akal Sehat

Manusia secara akal sehat pasti menyukai kebersihan. Dengan hidup
bersih manusia akan terhindar dari berbagai penyakit. Banyak penyakit yang
disebabkan oleh gaya hidup yang tidak bersih. Oleh karena itu, maka manusia

berusaha menjaga kebersihan dirinya dan lingkungan sekitarnya. Berwudu dari

874 Al-Qazwini, Sunan, juz 1, h. 162.



menyentuh kemaluan adalah salah upaya untuk menjaga kebersihan. Kemaluan
adalah tempat keluarnya kotoran yang dapat menyebabkan berbagai penyakit.
Tangan yang menyentuh kemaluan jika tidak dibersinkan akan meyebarkan
kotoran ke anggota badan lainnya. Dengan diperintahkannya berwudu dari
menyentuh kemaluan dapat mencegah tersebarnya kotoran ke anggota badan. Dari
keterangan di atas, dapat diketahui bahwa hadis man massa zakarahu
falyatawadda ’ tidak bertentangan dengan akal sehat.

Setelah dibandingkan hadis ini dengan Alquran, hadis riwayat lain, fakta
sejarah dan akal sehat, maka tidak ada pertentangan. Dengan demikian, dapat

dihukumkan bahwa hadis kelima ini dari segi matannya sahih.

H. Figh al-Hadis

1. Hadis pertama

Berbeda ulama dalam menentukan hukum bersiwak dari hadis di atas.
mayoritas ulama Dberpendapat bahwa Bersiwak hukumnya sunah pada saat
berwudu. Di antaranya yang berpendapat seperti ini adalah mazhab yang empat
(mazhab Hanafi, Maliki, Syafi’i dan Hanbali. Pendapat yang mengatakan wajib
berasal dari Ishag ibn Rahawaih. Dalil yang berpendapat bahwa bersiwak ketika
berwudu sunah adalah sebagai berikut:

a. Pemahaman dari hadis di atas, Rasul saw., merasa takut jika
menyuruh umatnya bersiwak pada setiap wudu dapat menyulitkan
umatnya. Jika bersiwak hukumnya wajib, maka tidak ada perasaan
takut dari Rasul saw., untuk menyuruh bersiwak pada setiap wudu.
Ungkapan Rasul saw., bahwa ia takut menyulitkan umatnya

menunjukkan bahwa bersiwak sebelum wudu hukumnya sunah.®”

S5 Al-"Aini, “Umdah, juz 6, h. 260



b. Siwak termasuk salah satu dari fitrah, sebagaimana hadis Rasul

saw., dalam riwayat Muslim:
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“Telah menceritakan kepada kami Qutaibah ibn Sa’'id, Abu Bakr ibn Abi Syaibah
dan Zuhair ibn Harb, mereka berkata: “Telah menceritakan kepada kami Waki',
dari Zakariyya’ ibn Abi Zaidah, dari Mus ab ibn Syaibah, dari Talq ibn Habib,
dari "Abdillah ibn az-Zubair, dari "Aisyah, ia berkata: “Telah bersabda Rasul
saw.,: “Sepuluh perkara dari fitrah, menggunting kumis, mencukur jenggot,
bersiwak, memasukkan air kehidung, menggunting kuku, membasuh lekukan jari-

jemari,mencabut rambut ketiak, mencukur rambut kemaluan dan beristinja.”

Siwak termasuk satu dari Sembilan fitrah, sebagaimana dsebutkan pada
hadis di atas. Kata fitrah pada hadis di atas menunjukkan bahwa siwak hukumnya

sunah, sebagaimana sembilan perkara lainnya juga hukumnya sunah.®’®

Dalil dari pendapat yang mengatakan bahwa bersiwak sebelum wudu
hukumnya wajib adalah sebagai berikut:
a. Hadis yang diriwayatkan oleh Ibn Majah pada Kitab at-Taharah, Bab

as-Siwak, Nomor Hadis: 289:

71bid., h. 261
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“Telah menceritakan kepada kami Hisyam ibn "~Ammar, telah menceritakan
kepada kami Muhammad ibn Syu aib, telah menceritakan kepada kami "Usman
ibn Abi al-"Atikah, dari "Ali ibn Yazid, dari al-Qasim, dari Abi Umamah, bahwa
Rasul saw., bersabda: “Bersiwaklah kalian, karena bersiwak membersihkan

mulut dan mendatangkan keridaan Allah. Vo7

Pada hadis di atas terdapat perintah (al-Amr) untuk bersiwak yaitu kalimat
tasawwaku yang artinya bersiwaklah kalian. Dalam ilmu usul fikih bahwa
perintah pada dasarnya adalah wajib (al-Asl fi al-Amr al-wujub), maka perintah
bersiwak sebelum wudu hukumnya adalah wajib.®"®

b. Mafhum mukhalafah dari hadis di atas,yaitu bahwa bersiwak

menyebabkan keridaan Allah, maka siapa yang meninggalkan siwak
akan menyebabkan kemurkaan Allah. Kemurkaan Allah swt., untuk
orang yang meninggalkan  siwak = menunjukkan  bahwa
meninggalkannya adalah haram dan melakukannya wajib. Oleh karena
itu, maka bersiwak ketika wudu hukumnya wajib.®"

Penulis lebih cenderung kepada pendapat yang mengatakan bahwa
bersiwak sebelum wudu hukumnya sunah. Adapun pendapat yang mengambil
kewajiban bersiwak dengan hadis Ibn Majah di atas, tidak dapat dijadikan dalil
kewajbannya. Perintah pada asalnya wajib, namun jika ada dalil yang
memalingkannya dari wajib, maka hukumnya tidak wajib. Di antara dalil yang
dapat memalingkan kewajiban bersiwak ketika wudu adalah hadis yang di-takhrij

oleh An-Nasa’i pada As-Sunan al-Kubra, Kitab as-Siyam, Bab as-Siwak li as-

%77 Al-Qazwini, Sunan, juz 1, h. 106
S8 Al-*Aini, “Umdah, juz 6, h. 260
679 Ahmad as-Sahli, Ahkam as-Siwak, (t.t.p: t.p, t.t), h. 6



Sa’im bi al-Gadah li al-"Asyiyy, Nomor hadis: 3020:
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“Telah memberitakan kepada kami Ibrahim ibn Ya qub, ia berkata: “Telah
menceritakan kepada kami Abu an-Nu'man, ia berkata: “Telah menceritakan
kepada kami Hammad ibn Yazid, dari "Abd ar-Rahman as-Sarraj, dari Sa'id ibn
Abi Sa’id, dari Abu Hurairah, ia berkata: “Telah bersabda Rasul saw.,: “Jika
aku tidak memberatkan umatku maka pasti aku wajibkan kepada mereka bersiwak
pada setiap wudu.”

Hadis ini menjelaskan tentang kesunahan bersiwak ketika berwudu
sebagaimana dijelaskan sebelumnya. Oleh karena itu maka kewajibannya
dipalingkan oleh hadis ini. Dengan demikian, maka bersiwak ketika berwudu
hukumnya adalah sunah.

Ulama yang berpendapat bahwa bersiwak sunah ketika berwudu
berbeda pendapat tentang letak kesunahannya pada saat berwudu. Menurut
mazhab Hanafi bersiwak sunah pada setiap wudu ketika berkumur-kumur.
Mazhab Maliki berpendapat dengan sisa air wudu sebelum berkumur-kumur. Jika
terlupa bersiwak pada saat berkumur-kumur, maka disunahkan melakukannya
ketika hendak salat. Menurut mazhab Syafi'i dan Hanbali bersiwak hukumnya
sunah setelah membasuh dua telapak tangan dan sebelum berkumur-kumur.

Dimakruhkan bersiwak bagi seseorang yang sedang berpuasa setelah
tergelincir matahari hingga terbenam matahari menurut mazhab Syafi'i dan

Hanbali.®®® Rasul saw., bersabda:

880Az-Zuhaili, al-Figh, juz 1, h. 455
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“Bau mulut seorang yang berpuasa lebih baik dari wangi minyak miski.”*®

Wanginya mulut seorang yang berpuasa dalam hadis di atas menunjukkan
bahwa ada tuntutan untuk membiarkannya dan makruh menghilangkannya.
Terhenti kemakruhannya dengan terbenamnya matahari, karena pada saat
terbenam matahari seseorang menghentikan puasanya. Adapun pengkhususan
makruh bersiwak setelah tergelincir matahari karena bau mulut seorang yang

berpuasa biasanya timbul pada waktu tersebut.

2. Hadis kedua
g My 825 s o Juzbl Dy OliaS)

Hadis di atas menjelaskan tentang fadilah salat dengan bersiwak. Adapun
hukum tentang bersiwak telah dijelaskan pada pembahasan hadis sebelumnya.
Hukum sunahnya bersiwak sebelum salat tidak diambil dari hadis di atas, karena
statusnya daif. Hukum kesunahan bersiwak sebelum salat dapat di ambil dari
hadis lain yang sahih, di antaranya hadis yang di-takhrij oleh al-Bukhari, pada
kitab al-Jum"ah, bab as-Siwak yaum al-Jumah, nomor hadis: 887:
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“Telah menceritakan kepada kami “Abdullah ibn Yusuf, ia berkata: “Telah
memberitakan kepada kami Malik, dari Abi az-Zinad, dari al-‘4 raj, dari Abu

Hurairah r.a, bahwa Rasul saw., bersabda: “Jika aku tidak memberatkan umatku

881 Al-Bukhari, Sahih, h. 459



atau manusia pasti aku akan menyuruh mereka bersiwak setiap hendak salat.”*®

Bersiwak sebelum salat hukumnya sunah, baik salat wajib maupun salat
sunah, karena kata salat pada hadis di atas menggunakan lafal nakirah yang

memiliki arti umum.

3. Hadis ketiga
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Disunnahkan membaca doa setelah wudu seperti di atas dan ditambah

dengan doa yang terdapat pada riwayat at-Tirmizi dan riwayat an-Nasa’i:
683
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4. Hadis keempat

Sepakat ulama empat mazhab bahwa tidur pada asalnya tidak
menyebabkan hadas kecil, namun kemungkinan besar akan terjadinya hadas kecil
(mazinnah al-Hadas), karena bisa jadi terjadinya hadas ketika tidur tanpa
diketahui. Oleh karena itu, maka tidur dimasukkan ke dalam hal-hal yang
membatalkan wudu karena dikhawatirkan terjadinya hadas kecil, namun
seseorang tidak mengetahinya. Adapun penjelasannya secara rinici sebagai
berikut:

a. Mereka sepakat bahwa tidur berbaring membatalkan wudu, walaupun

hanya sebentar. Dengan syarat benar-benar terjadinya tidur tersebut.

%82 p\|-Bukhari, Sahih, h. 215.

%83Muhammad ibn “Isa ibn Saurah at-Tirmizi, Sunan at-Tirmizi, (Riyad: Maktabah al-
Ma’arif, t.t), h. 55

%83 An-Nasa’i, as-Sunan, juz. 9, H. 37



Terjadinya tidur yang sebenarnya dapat diketahui dengan beberapa
tanda. Di antaranya terjatuhnya sesuatu yang dipegang, tidak
mendengar suara yang ada disekitarnya dan lain sebagainya. Jika tidak
terjadi seperti tanda di atas, maka tidur tidak membatalkan wudu.?®
Landasan pendapat ini adalah hadis di atas dan hadis riwayat Ahmad

dan ad-Darimi:
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“Telah menceritakan kepada kami Bakr ibn Yazid, ia berkata: “Telah
memberitakan kepada kami Abu Bakr yaitu ibn Abi Maryam, dari "Atiyyah ibn
Qais al-Kilabi, bahwa Mu awiyah ibn Abi Sufyan berkata: “Telah bersabda
Rasul saw.,: “Sesungguhnya dua mata itu tali pengikat dubur, maka apabila tidur

dua mata terbukalah tali pengikat tersebut. ~086

Hadis ini menjelaskan bahwa tidur penyebab terbukanya pengikat dubur.
Terbukanya dubur akan menyebabkan terjadinya hadas kecil. Oleh karena itu,
maka tidur dapat membatalkan wudu sebagaimana dijelaskan sebelumnya.

b. Berbeda pendapat ulama tentang batalnya wudu bagi seseorang yang
tidur dalam keadaan duduk yang sebenarnya, yaitu duduk tanpa
menyandarkan badannya kepada sesuatu:

1) Menurut mazhab Hanafi dan Syafi'i bahwa tidur dalam keadaan
duduk yang sebenarnya tidak membatalkan wudu.®®’ Pendapat ini

berdasarkan hadis riwayat Muslim,

%Nur ad-Din “Etr, ’/am al-Anam, (Damascus: Mu’assasah Husain “Abidi, 1419 H/ 1998
M), juz 1, h. 193

68 Ahmad, Musnad, Juz 28, h. 92-93
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“Telah menceritakan kepadaku Yahya ibn Habib al-Harisi, telah menceritakan

kepada kami Khalid yaitu Ibn al-Haris, telah menceritakan kepada kami Syu bah,

dari Qatadah, ia berkata: “Saya mendengar Anas berkata: “Sahabat Rasul saw.,

pernah tidur, kemudian mereka salat tanpa berwudu. 088

2) Menurut mazhab Maliki dan Hanbali bahwa tidur dalam keadaan
duduk yang sebenarnya membatalkan wudu apabila duduknya
lama, namun jika duduknya sebentar tidak membatalkan wudu.®®

c. Ulama empat mazhab sepakat bahwa tidur dalam keadaan duduk
dengan menyandarkan badannya kepada sesuatu dan menyebabkan ia
terjatuh ketika di ambil sandarannya tersebut, maka tidur dalam

kondisi duduk seperti itu membatalkan wudu.®®

5. Hadis kelima
Laﬂjl:.lﬁ 0;5 Bl
Ulama berbeda pendapat dalam memahami hadis ini:

a. Mazhab Hanafi dan satu riwayat dari Imam Ahmad berpendapat bahwa
menyentuh zakar (kemaluan) tidak mewajibkan wudu.®®® Makna
falyatwadda’ pada hadis di atas adalah falyagsil (maka hendaklah ia
membasuh) tangannya bukan dengan makna wudu. Diambilnya makna

ini adalah hasil dari penggabungan (al-Jam”) hadis di atas dengan hadis

%88 An-Naisaburi, Sahih, h. 177
pid.,

80pid.,

STEtr, I'lam, juz 1, h. 203,



yang menjelaskan bahwa menyentuh kemaluan tidak mewajibkan
wudu.®®? Hadis tersebut di antaranya diriwayatkan oleh an-Nasa’i:
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“Telah memberitakan kepada kami Hannad, dari Mulazim,ia berkata: “Telah
menceritakan kepada kami “Abdullah ibn Badr, dari Qais ibn Talqg ibn “Ali, dari
ayahnya, ia berkata: “Kami keluar sebagai utusan hingga kami bertemu dengan
Rasul saw., lalu kami membaiahnya dan salat bersamanya, setelah kami selesai
salat, datang seorang laki-laki, sepertinya ia arab badui, lalu ia bertanya:
“Wahai Rasul saw., apa pendapatmu tentang seorang laki-laki yang menyentuh
kemaluannya di dalam salat?, Rasul saw menjawab: “Tidaklah kemaluan itu
melainkan mudgah (segumpal daging) dari tubuhmu atau (bad ah)segumpal
daging darimu. 693

Pada hadis ini Rasul saw., menjelaskan bahwa kemaluan seperti anggota
tubuh yang lain. Jika menyentuh anggota tubuh yang lain tidak mewajibkan wudu,
maka menyentuh kemaluan juga tidak mewajibkan wudu. Oleh karena itu, maka
tidak sesuai jika falyatwadda’ diartikan dengan wudu. Dengan demikian, maka
makna yang sesuai adalah makna secara bahasa yaitu membasuh. Dari keterangan
di atas, maka menyentuh kemaluan tidak mewajibkan wudu, namun sekedar

disunahkan membasuh tangan.®*

%2Muhammad Amin ibn “Umar "Abidin, Radd al-Muhtar “ala Durr al-Mukhtar Hasyiah
Ibn "Abidin, (Riyad: Dar “Alam al-Kutub, 1423 H/ 2003 M), juz 1, h. 278.

%3 Abu “Abd ar-Rahman Ahmad ibn Syu‘aib ibn “Ali an-Nasa’i, Sunan an-Nasa’i, (Riyad:
Maktabah al-Maarif, 1408 H/ 1988 M), h. 35.

894 Abidin, Radd, juz 1, h. 278.



b. Mazhab Maliki, Syafi'i dan satu riwayat dari Imam Ahmad bahwa

menyentuh kemaluan membatalkan wudu. Pendapat ini berdasarkan
hadis sebelumnya “Lbj-"-;l-; ojf 3 = #” [siapa yang menyentuh

kemaluannya maka hendaklah ia berwudu).®®

Penulis lebih cenderung kepada pendapat ini. Hal itu disebabkan hadis
man massa zakarahu falyatawadda’ datang belakangan, sementara hadis
yang menjelaskan bahwa menyentuh kemaluan tidak membatalkan wudu
datang terlebih dahulu. Hadis yang menjelaskan bahwa menyentuh
kemaluan tidak membatalkan wudu diriwayatkan oleh Talg ibn "Ali.
Kedatangan Talq ibn "Ali kepada Nabi saw., pada tahun pertama hijrah
dan nabi sedang membangun masjidnya di Madinah. Sementara Hadis
yang menjelaskan bahwa menyentuh kemaluan mewajibkan wudu
diriwayatkan juga oleh Abu Hurairah. Abu Hurairah datang kepada Rasul
pada tahun ke-7 hijrah. Oleh karena itu, maka Hadis Abu Hurairah yang
menyatakan bahwa menyentuh kemaluan mewajibkan wudu menasakh

hadis Talq ibn “Ali yang menjelaskan sebaliknya.®®

Ulama yang berbendapat bahwa menyentuh kemaluan membatalkan wudu,
mereka berbeda dalam beberapa hal sebagai berikut:
1) Satu riwayat dari Ahmad berpendapat bahwa menyentuh kemaluan secara
umum membatalkan wudu, baik dengan sengaja atau tidak sengaja, dengan
telapak tangan bagian dalam atau luar, menyentuh kemaluan sendiri atau orang

lain, anak kecil atau dewasa. Pendapat ini berdasarkan makna umum yang

terdapat pada hadis Lprb 85> e dan hadis dengan redaksi lain
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%Etr, I'lam, juz 1, h. 203.

%%Abu Zakariyya Muhyi ad-Din ibn Syaraf an-Nawawi, al-Majmu® Syarh al-Muhazzab,
(Jeddah: Maktabah al-Irsyad, t.t), juz 2, h. 48. / lihat juga Muwaffaq ad-Din Abu Muhammad
“Abdillah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah al-Maqdisi, Al-Mugni, (Riyad: Dar “Alam al-
Kutub, 1417 H/ 1997 M), juz 1, h. 242.



2) Mazhab Maliki berpendapat seperti di atas juga, namun berbeda pendapat jika
menyentuh kemaluan dengan telapak tangan bagian luar atau sebahagian jari
bagian luar dan menyentuh kemaluan orang lain jika ada syahwat. Semua itu
menurut mazhab Maliki membatalkan wudu.

3) Mazhab Syafi’i berpendapat bahwa menyentuh kemaluan secara umum
membatalkan wudu, jika menyentuhnya dengan telapak tangan bagian dalam
dan jari-jemari bagian dalam. Jika menyentuhnya dengan telapak tangan bagian

luar atau dengan ujung jari-jemari dan tepinya, maka hal itu tidak membatalkan

wudu.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan beberapa kesimpulan yang telah diuraikan pada pembahasan-
pembahasan sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan akhir pada penelitian ini,

sebagai berikut:

1. Kualitas sanad hadis-hadis tentang wudu pada kitab Fath al-Mu ‘in karya Zain
ad-Din ‘Abd al-*Aziz al-Malibari
Hadis-hadis yang diteliti sebanyak lima hadis. Setelah penulis meneliti
lima hadis tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa dari segi sanadnya tiga hadis
sahih, satu hadis hasan dan satu hadis daif. Perinciannya sebagai berikut: Hadis
pertama laula an asuqga "ala ummati /a ’amartahuh bi as-Siwak "inda kulli wudu’
adalah sahih, hadis kedua rak atan bi siwak afdal min sab"ina rak at biduni siwak
adalah daif, hadis ketiga man tawadda’ fagal asyhadu anla ilaha illallah illa
futihat lahu abwab al-Jannah as-Samaniyah yadkhul min ayyiha sya’a adalah
sahih, hadis keempat faman nama falyatawadda’ adalah hasan dan hadis kelima
man massa zakarahu falyatawadda * adalah hadis sahih.
2. Kualitas matan hadis-hadis tentang wudu pada kitab Fath al-AMu ‘in karya Zain
ad-Din ‘Abd al-°Aziz al-Malibari
Setelah dibandingkan matan hadis-hadis yang diteliti dengan Alquran,
Hadis riwayat lain, Fakta sejarah dan akal sehat, maka tidak ada pertentangan.
Oleh karena itu, maka disimpulkan bahwa semua hadis yang diteliti dari segi
matannya adalah sahih.

B. Saran-Saran

Beberapa saran yang dapat diajukan adalah sebagai berikut:

1. Program Pascasarjana khususnya jurusan Tafsir Hadis perlu
membentuk sebuah kelompok pengkaji Hadis untuk meneliti kualitas

Hadis-hadis yang terdapat dalam kitab-kitab yang banyak menjadi



rujukan umat Islam, terutama kitab fikih yang merupakan rujukan
amaliah praktis umat Islam.

Bagi para penulis yang menukilkan Hadis untuk dijadikan argumen
dalam menyempurnakan tulisannya selayaknya melampirkan sumber
Hadis, dan disertai takhrij-nya, walaupun secara sederhana.

Bagi peneliti selanjutnya agar meneliti Hadis-hadis yang berkaitan
dengan pembahasan fikih yang lain dalam kitab Fath al-Mu'in dan
kitab-kitab fikih lainnya.

Bagi pecinta ilmu pengetahuan dapat meneliti buku-buku fikih lain
yang ditulis oleh Zain ad-Din ‘Abd al-‘Aziz al-Malibari sehingga
dapat dijadikan sumber penelitian tentang pemikiran fikih yang dianut
oleh Zain ad-Din ‘Abd al-‘Aziz al-Malibari.

. Perlu dilakukan penelitian lebih mendalam dengan analisis yang tajam
dalam permasalahan-permasalahan yang berkembang di masyarakat
dengan merujuk Kitab-kitab yang muktamad. Sehingga inti
permasalahan akan tampak lebih terang dan sebab perbedaan pendapat
di kalangan para imam.

. Umat Islam harus berhati-hati dalam menerima Hadis yang tidak jelas
sumbernya. Hadis palsu atau Hadis yang sangat lemah jumlahnya
sangat banyak. Oleh karena itu, sangat perlu mengenalkan hadis-hadis
seperti ini kepada masyarakat dalam bentuk buku dan dengan bahasa

Indonesia.
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